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KATA PENGANTAR 
 

Assalamu ôalaikum Wr. Wb 

Shalom, Om Swastyastu, Namo Budaya, Salam Kebajikan dan Sejahtera bagi 

kita semua. 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena kami masih 

dikaruniai kesempatan untuk bekerja dan berkarya sebaik-baiknya, dalam 

melaksanakan tugas dan fungsi pengawasan Obat dan Makanan di wilayah 

Provinsi Jawa Tengah selama tahun 2022. Laporan Tahunan Balai Besar POM 

di Semarang merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban dalam 

pelaksanaan anggaran pemerintah, 

yang berisi paparan kegiatan dalam 

pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 

Pengawasan Obat dan Makanan di 

Provinsi Jawa Tengah. 

Salah satu catatan penting di tahun 

2022, adalah masih berlanjutnya 

Pandemi COVID19 dan 

pelaksanaan kebijakan pembatasan 

kegiatan masyarakat, serta semakin 

ditingkatkannya program vaksinasi, 

khususnya di Provinsi Jawa Tengah. 

Namun dengan komitmen dan 

kompetensi seluruh komponen Balai Besar POM di Semarang, bersama-sama 

dapat menghadapi tantangan tersebut dengan penuh tanggung jawab. Selain itu, 

akhir tahun 2022 merupakan tahun yang penuh dengan isu-isu yang berkaitan 

langsung dengan tugas dan kewenangan Badan POM seperti isu obat dan 

makanan yang mengandung bahan berbahaya (cemaran etilen glikol dan dietilen 

glikol), dan juga kosmetika ilegal yang sebagian besar menggunakan distribusi 

online. Isu-isu tersebut tentunya merupakan tantangan bagi Badan POM 

khususnya Balai Besar POM Semarang untuk bekerja lebih keras dalam rangka 

melindungi masyarakat dari obat dan makanan yang berbahaya. 

Selama tahun 2022, pencapaian hasil pengawasan Obat dan Makanan yang 

dilakukan Balai Besar POM di Semarang didukung oleh perkuatan institusi terkait 
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kelembagaan, sumber daya manusia yang professional, pelaksanaan Reformasi 

Birokrasi, serta dukungan sarana prasarana yang memadai. Selain kegiatan rutin 

yang dilaksanakan, pada tahun 2022 Balai Besar POM di Semarang juga fokus 

terhadap pelayanan serta kemandirian pelaku usaha khususnya UMKM, melalui 

pembinaan, pendampingan dan fasilitasi. Program LAKONE SEKTI (Layanan 

Komunikasi Efektif, Sertifikasi dan Registrasi) hadir di Mall Pelayanan Publik 

yang ada di Jawa Tengah sebagai wujud pelayanan publik dan mendekatkan diri 

dengan pelaku usaha UMKM.  

 

Berbagai inovasi dibuat salah satunya yaitu KLIK PATAS (Klik Aplikasi Progres 

Sampel Sampai Tuntas). Pada platform ini, pengguna layanan Balai Besar POM 

di Semarang dapat mengakses penelusuran sampel yang sedang diuji 

laboratorium. Selain itu, inovasi pelayanan publik yang tetap dilakukan adalah 

SOS (Sinau Online Sareng), MELON MANIS (MELalui ONline Memberikan 

InformaSi), Layanan CEKATAN (Layanan pengeCEKan Laboratorium untuk 

masyaraKAT dan SekolahAN) dan LAKONE SEKTI (Layanan Konsultasi Efektif 

dalam rangka Sertifikasi dan Registrasi Obat dan Makanan). Inovasi ï inovasi ini 

juga akan terus dikembangkan sehingga bisa memenuhi harapan masyarakat 

dan semakin memudahkan masyarakat dalam mengakses pelayanan publik 

Balai Besar POM di Semarang. Ini adalah upaya Balai Besar POM di Semarang 

untuk terus berkomitmen dalam mewujudkan pelayanan prima kepada 

masyarakat dan pembangunan zona integritas serta terciptanya Institusi yang 

Bersih dan Bebas dari Korupsi (WBK) dan institusi yang merupakan Wilayah 

Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM). 

 

Dalam Laporan Tahunan 2022 ini, disampaikan hasil pengawasan Obat dan 

Makanan yang dilakukan Balai Besar POM di Semarang yang meliputi 

pengawasan pre-market dan pengawasan post-market dengan cara 

pengambilan sampel, pengujian laboratorium produk Obat dan Makanan yang 

beredar, inspeksi dalam rangka pengawasan implementasi Cara Produksi dan 

Cara Distribusi yang Baik, pengawasan iklan dan penandaan, serta intelijen dan 

penyidikan. Disampaikan pula upaya intensifikasi, bimbingan dan penyuluhan, 

serta upaya penegakan hukum yang telah dilakukan di wilayah kerja Balai Besar 

POM di Semarang.  

 

Akhir kata, kami berharap Laporan Tahunan Balai Besar POM di Semarang 

Tahun 2022 ini dapat dimanfaatkan oleh seluruh pihak, baik internal maupun 
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eksternal, serta dapat menjadi referensi bagi Balai Besar POM di Semarang 

untuk bekerja lebih baik lagi dalam upaya melindungi masyarakat terhadap 

peredaran Obat dan Makanan yang tidak memenuhi persyaratan keamanan, 

khasiat dan mutu. 

 

Wassalamu ôalaikum Wr.Wb. 

Om Shanti, Shanti, Shanti Om 

 

Semarang,   Maret 2023 

Kepala Balai Besar POM di Semarang 

 

 

 

 

 

 

Dra. Sandra M.P. Linthin, Apt, M.Kes 
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Tabel 21A Bimtek Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah 

(PJAS) 

Tabel 21B Sosialisasi Sekolah Perluasan Program Pangan Jajanan Anak 

Sekolah (PJAS) 

Tabel 21C Sekolah yang di Sertifikasi PJAS Aman 

Tabel 21D Hasil Sampling dan Pengujian Intervensi Keamanan Pangan 

Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

Tabel 22A Bimtek dan Pelatihan Pelaksanaan Pasar Pangan Aman 

Berbasis Komunitas 

Tabel 22B Hasil Sampling dan Pengujian Monitoring dan Evaluasi Pasar 

Pangan Aman Berbasis Komunitas 

Tabel 23A Pendampingan Penerapan Cara Produksi Obat Tradisional 

yang Baik (CPOTB) Bagi UMKM Obat Tradisional 

Tabel 23B Pendampingan Penerapan Cara Produksi Kosmetik Yang Baik 

(CPKB) Bagi UMKM Kosmetik 

Tabel 23C Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang 

Baik (CPPOB) bagi UMK Pangan Olahan 

Tabel 24 Keterjangkauan Pengawasan 
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Tabel 25 Jumlah Penduduk 

Tabel 26 Sarana dan Prasarana 

Tabel 27 Sumber Daya Manusia (SDM) 

Tabel 28 Profil Pegawai Menurut Pendidikan dan Unit Kerja 

Tabel 29 Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji 

Tabel 30 Uji Profisiensi / Uji Banding dan Uji Kolaborasi 

Tabel 31A Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Kimia 

Tabel 31B Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Mikrobiologi, 

Biologi Molekuler dan Sterilitas 

Tabel 32 Sertifikasi/Akreditasi/Penghargaan 

Tabel 33A Kerja Sama 

Tabel 33B Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi 

Tabel 34 Pengadaan Barang/Jasa 
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Tabel 36 Laporan Penerimaan PNBP 
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xvii  

Balai Besar POM di Semarang kembali menjalin Kerjasama dengan 

Universitas Diponegoro (UNDIP)  

Balai Besar POM di Semarang Musnahkan  Barang Bukti Hasil 

Pengamanan Senilai Ratusan Juta  

 

JANUARI   

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
 

  

Balai Besar POM di Semarang  

kembali menjalin kerjasama 

dengan Universitas Diponegoro 

setelah berakhirnya masa 

perjanjian kerjasama antara Badan 

POM dengan Universitas 

Diponegoro. Untuk merealisasikan 

hal tersebut, Kepala Balai Besar 

POM di Semarang , Dra. Sandra 

M.P Linthin, M.Kes., Apt 

melakukan audiensi kepada Rektor 

Universitas Diponegoro Prof. Dr. 

Yos Johan Utama, SH., M.Hum 

pada Jumat, 14 Januari 2022.  

Balai Besar POM di Semarang  

kembali melaksanakan 

pemusnahan Barang Bukti hasil 

tindak pidana Obat Dan 

Makanan dan barang 

pengamanan hasil Operasi 

Penindakan Tahun 2021 pada 

Kamis, 20 Januari 2022 di 

Halaman Kantor Balai Besar 

POM di Semarang . 



 
 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

xviii  

Audiensi dengan Walikota, Awali Pelaksanaan Program Keterpaduan 

Keamanan Pangan di Kota Tegal  

Operasi Penertiban Terhadap Sarana Obat Tradisional  

FEBRUARI  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Balai Besar POM di Semarang , 

Dra. Sandra M.P Linthin, M.Kes., Apt 

dengan didampingi oleh Koordinator 

Kelompok Substansi Informasi dan 

Komunikasi melaksanakan audiensi 

kepada Walikota Tegal, H. Dedy Yon 

Supriyono, SE., MM. pada Kamis, 3 

Februari 2022 di Rumah Din as 

Walikota Tegal. Selain bersilaturahmi, 

Kepala Balai Besar POM di Semarang  

juga menyampaikan program 

Keterpaduan Keamanan Pangan yang 

akan dilaksanakan oleh Balai Besar 

POM di Semarang  di Kota Tegal di 

tahun 2022.  

Penyidik Pegawai Negeri Sipil 

(PPNS) Balai Besar POM di 

Semarang  bersama personil 

Ditreskrimsus Polda Jateng 

melakukan operasi penertiban 

terhadap sarana distribusi Obat 

Tradisional yang berlokasi di 

Tlogosari, Kota Semarang pada 

Selasa, 2 Februari 2022.  
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Bimtek Kader Keamanan Pangan di Kelurahan Panggung, Satukan 

Visi Wujudkan Keamanan Pangan Desa  

MARET   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelurahan Panggung, Kota 

Tegal, menjadi salah satu 

kelurahan terpilih sebagai 

lokus Intervensi Program Desa 

Pangan Aman oleh  Balai  Besar 

POM di Semarang  tahun 2022. 

Bertempat di ruang pertemuan 

Klinik Paru Masyarakat Kota 

Tegal, selama 2 hari, Balai 

Besar POM di Semarang  

melaksanakan Bimtek Kader 

Keamanan Pangan bagi Kader 

Kelurahan Panggung (23 -

24/03/2022).  



 
 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

xx 

Bimbngan Teknis Petugas Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 

di Kabupaten Rembang  

Layanan Cekatan Sambangi Pasar Jatingaleh  untuk Wujudkan 

Pasar Pangan Aman  

APRIL  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petugas Balai Besar POM di 

Semarang  hadir di Kabupaten 

Rembang pada Selasa, 12 April 

2022 dalam rangka Bimbingan 

Teknis Petugas Pasar Pangan 

Aman Berbasis Komunitas 

yang dilaksanakan di Pasar 

Rembang Kota, Kabupaten 

Rembang.  

Layanan CEKATAN kembali hadir  

di Pasar Jatingaleh pada Jumat, 1 

April 2022 untuk melakukan 

monitoring dan evaluasi setelah 

dilakukan kunjungan pertama 

pada Jumat, 25 Maret 2022. 

Petugas Balai Besar POM di 

Semarang  kembali melakukan uji 

pada sampel produk pangan yang 

diperjualbelikan d an edukasi 

kepada pengunjung serta pedagang 

Pasar Jatingaleh.  



 
 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

xxi 

Kader Keamanan Pangan Sekolah di Kabupaten Kudus Siap 

Berkomitmen Terapkan Keamanan Pangan  

MEI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Balai Besar POM di Semarang 

menyelenggarakan Bimtek 
Keamanan Pangan bagi  Kader 
Keamanan Pangan Sekolah 

yang merupakan rangkaian 
kegiatan program Pangan 
Jajanan Anak Usia Sekolah 

(PJAS) Aman di Kabupaten 
Kudus pada Kamis, 19 Mei 

2022. Kegiatan Bimtek yg 
bertempat di Hotel Gripta ini 
dihadiri oleh perwakilan 15 

sekolah dan linta s sektor yang 
berasal dari Dinas 

Pendidikan, Kepemudaan dan 
Olahraga, Dinas Kesehatan, 
Kementerian Agama dan 

Puskesmas di Kabupaten 
Kudus. Kegiatan Bimtek ini 
membekali para kader dengan 

informasi -informasi 
Keamanan Pangan yang bisa 

diterapkan di lingkunga n 
sekolah seperti Mengenal dan 
Memilih Pangan Aman dan 

Tips Konsumsi Pangan Aman 
dengan Memperhatikan 

Informasi Nilai Gizi dan Cek 
KLIK.  



 
 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

xxii  

Kolaborasi Dengan Anggota DPR 

RI Komisi IX Berikan Sosialisasi 

Keamanan Obat dan Makanan di 

Kabupaten Tegal  

Bimtek Komunitas Bagi 

Kelurahan Panggung Wujudkan 

Kemandirian Keamanan Pangan 

Kelurahan  

 JUNI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Balai Besar POM di Semarang  

menyelenggarakan Bimbingan 

Teknis (Bimtek) Keamanan Pangan 

Bagi Komunitas Masyarakat 

Kelurahan Panggung di Pendopo 

Kelurahan Panggung Kota Tegal, 

pada tanggal 14 ð 16 Juni 2022. 

Bimtek ini merupakan tahapan 

dari pelaksanaan Program Desa 

Pangan Aman, sebagai tindak 

lanjut dari bimtek kader yang 

sudah dilaksanakan sebelumnya. 

Pada kegiatan ini dijelaskan 

praktek keamanan pangan kepada 

pelaku usaha Industri Rumah 

Tangga Pangan dan pelaku usaha 

pangan siap saji.  

Pada tanggal 7 -8 Juni 2022, Balai 

Besar  POM di Semarang berkolaborasi 

dengan anggota DPR RI Komisi IX, Dr. 

Hj . Dewi Ariyani, MSi, memberikan 

sosialisasi keamanan Obat dan 

Makanan dengan mengambil tema 

òCerdas Memilih Obat Yang Amanó. 

Sosialisasi ini berlangsung di Balai 

Desa Bumijawa dan Balai Desa 

Sumbogo (Kecamatan Bumijawa) pada 

hari pertama dan Balai Desa Tem bok 

Banjaran dan Balai Desa Pecangakan 

(Kecamatan Adiwerna) pada hari 

kedua. Kegiatan ini menjelaskan cara 

untuk mengetahui apakah izin edar 

yang tercantum pada kemasan adalah 

benar diterbitkan oleh BPOM atau 

fiktif, dengan menggunakan aplikasi 

BPOM Mobile  pada smartphone . 



 
 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

xxiii  

Bimbingan Teknis Pemilihan 

Duta Kosmetik Aman  

Tingkatkan Pengetahuan Pedagang 

Pasar tentang Keamanan Pangan, 

Balai Besar POM di Semarang 

Berikan Penyuluhan di Pasar 

Rembang Kota  

JULI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Pada hari  Kamis, 28 Juli 2022 Balai 

Besar POM di Semarang mengadakan 

kegiatan Penyuluhan kepada pedagang 

pasar dalam rangka program Pasar 

Pangan Aman Berbasis Komunitas 

yang dilaksanakan di Pasar Rembang 

Kota, Kab. Rembang yang diikuti oleh 

pedagang pasar yang menj ual pangan 

segar, pangan siap saji, pangan olahan 

terkemas dan bahan tambahan 

pangan yang berjualan di Pasar 

Rembang Kota. Kegiatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran, 

pengetahuan, pemberdayaan dan 

kemandirian pedagang pasar tentang 

keamanan pangan  sehingga dapat ikut 

berperan mengawasi dan 

berpartisipasi untuk tidak menjual 

pangan yang mengandung bahan 

berbahaya.  

Balai Besar POM di Semarang 

menyelenggarakan Bimbingan 

Teknis Pemilihan Duta 

Kosmetik Aman pada 4 Juli 

2022. Pada kegiatan ini para 

Duta Kosmetik Ama n dibekali 

materi mengenai cara memilih 

kosmetik yang aman oleh para 

mentor. Selain itu, ada pula 

materi mengenai Public 

Speaking  yang berisikan tips ð 

tips cara berbicara di depan 

umum dengan baik dan 

personal grooming sebagai bekal 

dalam mengedukasi masyarakat 

untuk memilih kosmetik. 

aman.  



 
 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

xxiv 

Kampanye kepada Pedagang Pasar  

JULI  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Pada tanggal 6 Juli 2022, 

Balai Besar POM di 

Semarang mengadakan 

kampanye kepada 

pedagang dan pengunjung 

pasar dalam rangka  

Program Pasar Pangan 

Aman berbasis komunitas 

serta melakukan 

monitoring evaluasi 

produk pangan di pasar 

Wonopringgo, Kabupaten 

Pekalongan. Dalam 

kegiatan ini diberikan 

informasi tentang produk 

yang mengandung bahan 

berbahaya dan pengujian 

produk secara gr atis. 

Selain itu juga diberikan 

bimbingan teknis 

pengujian menggunakan 

test kit kepada petugas 

pasar.  



 
 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

xxv 

Sosialisasi dan Bimtek Kader Keamanan Pangan, Peserta Sanitarian 

dan TP PKK Kab. Magelang  

Balai Besar POM di Semarang  Bersama Edy Wuryanto Anggota 

Komisi IX DPR RI Ajak Warga Blora Cegah Stunting  

AGUSTUS  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Balai Besar POM di Semarang  

menyelenggarakan Sosialisasi 

dan Bimtek Kader Keamanan 

Pangan, Peserta Sanitarian 

dan TP PKK Kab. Magelang 

dalam rangka kegiatan 

GUMREGAH (nGUgah UMkm 

Resik sakinG bAhan 

berbaHaya) pada tanggal 2 

Agustus 2022 .  

Balai Besar POM di Semarang 

menyelenggarakan kegiatan KIE pada 

hari Sabtu 6 Agustus 2022 di Desa 

Jurang Jero,Kecamatan Bogorejo, 

Kabupaten Blora mengenai stunting. 

Narasumber dari  Balai Besar POM di 

Semarang, Novi Eko Rini, menjelaskan 

tentang Keamanan Pangan. Dalam 

kesempatan itu pula diberikan 

pemahaman kepada warga agar tidak 

menggunakan bleng untuk membuat 

karak. 

 



 
 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

xxvi 

Balai Besar POM di Semarang Musnahkan Ribuan Kosmetik Illegal 

dalam Intensifikasi Pengawasan Kosmetik  

 

AGUSTUS  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Pada Senin, 1 Agustus 2022, Balai 

Besar POM di Semarang 

melangsungkan konferensi pers 

yang dihadiri oleh lintas sektor dan 

Duta Kosmetik Aman ini 

dilaksanakan pada di Kantor Balai 

Besar POM di Semarang  terkait hasil 

kegiatan kegiatan Intensifikasi 

Pengawasan Kosmetik yang 

dilakukan selama periode 18 -29 Juli 

2022. Kepala Balai Besar POM di 

Semarang , Sandra M.P Linthin 

menyampaikan b ahwa Kegiatan 

intensifikasi Kosmetika ini 

dilaksanakan di 18 Kabupaten/Kota 

di wilayah pengawasan Balai Besar 

POM di Semarang .  

 



 
 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

xxvii  

Percepat Pengembangan UMKM Obat Tradisional, Balai Besar POM 

di Semarang  Selenggarakan Bimbingan Teknis Perizinan Obat 

Tradisional dan Pengenalan Aspek Cara Pembuatan Obat Tradisional 

yang Baik (CPOTB)  

Fasilitasi Ind ustri Farmasi, Balai Besar POM di Semarang Layani 

Konsultasi CAPA CPOB  

SEPTEMBER  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

  

Bimbingan Teknis Perizinan Obat 

Tradisional dan Pengenalan 

Aspek Cara Pembuatan Obat 

Tradisional yang Baik (CPOTB) 

bagi Pelaku  Usaha Obat 

Tradisional di Kabupaten 

Wonosobo dilaksanakan Selasa, 

6 September 2022 dalam rangka 

tindak lanjut kegiatan jemput 

bola pelayanan prima kepada 

pelaku usaha obat tradisional 

dan menjalankan salah satu misi 

Badan POM RI.  

Balai Besar POM di Semarang 

menyelenggarakan kegiatan 

Layanan Konsultasi Corrective 

Action Preventive Action  (CAPA) 

Cara Pembuatan  Obat yang Baik 

(CPOB) pada tanggal 19 -20 

September 2022 di Hotel 

Normans yang diikuti oleh 6 

industri farmasi.  



 
 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

xxviii  

BIMBINGAN TEKNIS PENGUJIAN LABORATORIUM 

MIKROBIOLOGI  

SEPTEMBER  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Balai Besar POM di 

Semarang mengadakan 

kegiatan bimbingan teknis 

pengujian laboratorium 

mikrobiologi dengan judul 

VERIFIKASI ANALISIS 

MIKROBIOLOGI pada 

PANGAN SESUAI  ISO 

16140 -3:2021. Pelaksanaan 

kegiatan ini dilakukan di 

Laboratorium Mikrobiologi 

Kantor Balai Besar POM di 

Semarang pada hari Senin 

12 ð 16 September 2022. 

Kegiatan ini diikuti oleh 

pegawai ASN kelompok 

substansi pengujian 

mikrobiologi dan 2 orang 

peserta dari Universitas 

Negeri Semarang. Materi 

pada kegiatan pelatihan, 

disampaikan oleh 

narasumber Dra. Eni 

Cahyaningsih, M.Si dari 

PPOMN Bad an POM.  



 
 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

xxix 

Permudah Pengurusan Izin Edar 

UMKM , Balai Besar POM di 

Semarang Selenggarakan Bimtek 

dan Desk Konsultasi CPPOB Di 

Kota Magelang.  

Permudah Pelaku Usaha, BPOM 

Lakukan Jemput Bola untuk 

Pengurusan Izin  Edar Pangan 

Olahan 

OKTOBER  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Balai Besar POM di Semarang  

bekerja sama dengan Anggota DPR 

RI Komisi IX Rahmad Handoyo, 

S.Pi., MM kembali adakan 

Komunikasi Informasi dan Edukasi 

òCerdas memilih Obat dan 

Makananó di dua Kabupaten yaitu 

Boyolali dan Sukoharjo tanggal 19 

dan 20 Juli 2022. Komisi IX yang 

membawahi bidang Kesehatan dan 

Ketenagakerjaan menggandeng 

Balai Besar POM di Semarang  untuk 

memberdayakan masyarakat agar 

cerdas dalam memilih obat dan 

makanan demi membentengi diri 

peredaran obat dan makanan yang 

berbahaya bagi kesehatan.  

Kegiatan Sosialisasi dan Desk 

Registrasi dalam rangka Jemput 

Bola Registrasi Pangan Olahan 

untuk wilayah  Jawa Tengah 

merupakan salah satu langkah 

Badan POM dalam percepatan 

penerbitan izin edar. Kegiatan 

yang dil aksanakan selama 2 hari 

pada tanggal 18 -19 Oktober 2022  

bertempat di Grand Candi Hotel, 

Semarang. Pada acara ini pelaku 

usaha diberikan update informasi 

tentang integrasi sistem registrasi 

pangan olahan dengan OSS, serta 

layanan desk registrasi untuk 

memp ercepat terbitnya izin edar . 



 
 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

xxx 

KIE dalam kegiatan Peran Saka Daerah di Bumi Perkemahan 

Karanggeneng 

OKTOBER  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Balai Besar POM di Semarang 

menyelenggarakan KIE 

bersama Duta Kosmetik Aman 

2022 pada tanggal  22 -24 

Oktober 2022 dalam kegiatan 

Peran Saka Daerah di Bumi 

Perkemahan Karanggeneng, 

Gunung Pati.  



 
 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

xxxi 

Balai Besar POM di Semarang Tingkatkan Keselamatan Kerja 

Melalui Pelatihan ISO 45001:2018  

KIE obat sirup aman bersama Tokoh Masyarakat/Lintas Sektor 

Anggota DP R RI Komisi IX Nabil Haroen, S.Pd., MM  

NOVEMBER  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Balai Besar POM di Semarang telah 

menyelenggarakan Pelatihan ISO 

45001:2018 tentang Sistem 

Manajemen Kesehatan dan 

keselamatan Kerja (K3) pada Kamis, 

17 November 2022 di Hotel Santika 

Semarang. Pelatihan ISO 45001:2018 

ini bermanfaat bagi organisasi dan 

pegawai sehingga dapat 

meminimalisir kecelakaan kerja dan 

kemungkinan gangguan kesehatan 

yang bisa muncul selama aktivitas 

bekerja secara efektivitas dan kinerja 

sistem manajemen K3.  

Balai Besar POM di Semarang  

menyelenggarakan kegiatan KIE bersama 

Tokoh Masyarakat/Lintas Sektor Anggota 

DPR RI Komisi IX Nabil Haroen, S.Pd., 

MM di Surakarta pada tanggal 10 

November 2022. Menanggapi isu obat 

sirup yang mengandung Etilen Glikol dan 

Dietilen Glikol, diberikan penjelasan 

mengenai obat sirup yang ditarik dari 

peredaran karena mengandung Etilen 

Glikol dan Dietilen Glikol serta obat sirup 

yang aman digunakan. Selain itu, juga 

diberikan informas i mengenai 

penggunaan hp android untuk BPOM 

Mobile (cek izin edar).  



 
 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

xxxii  

Tingkatkan Layanan Masyarakat, Balai Besar POM di Semarang  

Gelar Forum Komunikasi Publik  

Balai Besar POM di Semarang  Ajak Ponpes Cerdas Memilih 

Makanan yang Aman dan Terapkan PHBS  

DESEMBER  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Balai Besar POM di Semarang 

menyelenggarakan Forum 

Komunikasi  Publik (FKP) pada 

tanggal 13 Desember 2022 di Hotel 

Grand Candi Semarang. Kegiatan ini 

mengundang stakeholder dan 

menghadirkan berbagai unsur 

masyarakat seperti konsumen Balai 

Besar POM di Semarang, lintas 

sektor terkait, akademisi, pelaku 

usaha, Organisa si Masyarakat dan 

Lembaga Swadaya Masyarakat 

(LSM).  

Balai Besar POM di Semarang 

menyelenggarakan kegiatan 

Edukasi Pangan dan Jajanan yang 

Bermutu dan Bergizi pada Jumat, 19 

Desember 2022. Kegiatan yang 

diselenggarakan di Hotel Santika ini 

dihadiri oleh 70 orang peserta dari 

perwakilan Pondok Pesantren 

daerah Semarang Raya. 



 
 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

xxxiii  

Balai Besar POM di Semarang Musnahkan Sirup Obat Tercemar  

Agar Produk Tidak Beredar  

DESEMBER  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BPOM melakukan pengawalan 

terhadap temuan sirup obat yang 

mengandung cemaran ED/DEG, dan 

saat ini telah dilakukan proses 

pemusnahan awal sirup obat yang 

Tidak Memenuhi Syarat (TMS). 

Pemusnahan dilakukan terhadap 

semua produk sirup obat hasil 

penarikan dari peredaran maupun yang 

masih dalam persediaan, termasuk 

bahan baku pelarut yang tidak 

memenuhi syarat dengan tujuan 

menjamin produk tersebut tidak lagi 

beredar lagi di masyarakat.  
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

 



 
 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Unit Pelaksana Teknis Badan Pengawas Obat dan Makanan (UPT Badan POM) 

merupakan satuan kerja bersifat mandiri yang melaksanakan tugas teknis 

operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan. Regulasi mengenai UPT Badan POM 

berdasarkan pada Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 

Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di 

Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.  

 

Badan POM memiliki 3 (tiga) Unit Pelaksana Teknis di Provinsi Jawa Tengah 

yaitu Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Semarang (Balai Besar POM 

di Semarang), Loka POM di Kota Surakarta, dan Loka POM di Kabupaten 

Banyumas. Unit Pelaksana Teknis Badan Pengawas Obat dan Makanan berada 

di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan, yang secara teknis 

dibina oleh Deputi dan secara administratif dibina oleh Sekretaris Utama. 

 

 

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Balai Besar POM di Semarang 



 
 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

2 

1.1. TUGAS POKOK DAN FUNGSI 

Pelaksanaan tugas dan fungsi Balai Besar POM di Semarang diatur dalam 

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 Tahun 2020.  

 

 
 

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Balai Besar POM di Semarang 

menyelenggarakan fungsi: 

a. penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan 

Obat dan Makanan; 

b. pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;  

c. pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan 

fasilitas pelayanan kefarmasian;  

d. pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat 

dan Makanan;  

e. pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;  

f. pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;  

g. pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;  

h. pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi 

dan penyidikan;  

i. pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap 

pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan;  

j. pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;  

k. pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan 

masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan;  

l. pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;  

m. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan;  

n. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan  

o. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 

TUGAS 

Melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat 

dan Makanan pada wilayah kerja masing-masing sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan 
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1.2. VISI DAN MISI 

Sejalan dengan visi dan misi pembangunan dalam RPJMN 2020-2024, 

maka BPOM telah menetapkan Visi dan Misi sebagai berikut: 

 

 

 
 

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat dan 

Makanan, maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai 

dalam kurun waktu 2020-2024 adalah:  

1. Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam 

Pengawasan Obat dan Makanan 

2. Meningkatnya kapasitas SDM BPOM dan pemangku kepentingan, 

kualitas pengujian laboratorium, analisis/kajian kebijakan, serta 

pemanfaatan teknologi informasi dalam pengawasan Obat dan Makanan  

3. Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing 

industri Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan 

keberpihakan pada UMKM 

4. Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat dan 

makanan yang aman dan bermutu 

VISI BADAN POM 

Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan 

Indonesia maju, yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan 

gotong royong 

MISI BADAN POM 

1. Negara Kesatuan guna perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan 

rasa aman pada seluruh Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan 

dengan mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa 

dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia 

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan 

dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur 

ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa 

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan 

kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah 

dalam kerangka warga 

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk 

memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan 
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5. Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan 

6. Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan 

7. Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang 

kredibel dan akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima 

1.3. BUDAYA ORGANISASI 

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus 

dihayati dan diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam 

melaksanakan tugas. Nilai-nilai luhur yang hidup dan tumbuh kembang 

dalam organisasi menjadi semangat bagi seluruh anggota organisasi dalam 

berkarsa dan berkarya. 

 
1. PROFESIONAL 

Menegakkan profesionalisme dengan integritas, objektivitas, ketekunan 

dan komitmen yang tinggi. 

2. INTEGRITAS 

Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam menjunjung 

tinggi nilai-nilai luhur dan keyakinan 

3. KREDIBILITAS 

Dapat dipercaya dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan 

internasional. 

4. KERJASAMA TIM 

Mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan komunikasi yang baik. 

BUDAYA 
ORGANISASI

PROFESIONAL

INTEGRITAS

KREDIBILITAS

KERJASAMA 
TIM

INOVATIF

RESPONSIF
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5. INOVATIF 

Mampu melakukan pembaruan sesuai ilmu pengetahuan dan teknologi 

terkini. 

6. RESPONSIF 

Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah 

1.4. KEGIATAN UTAMA DAN PRIORITAS 

Kegiatan Utama 

Balai Besar POM di Semarang sebagai UPT BPOM melaksanakan kegiatan 

utama berdasarkan bisnis proses yang telah ditetapkan dalam Dokumen 

Rencana Strategis. Dilihat dari fungsi BPOM secara garis besar, terdapat 4 

(empat) inti kegiatan atau pilar lembaga BPOM, yaitu:   

1. Penapisan produk dalam rangka pengawasan Obat dan 

Makanan sebelum beredar (pre-market) mencakup: perkuatan 

regulasi, peningkatan registrasi/penilaian, peningkatan inspeksi 

sarana produksi dalam rangka sertifikasi; 

2. Pengawasan Obat dan Makanan pasca beredar di masyarakat 

(post-market) mencakup: pengambilan sampel dan pengujian, 

pemeriksaan sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan di 

seluruh Indonesia; 

3. Pemberdayaan masyarakat, pelaku usaha, dan lintas sektor terkait 

pengawasan obat dan makanan melalui: 

a. komunikasi informasi dan edukasi tentang obat dan makanan 

yang aman, manfaat/khasiat, dan bermutu. 

b. Pembinaan/pendampingan pelaku usaha agar mampu 

menjamin keamanan, manfaat/khasiat, dan mutu obat dan 

makanan, di sisi lain diharapkan dengan peningkatan kualitas 

obat dan makanan maka daya saing produk akan meningkat 

c. peningkatan peran pemerintah daerah, lintas sektor, dan 

pemangku kepentingan lain dalam rangka meningkatkan 

efektivitas pengawasan Obat dan Makanan; 

4. Penegakan hukum melalui penguatan fungsi pengamanan, intelijen, dan 

penyidikan dalam rangka memberantas kejahatan di bidang Obat dan 

Makanan di seluruh Indonesia. 
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Kegiatan Prioritas 

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, 

transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, Kepala Balai Besar 

POM di Semarang menandatangani Perjanjian Kinerja untuk mencapai 

target kinerja seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen Renstra Balai 

Besar POM di Semarang tahun 2020-2024. Perjanjian Kinerja memuat 

sasaran strategis yang diwujudkan pada tahun 2022 dengan indikator kinerja 

yang relevan dengan sasaran atau kondisi serta target kinerja yang dicapai 

oleh Balai Besar POM di Semarang, sebagai berikut: 

No SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 
TARGET 

KINERJA 

1 

Terwujudnya Obat dan 

Makanan yang 

memenuhi syarat di 

Balai Besar POM di 

Semarang 

Persentase Obat yang memenuhi syarat 91 

Persentase Makanan yang memenuhi 

syarat 

82 

Persentase Obat yang aman dan 

bermutu berdasarkan hasil pengawasan 

89,4 

Persentase Makanan yang aman dan 

bermutu berdasarkan hasil pengawasan 

79 

Persentase pangan fortifikasi yang 

memenuhi syarat 

95 

2 

Meningkatnya 

kesadaran masyarakat 

terhadap kualitas Obat 

dan Makanan di Balai 

Besar POM di 

Semarang 

Indeks kesadaran masyarakat 

(awareness index) terhadap Obat dan 

Makanan yang berkualitas di Balai 

Besar POM  di Semarang 

78 

3 

Meningkatnya 

kepuasan pelaku usaha 

dan Masyarakat 

terhadap kinerja 

pengawasan Obat dan 

Makanan di Balai Besar 

POM di Semarang 

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 

pemberian bimbingan dan pembinaan 

pengawasan Obat dan Makanan di Balai 

Besar POM di Semarang 

88,2 

Indeks Kepuasan masyarakat atas 

kinerja pengawasan Obat dan Makanan 

di Balai Besar POM di Semarang 

72,16 

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 

Layanan Publik BPOM di Balai Besar 

POM di Semarang 

  

91 
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INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE 

4 

Meningkatnya 

efektivitas pemeriksaan 

sarana obat dan 

makanan serta 

pelayanan publik di 

Balai Besar POM di 

Semarang 

Persentase keputusan/rekomendasi 

hasil Inspeksi sarana produksi dan 

distribusi yang dilaksanakan 

91 

Persentase keputusan/rekomendasi 

hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan di Balai Besar 

POM di Semarang 

80 

Persentase keputusan penilaian 

sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu 

di Balai Besar POM  di Semarang 

99,2 

Persentase sarana produksi Obat dan 

Makanan yang memenuhi ketentuan 

53 

Persentase sarana distribusi Obat yang 

memenuhi ketentuan 

71 

Indeks pelayanan publik di Balai 

Besar POM  di Semarang 

4,45 

Persentase UMKM yang memenuhi 

standar produksi pangan olahan 

dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik 

yang baik 

77 

5 

Meningkatnya 

efektivitas komunikasi, 

informasi, edukasi Obat 

dan Makanan di Balai 

Besar POM di 

Semarang 

Tingkat efektivitas KIE Obat dan 

Makanan 

93 

Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan 

Anak Sekolah (PJAS) aman 

79 

Jumlah desa pangan aman 28 

Jumlah pasar aman berbasis komunitas 16 

6 

Meningkatnya 

efektivitas pemeriksaan 

produk dan pengujian 

Obat dan Makanan di 

Balai Besar POM di 

Semarang 

Persentase sampel Obat yang diperiksa 

dan diuji sesuai standar 

100 

Persentase sampel makanan yang 

diperiksa dan diuji sesuai standar 

100 

7 

Meningkatnya 

efektivitas penindakan 

tindak pidana Obat dan 

Makanan di Balai 

Besar POM  di 

Semarang 

 

  

Persentase keberhasilan penindakan 

kejahatan di bidang Obat dan Makanan 

75 
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LEARNING & GROWTH PERSPECTIVE 

8 

Terwujudnya organisasi 

Balai Besar POM di 

Semarang yang efektif 

Indeks RB Balai Besar POM di 

Semarang 

87 

Nilai AKIP Balai Besar POM di Semarang 79,5 

9 

Terwujudnya SDM 

Balai Besar POM di 

Semarang yang 

berkinerja optimal 

Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar 

POM di Semarang 

85,8 

10 

Menguatnya 

laboratorium serta data 

dan informasi 

pengawasan obat dan 

makanan 

Persentase pemenuhan laboratorium 

pengujian obat dan makanan sesuai 

standar GLP 

84 

Indeks Pengelolaan data dan informasi 

Balai Besar POM di Semarang yang 

optimal 

2,25 

11 

Terkelolanya Keuangan 

Balai Besar POM di 

Semarang secara 

Akuntabel 

Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM 

di Semarang 

93,5 
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Gambar 2.1 Peta Provinsi Jawa Tengah 

BAB II 

KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN 

2.1. LINGKUNGAN EKSTERNAL 

2.1.1. Data Umum Wilayah Kerja 

Provinsi Jawa Tengah adalah sebuah provinsi di Indonesia yang 

terletak di bagian tengah Pulau Jawa, berbatasan dengan Provinsi 

Jawa Barat di sebelah Barat, Samudera Hindia dan Provinsi DIY 

Yogyakarta di sebelah selatan, Provinsi Jawa Timur di sebelah 

timur, dan Laut Jawa di sebelah Utara. Provinsi Jawa Tengah 

terbagi menjadi 29 kabupaten dan 6 kota. Luas wilayah Jawa 

Tengah tercatat sebesar 3,43 juta hektar atau sekitar 25,89 persen 

dari luas Pulau Jawa (1,81 persen dari luas Indonesia). Secara 

administrasi, Provinsi Jawa Tengah terdiri atas 29 Kabupaten dan 

6 Kota (Sumber: Jawa Tengah Dalam Angka, BPS Jawa Tengah). 

 
 

 

Peraturan Badan POM Nomor 12 Tahun 2018 menjadi dasar 

pembentukan UPT di Kabupaten/Kota atau dikenal sebagai Loka 

POM. Provinsi Jawa Tengah dibentuk 2 (dua) Loka POM yaitu Loka 

POM di Kota Surakarta dan Loka POM di Kabupaten Banyumas. 
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Wilayah Kerja Balai Besar POM di Semarang, meliputi: 

1. Kab. Kebumen 10. Kab. Pati 19. Kab. Pemalang 

2. Kab. Purworejo 11. Kab. Kudus 20. Kab. Tegal 

3. Kab. Wonosobo 12. Kab. Jepara 21. Kab. Brebes 

4. Kab. Magelang 13. Kab. Grobogan 22. Kota Magelang 

5. Kab. Temanggung 14. Kab. Demak 23. Kota Salatiga 

6. Kab. Boyolali 15. Kab. Semarang 24. Kota Semarang 

7. Kab. Klaten 16. Kab. Kendal 25. Kota Pekalongan 

8. Kab. Blora 17. Kab. Batang 26. Kota Tegal 

9. Kab. Rembang 18. Kab. Pekalongan  

Wilayah Kerja Loka POM di Kota Surakarta: 

1. Kota Surakarta 

2. Kab. Karanganyar 

3. Kab. Sukoharjo 

4. Kab. Sragen 

5. Kab. Wonogiri 

Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas: 

1. Kab. Banyumas 

2. Kab. Cilacap 

3. Kab. Purbalingga 

4. Kab. Banjarnegara 

2.1.2. Data Kependudukan/Demografi 

Penduduk Provinsi Jawa Tengah Berdasarkan Badan Pusat Statistik 

Tahun 2022 berjumlah 37.032.410 jiwa yang terdiri atas 18.614.868 

jiwa (50,27%) penduduk laki-laki dan 18.417.542 jiwa (49,73%) 

penduduk perempuan. Selama periode tahun 2021-2022, penduduk 

Jawa Tengah mengalami pertumbuhan sebesar 0,81. Sementara itu 

besarnya angka rasio jenis kelamin penduduk laki-laki terhadap 

penduduk perempuan tahun 2022 sebesar 101,1. Kepadatan 

penduduk di Jawa Tengah tahun 2022 mencapai 1.138 jiwa/km2. 

Kepadatan Penduduk di 35 kabupaten/kota cukup beragam dengan 

kepadatan penduduk tertinggi terletak di kota Surakarta dengan 

kepadatan sebesar 11.878 jiwa/km2 dan terendah di Kabupaten 

Blora sebesar 495 jiwa/km2. Dari jumlah penduduk Jawa Tengah, 
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70,94% di antaranya merupakan angkatan kerja. Proporsi terbesar 

pekerja pada Agustus 2022 masih didominasi oleh 

buruh/karyawan/pegawai sebesar 36,81 persen atau 6,77 juta orang. 

Sementara proporsi terkecil pekerja adalah pekerja berusaha 

dibantu buruh tetap/ buruh dibayar hanya sebesar 3,03 persen atau 

0,56 juta orang. (Sumber: Jawa Tengah Dalam Angka, BPS Jawa 

Tengah). 

 

2.1.3. Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota 

Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 2.1 Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota 

 

Sarana Produksi dan distribusi Obat, Obat Tradisional (OT), 

Suplemen Kesehatan, Kosmetik, dan Pangan di Jawa Tengah Tahun 

2022 secara rinci dapat dilihat pada lampiran Tabel 6A ï 6E, Tabel 

7A - 7C . 

Secara keseluruhan di Provinsi Jawa Tengah terdapat 18.869 

Sekolah Dasar Negeri/Swasta dengan jumlah murid 2.752.109 

orang. Jumlah Sekolah Dasar Negeri/Swasta beserta murid secara 

No Sarana/Fasilitas Jumlah

1 Industri Farmasi 22 22

2

Fasilitas bahan baku obat/produk biologi/sarana  

khusus (unit tranfusi darah, radiofarmaka, 

laboratorium sel punca) 

39

3 Industri obat tradisional (IOT) 11

4 Industri ekstrak bahan alam (IEBA) 6

5 Usaha kecil obat tradisional (UKOT) 45

6 Usaha mikro obat tradisional (UMOT) 10

7
Industri farmasi yang memproduksi suplemen 

kesehatan
16

8 Industri farmasi yang memproduksi obat kuasi 1

9
Industri pangan yang memproduksi suplemen 

kesehatan
1

10 Industri kosmetik 38

11
Industri farmasi/industri obat tradisional yang 

memproduksi kosmetik
5

12 Industri pangan 546

13 Industri rumah tangga pangan (IRTP) 7805

14 Pedagang besar farmasi (PBF) 149

15 Apotek 3184

16 Toko obat 210

17 Instalasi farmasi pemerintah (IFP) 27

18 Rumah sakit 212

19 Puskesmas 631

20 Klinik 982

21 Lain lain (praktek dokter dan bidan) 0

22 Kantor Kesehatan Pelabuhan 4

23 Fasilitas distribusi obat tradisional 669

24 Fasilitas distribusi suplemen kesehatan 428

25 Fasilitas distribusi kosmetik 672

26 Klinik kecantikan 189

27 Sarana peredaran pangan olahan 2220
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. 

rinci dapat dilihat dalam tabel rujukan BPS Provinsi Jawa Tengah 

berikut: 
 

Tabel 2.2 Jumlah sekolah SD dan jumlah murid SD menurut kabupaten/kota 

 
Sumber: https://jateng.bps.go.id/statictable 

2.2. LINGKUNGAN INTERNAL 

2.2.1. Infrastruktur, Sarana, dan Prasarana 

Tanah dan Bangunan Kantor 

Sejak bulan September tahun 2016, Kantor Balai Besar POM di 

Semarang menempati lokasi di Jalan Sukun Raya No. 41 A, 

Kelurahan Srondol Wetan, Kecamatan Banyumanik dengan 

Sertifikat Hak Pakai No. 65 seluas 9.845 m2. Bangunan terdiri dari 

2 gedung yaitu gedung administrasi dan gedung laboratorium. 

Gedung administrasi terdiri dari 2 (dua) lantai dengan luas 

Negeri                               Swasta                                Jumlah                                                                 Laki-laki                               Perempuan                                Jumlah                                                                 

2020/2021 2020/2021 2020/2021 2020/2021 2020/2021 2020/2021

1. Cilacap     975     56    1 031    139 022    12 178    151 200 

2. Banyumas     768     49     817    124 520    10 112    134 632 

3. Purbalingga     459     9     468    67 158    2 583    69 741 

4. Banjarnegara     617     13     630    69 911    3 631    73 542 

5. Kebumen     736     27     763    102 147    5 629    107 776 

6. Purworejo     499     21     520    57 396    4 871    62 267 

7. Wonosobo     445     15     460    66 103    3 858    69 961 

8. Magelang     549     53     602    72 023    12 389    84 412 

9. Boyolali     557     36     593    56 523    10 013    66 536 

10. Klaten     673     78     751    72 544    19 403    91 947 

11. Sukoharjo     417     32     449    44 432    11 850    56 282 

12. Wonogiri     746     27     773    62 446    6 959    69 405 

13. Karanganyar     470     30     500    57 839    7 712    65 551 

14. Sragen     540     37     577    60 206    10 806    71 012 

15. Grobogan     783     18     801    114 227    4 051    118 278 

16. Blora     579     18     597    62 313    3 835    66 148 

17. Rembang     363     11     374    47 413    2 371    49 784 

18. Pati     645     32     677    81 722    5 930    87 652 

19. Kudus     400     24     424    46 695    7 666    54 361 

20. Jepara     572     26     598    78 865    6 610    85 475 

21. Demak     469     21     490    87 212    5 102    92 314 

22. Semarang     455     45     500    62 776    11 496    74 272 

23. Temanggung     409     25     434    51 927    5 902    57 829 

24. Kendal     551     24     575    75 747    6 173    81 920 

25. Batang     453     6     459    59 294    1 518    60 812 

26. Pekalongan     474     36     510    63 672    6 650    70 322 

27. Pemalang     718     29     747    124 986    5 842    130 828 

28. Tegal     666     29     695    123 318    5 879    129 197 

29. Brebes     868     27     895    143 215    5 102    148 317 

1. Magelang     61     15     76    9 568    4 013    13 581 

2. Surakarta     155     92     247    29 551    29 742    59 293 

3. Salatiga     71     18     89    11 170    5 455    16 625 

4. Semarang     327     182     509    89 690    46 280    135 970 

5. Pekalongan     71     31     102    14 435    6 458    20 893 

6. Tegal     117     19     136    19 115    4 859    23 974 

Jawa Tengah    17 658    1 211    18 869   2 449 181    302 928   2 752 109 

Kabupaten

Kota

Murid

Kabupaten/Kota 

Sekolah
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bangunan lantai I: 1.256 m2 dan lantai II : 1.356 m2. Gedung 

laboratorium terdiri atas 3 (tiga) lantai dengan luas bangunan lantai 

I: 2.385 m2, lantai II : 2.367 m2 dan lantai III : 986 m2. 

Gedung kantor sebelumnya yang berlokasi di Jalan Madukoro Blok 

AA-BB No. 8 Semarang, Kelurahan Tawangmas, Kecamatan 

Semarang Barat difungsikan sebagai gudang barang bukti dan 

Barang Milik Negara (BMN) tetapi kondisi saat ini permukaan tanah 

di lingkungan sekitar kantor mengalami penurunan sehingga 

sangat rawan akan banjir di musim hujan dan rob atau air laut 

pasang di musim kemarau. 

 

 Rumah Dinas 

Rumah dinas yang dimiliki sebanyak 1 unit dengan luas tanah 206 

m2 dan luas bangunan 99 m2. Status rumah: Hak Pakai No.1, 

merupakan Rumah Negara Golongan I Type A, dengan 

kepemilikan: Pemerintah RI Cq. Badan POM RI. Rumah dinas 

beralamat di Jalan Puri Anjasmoro blok N III No. 23 Kota Semarang. 

 

Sarana penerangan, sarana komunikasi dan sumber air 
 

a. Sarana Penerangan 

- Gedung Administrasi  : Listrik dari PLN daya 164 KVA 

- Gedung Laboratorium : Listrik dari PLN daya 555 KVA 

- Sumber listrik cadangan  : Generator 100 KVA dan 

Generator 250 KV 

- Gedung Kantor Madukoro : Listrik dari PLN daya 131 KVA 

 

b. Sarana Komunikasi 

Nomor Telepon  : 7 saluran (024-7613761, 7612324 

(ULPK), 7613768, 7612329, 

7610391, 7612325, 7612328) 

Nomor Faximili  :  2 saluran (024-7613622, 7612325) 

Alamat e-mail : likpomsm@yahoo.com;  

  bpom_semarang@pom.go.id 

Lokal Komunikasi : PABX dengan 50 saluran 

Alat Video  : 1 set yang terhubung dengan Badan 

POM dan 33 Balai/Balai Besar POM 

di seluruh Indonesia.  

mailto:likpomsm@yahoo.com
mailto:bpom_semarang@pom.go.id
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Tersedia Local Area Network (LAN) yang dihubungkan dengan 

Virtual Private Network (VPN) yang berbasis satelit di Badan 

POM yang digunakan untuk pengiriman data SIPT, aplikasi e-

bpom, National Single Window (SKI dan SKE) dan layanan 

internet. 

 

c. Sumber Air 

Sumber air untuk keperluan sehari-hari menggunakan air sumur 

artetis. Untuk keperluan teknis laboratorium menggunakan air 

sumur melalui proses water purifier menghasilkan air type 2 

dengan kapasitas 120 liter/jam. 

 

d. Sarana Transportasi 

- Kendaraan roda empat sejumlah 8 unit. 

Data kendaraan roda empat pada kantor Balai Besar POM 

di Semarang Tahun 2022 dapat dilihat pada lampiran Tabel 

26.  

- Kendaraan roda dua sejumlah 2 unit. 

Data kendaraan roda dua pada kantor Balai Besar POM di 

Semarang Tahun 2022 dapat dilihat pada lampiran Tabel 

26.  

 

2.2.2. Sumber Daya Manusia 

Jumlah SDM yang dimiliki UPT Balai Besar POM di Semarang pada 

Desember Tahun 2022 sebanyak 177 pegawai (Tabel 27), dengan 

penambahan dan pengurangan pegawai seperti tampak pada 

Gambar 2.2. 
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Gambar 2.2 Komposisi Pegawai Tahun 2022 

Komposisi pertumbuhan jumlah pegawai Balai Besar POM di 

Semarang pada Tahun 2022 terdapat pengurangan pegawai 

sejumlah 7 (empat) orang pegawai, 6 (enam) orang merupakan 

memasuki Batas Usia Pensiun dan 1 (satu) pegawai pensiun 

meninggal karena sakit. 

 

Berdasarkan usia, dari 146 pegawai Balai Besar POM di Semarang 

sekitar 22,60% diantaranya berusia Ó 51 tahun. Komposisi ini 

memerlukan strategi untuk menyeimbangkan beban kerja yang 

meningkat, transfer pengetahuan dan pengalaman. Komposisi 

pegawai berdasarkan usia dapat dilihat pada Gambar 2.3.  

 

 

Berdasarkan tingkat pendidikan, 43,66% pegawai Balai Besar POM 

di Semarang merupakan sarjana setingkat S1 dan S2. Apoteker 

sebagai profesi di bidang kesehatan menempati porsi terbesar. 

Gambar 2.3 Profil Pegawai Berdasarkan Usia Tahun 2022 
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Komposisi pegawai berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat 

pada Gambar 2.4. Secara lengkap jumlah dan komposisi pegawai 

berdasarkan tingkat pendidikan serta penempatan di masing-

masing bidang dapat dilihat pada lampiran Tabel 28. 

 

 
Gambar 2.4 Profil Pegawai Balai Besar POM di Semarang berdasarkan 

Tingkat Pendidikan Tahun 2022   
 

Di samping pendidikan dasar, kompetensi teknis dan manajerial 

pegawai harus dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan 

organisasi. Upaya meningkatkan kompetensi SDM dilakukan 

melalui Pelatihan Teknis dan Manajemen  

 

1. Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji (berdasarkan 

jumlah sampel dan parameter) 

Pada tahun 2022, jumlah ASN di Bidang Pengujian sejumlah 

55 orang, terdiri dari 1 (satu) orang Koordinator, 2 (dua) orang 

Subkoordinator, 7 (tujuh) orang tenaga teknis pengujian 

sedang mengikuti tugas belajar dan 45 orang tenaga teknis 

pengujian yang aktif. Tenaga teknis pengujian terdistribusi di 5 

(lima) laboratorium yaitu Laboratorium Pengujian Produk Obat 

dan NAPPZA, Laboratorium Pengujian Kosmetik, Laboratorium 

Pengujian Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan, 

Laboratorium Pengujian Pangan dan Air, dan Laboratorium 

Pengujian Mikrobiologi. Berdasarkan perhitungan rata-rata, 

jumlah sampel yang diuji sepanjang tahun 2022 adalah 6528 

sampel dengan 38945 parameter uji, sehingga diperoleh 

kemampuan uji rata-rata tiap orang adalah 145 sampel dengan 

865 parameter uji.  
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2. Pelatihan Uji Profisiensi 

Uji profisiensi yang diikuti Balai Besar POM di Semarang tahun 

2022 sebanyak 15 judul, dengan rincian Laboratorium Obat dan 

NAPPZA 2 judul, Laboratorium Obat Tradisional 1 judul, 

Laboratorium Kosmetika 1 judul, Laboratorium Pangan dan Air 

3 judul, dan Laboratorium Mikrobiologi 8 judul. Hasil uji 

profisiensi dari 15 judul tersebut yaitu 14 memuaskan/inlier dan 

1 cukup. Data selengkapnya tersaji pada lampiran Tabel 30. 

 

3. Jumlah Peralatan Laboratorium Pengujian Sesuai Standar 

Minimal Laboratorium UPT BPOM 
 

Peralatan laboratorium merupakan salah satu aspek 

pendukung jaminan mutu hasil pengujian. Untuk menjaga 

konsistensi dan kompetensi laboratorium pengujian, Balai 

Besar POM di Semarang melakukan pemeliharaan instrumen 

laboratorium, penggantian suku cadang, kalibrasi, dan 

verifikasi peralatan. Standar minimum peralatan pengujian 

Balai Besar POM di Semarang tahun 2022, sesuai ketentuan 

dari Badan POM   Keputusan Kepala Badan POM No. 

HK.02.01.1.2.11.20.1114 Tahun 2020 tentang Standar 

Kemampuan Laboratorium Badan Pengawas Obat dan 

Makanan yang berlaku untuk tahun 2020 sampai 2024, dapat 

dilihat pada lampiran Tabel 31A-31B. 

 

4. Barang Inventaris 

Barang inventaris dan aset yang dipergunakan Balai Besar 

POM Semarang dikelola sebagai Barang Milik Negara (BMN). 

Barang inventaris tersebut terdiri atas barang inventaris yang 

berasal dari eks Ditjen POM atau milik Kementrian Kesehatan, 

serta barang inventaris yang dimiliki sejak Badan POM berdiri. 

Secara lengkap inventaris kantor dapat dilihat pada lampiran 

Tabel 26. 

 

5. Sertifikasi/Akreditasi 

Selama Tahun 2022 Balai Besar POM di Semarang telah 

meraih 3 sertifikasi/akreditasi, adalah sebagai berikut: 

1. Sertifikat SNI ISO 9001:2015 Quality Management Systems 
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2. Sertifikat Akreditasi SNI ISO/IEC 17025:2017 (ISO/IEC 

17025:2017) 

3. Unit Penyelenggaraan Pelayanan Publik Kategori 

"Pelayanan Prima" Tahun 2022. 

Dapat dilihat di lampiran Tabel 32. 

 

6. Kerjasama Berupa Kesepakatan Bersama (MoU) dan 

Perjanjian Kerja Sama (PKS) 
 

Demi mengoptimalkan Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan 

Edukasi (KIE) Balai Besar POM di Semarang Bekerjasama 

dengan banyak mitra kerja seperti: 

a. Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Jawa Tengah yaitu 

berupa Penyelenggaraan kegiatan Komunikasi, Informasi 

dan Komunikasi kepada Pembina Pramuka Kwartir Ranting 

Banyumanik tentang Keamanan Pangan. 

b. Dinas Pendidikan maupun universitas yaitu berupa 

Melakukan pengabdian dan pemberdayaan masyarakat 

melalui kegiatan komunikasi, informasi, dan edukasi. 

c. Dinas Kesehatan Kabupaten maupun Kota berupa - 

Pemberian Layanan Informasi dan Konsultasi melalui 

inovasi pelayanan publik LAKONE SEKTI di MPP Kebumen 

- Koordinasi Capaian Dana Alokasi Khusus Non Fisik. 

d. Dan Instansi lainnya dapat dilihat pada lampiran Tabel 33A. 

 

7. Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi 

Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi berupa Dokumen Kerja 

Sama, Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas 

Sektor, Penghargaan/Rekognisi untuk lebih mendetail dapat 

dilihat pada lampiran Tabel 33B. 

 

8. Pengadaan Barang dan Jasa 

Selama 2022 terdapat 32 Kontrak Pengadaan terdiri dari: 

a. 7 pengadaan dengan e catalog 

b. 15 pengadaan langsung 

c. 4 Tender 

d. 5 tender cepat, 

Dengan jumlah sebesar Rp 7.378.976.854 dapat dilihat pada 

lampiran Tabel 34. 
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9. Anggaran 

Sumber anggaran pelaksanaan program/kegiatan Balai Besar 

POM di Semarang keseluruhan berasal dari Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara (APBN). 

Total pagu Anggaran Tahun 2022  : Rp. 52.668.323.000,- 

Realisasi anggaran    : Rp. 52.603.755.839,- 

Persentase realisasi anggaran sebesar 99,88 % dari alokasi 

anggaran Tahun 2022. 

Peranan Balai Besar POM di Semarang sebagai institusi yang 

memberikan jasa layanan kepada masyarakat, maka sesuai 

Peraturan Pemerintah No. 48 tahun 2010, Balai Besar POM di 

Semarang mendapatkan PAGU Penerimaan Negara Bukan Pajak 

(PNBP) Tahun 2022 sebesar : Rp. 2.651.776.000,-. Rincian 

rencana dan realisasi anggaran dapat dilihat pada lampiran Tabel 

35. 

Penerimaan PNBP berasal dari pelayanan Balai Besar POM di 

Semarang kepada pihak ketiga atas permintaan untuk pengujian 

laboratorium, penerbitan Surat Keterangan Impor (SKI), dan Surat 

Keterangan Ekspor (SKE). Laporan penerimaan PNBP pada Tahun 

2022 dapat dilihat pada Tabel 36. 

Rincian realisasi PNBP yang diperoleh Balai Besar POM di 

Semarang Tahun 2022 sebagai berikut: 

- Pengujian Laboratorium  : Rp.       658.880.000,- 

- Pengujian SKI dan SKE  : Rp.       468.650.000,- 

  Rp.    1.127.530.000,- 
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BAB III 

HASIL KEGIATAN 

PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 

 

 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) telah diperkuat fungsi dan 

kewenangannya melalui Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang 

Badan Pengawas Obat dan Makanan. Dalam pelaksanaannya, BPOM 

melakukan pengawasan obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, zat 

adiktif, obat tradisional, obat kuasi, suplemen kesehatan, kosmetik dan pangan 

olahan mulai dari sebelum produk dipasarkan (pre-market evaluation) hingga 

beredar di masyarakat (post-market control), sampling dan pengujian, penyidikan 

dalam rangka pemberantasan Obat dan Makanan ilegal, penindakan terhadap 

pelanggaran di bidang Obat dan Makanan, serta pemberdayaan masyarakat 

agar menjadi konsumen cerdas. Post-market control dilakukan secara nasional 

dan terpadu, konsisten, dan terstandar, melalui sampling dan pengujian 

laboratorium baik secara kimia, fisika, biologi, mikrobiologi, serta bioteknologi. 

Pengawasan ini melibatkan Unit Pelaksana Teknis Badan POM yang tersebar di 

tingkat provinsi/tingkat kabupaten/kota, salah satunya Balai Besar POM di 

Semarang. 

Balai Besar POM di Semarang secara rutin melakukan sampling dan 

pengujian laboratorium terhadap produk Obat dan Makanan yang beredar di 

wilayah Jawa Tengah. Sedangkan Loka POM Banyumas dan Loka POM 

Surakarta melakukan sampling di wilayah kerja masing-masing, namun 

pengujian masih dilakukan oleh Balai Besar POM di Semarang. 

Selain itu, mulai tahun 2022 BPOM menerapkan sistem manajemen laboratorium 

yang baru, yaitu ñRegionalisasi Laboratoriumò, sebagai upaya untuk 

meningkatkan ñefisiensi dan efektivitasò laboratorium pengujian, dengan cara 

mengelompokkan Balai Besar/Balai POM ke dalam tujuh region yaitu: Region 

Padang,  Region Pekanbaru, Region DKI Jakarta, Region Samarinda, Region 

Makassar, Region Manado, dan Region Denpasar. Balai Besar POM di 

Semarang, sebagai anggota region DKI Jakarta juga menerima pengujian 

sampel tertentu dari balai lain yang merupakan anggota region DKI Jakarta. 

Kegiatan pengawasan dilakukan oleh Balai Besar POM di Semarang di Provinsi 

Jawa Tengah selama tahun 2022. Kegiatan pengawasan dilakukan melalui 

sampling produk yang beredar di pasaran untuk kemudian dilakukan pengujian. 

Target sampel rutin sebesar 3233 sampel dan terealisasi sebesar 3310 sampel 
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(102,38%) terdiri dari 635 sampel produk obat (19,18%), 937 sampel kosmetika 

(28,31%), 486 sampel obat tradisional (14,68%), 31 sampel obat kuasi (0,94%), 

129 sampel produk suplemen kesehatan (3,90%), 1088 sampel produk pangan 

(32,87%) dan 4 sampel rokok (0,12%).  

Selain sampel rutin Balai Besar POM di Semarang, Laboratorium juga menerima 

sampel rutin dari Loka POM di Kabupaten Banyumas dan Loka POM di Kota 

Surakarta. Sampel dari Loka POM di Kabupaten Banyumas sebanyak  230 

sampel, terdiri dari 47 sampel produk terapetik, 36 sampel produk obat 

tradisional, 2 sampel obat kuasi, 10 sampel produk suplemen kesehatan, 70 

sampel produk kosmetik dan  65 sampel produk pangan. Sampel dari Loka POM 

di Kota Surakarta sebanyak  239 sampel, terdiri dari  47 sampel produk terapetik,  

40 sampel produk obat tradisional, 2 sampel obat kuasi, 9 sampel produk 

suplemen Kesehatan,  70 sampel produk kosmetik dan  71 sampel produk 

pangan. 

Laboratorium Balai Besar POM di Semarang juga menerima sampel lain yaitu 

sampel penelusuran kasus, sampel uji laboratorium unggulan rokok dan sampel 

dari pihak ketiga (PNBP). Sampel penelusuran kasus Balai Besar POM di 

Semarang sebanyak 124 sampel, terdiri dari 56 sampel produk obat tradisional 

dan 68 sampel produk kosmetik. Sampel penelusuran kasus Loka POM 

Banyumas sebanyak 18 sampel, terdiri dari 4 sampel produk terapetik, 11 sampel 

produk obat tradisional dan 3 sampel produk kosmetik. Sampel penelusuran 

kasus Loka POM Surakarta sebanyak 49 sampel, terdiri dari 36 sampel produk 

obat tradisional dan 13 sampel produk kosmetik.  

Sampel uji Laboratorium Unggulan dari Balai lain terdiri dari Unggulan Uji Rokok 

sebanyak 20 sampel.  

Sampel pihak ketiga (PNBP) sebanyak 528 terdiri dari 9 sampel terapetik, 5 

sampel obat tradisional, 1 sampel kosmetik, 513 sampel produk pangan. 

Dari total sampel yang diterima sebanyak 3310 sampel tersebut telah dilakukan 

pengujian dengan hasil 2834 sampel (85,71%) memenuhi syarat (MS) dan 473 

sampel (14,29%) tidak memenuhi syarat (TMS). Profil sampel DIPA dan sampel 

penelusuran kasus berdasarkan komoditi dan hasil uji dapat dilihat pada gambar 

di bawah ini. 
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Gambar 3.1 Profil Sampel Rutin Balai Besar POM di Semarang Berdasarkan 

Komoditi dan Hasil Uji Tahun 2022 

3.1. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN OBAT  

3.1.1. Sampling dan Pengujian Produk Obat 

Balai Besar POM di Semarang melakukan pengujian obat yang 

disampling dari sarana distribusi dan sarana pelayanan. Sampel 

yang berasal dari sampel Rutin Balai Besar POM di Semarang 

sebanyak 639 sampel (termasuk 4 sampel rokok), Loka POM di 

Kabupaten Banyumas 47 sampel dan Loka POM di Kota Surakarta  

47 sampel. Sampel penyidikan/kasus dari Loka Banyumas 4 

sampel kasus. Sampel unggulan rokok 20 sampel dan sampel 

PNBP 9 sampel. Total sampel rutin sejumlah 733 sampel. 

Pada tahun 2022 definisi sampel tidak memenuhi syarat pada 

sampel rutin, bahwa selain TMS uji laboratorium juga mencakup 

TIE, illegal, palsu, rusak, kedaluwarsa serta TMK penandaan. Dari 

sejumlah 733 sampel obat Rutin yang berasal dari Balai Besar POM 

Semarang, Loka POM di Kabupaten Banyumas dan Loka POM di 

Kota Surakarta, hasilnya 648 sampel MS dan 85 sampel TMS.  

Dari hasil uji sampel penelusuran kasus Loka Banyumas, 3 Sampel 

MS dan 1 sampel TMS. Hasil uji sampel PNBP 8 Sampel MS dan 1 

sampel TMS. Sampel unggulan rokok dari balai lain sejumlah 20 

sampel dengan hasil MS. 
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Gambar 3.2 Profil Hasil Uji Sampel Obat 

BALAI BESAR POM di Semarang Tahun 2022 

 

Sampel Terapeutik yang diuji secara mikrobiologi sebanyak 136 

sampel yang terdiri dari 44 Sampel Rutin Balai Besar POM di 

Semarang, 3 Sampel Rutin Loka POM di Surakarta, 1 Sampel Rutin 

Loka POM di   Banyumas, 28 Sampel Rutin Balai Besar POM di 

Jogjakarta, 15 Sampel Rutin Balai Besar POM di Jakarta, 12 

Sampel Rutin Balai Besar POM di Serang, 21 Sampel Rutin Balai 

Besar POM di Bandung, 3 Sampel Rutin Loka POM di Tangerang, 

4 LOka POM di Bogor dan 5 Loka POM di Tasikmalaya. Hasil 

pengujiannya smuanya memenuhi syarat (MS). Balai Besar POM 

di Semarang untuk sampel terapeutik termasuk dalam laboratorium 

Regionalisasi dan Rujukan. Untuk Regionalisasi kategorinya SPP 

(Sistem Syaraf Pusat) parameter yang diuji Endotoksin sedangkan 

Dermatologi parameternya potensi dan ident. bakteri pathogen. 

Untuk sampel Rujukan yang diuji adalah DNA Obat. 
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Gambar 3.3 Uji Mikrobiologi Sampel Terapeutik 

Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022 

 

3.1.2. Sampling dan Pengujian Produk Tembakau 

Balai Besar POM di Semarang melakukan sampling produk 

tembakau sejumlah 4 sampel dengan hasil 4 sampel MS. 

Dalam rangka pengawasan komoditi rokok yang beredar, Balai 

Besar POM  di Semarang sebagai Laboratorium Unggulan Uji 

Rokok telah melakukan pengujian rokok sebanyak 4 sampel dari 

BALAI BESAR POM Semarang dan 16 sampel yang berasal dari 

Balai Besar/Balai POM yang lain, yaitu Banda Aceh 4 sampel, 

Mataram 2 sampel, Samarinda 4 sampel, Manado 4 sampel, 

Kupang 2 sampel. Hasil pengujian sampel rokok yaitu 20 sampel 

MS. Rincian hasil pengujian rokok dapat dilihat pada Gambar 3.4 di 

bawah ini. 
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Gambar 3.4 Profil Sampling dan Pengujian Rokok 

Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022 

 

3.1.3. Pengawasan Sarana Produksi Obat 

Industri farmasi yang ada di wilayah Jawa Tengah sejumlah 22 

sarana. Selama tahun 2022 telah dilakukan inspeksi terhadap 

sarana produksi sebanyak 10 kali dalam rangka pemenuhan 

ketentuan Cara Pembuatan Obat Yang Baik (CPOB) terkini 

terhadap 9 industri farmasi. Berdasarkan pelaksana inspeksi, 6 kali 

inspeksi mandiri Balai Besar POM di Semarang dan 4 kali inspeksi 

bersama dengan petugas dari Direktorat Pengawasan Produksi 

Obat, Narkotika, Psikotropika dan Prekursor. Dari 10 kali inspeksi 

tersebut: 

- 1 industri farmasi diinspeksi dua kali yaitu 1 trip dalam rangka 

inspeksi rutin CPOB fasilitas produksi nonsteril nonbetalaktam 

dan suplemen kesehatan dan 1 trip lainya dalam rangka 

pengawasan fasilitas produksi JKN dan high risk lainnya serta 

bahan baku obat yang diawasi sesuai standar.  
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- 1 industri farmasi diinpeksi dalam rangka permohonan 

persetujuan penggunaan gudang di luar pabrik. 

Hasil inspeksi tahun 2022, secara umum memenuhi ketentuan 

(MK). Namun demikian terdapat 2 sarana dengan hasil Tidak 

Memenuhi Ketentuan (TMK), terdapat temuan kritis yaitu: 

- 1 industri farmasi terbukti tidak melakukan penjaminan mutu 

bahan baku Propilen glikol yang digunakan produksi dan dari 

hasil uji produk jadi (obat sirup) teridentifikasi EG melebihi 

ambang batas aman berdasarkan % Total Daily Intake (TDI). 

- 1 industri farmasi terbukti melakukan pembuatan produk tidak 

sesuai dengan ketentuan izin edar.  

 

Selain 10 kali/ trip inspeksi pemenuhan CPOB, Balai Besar POM di 

Semarang juga melakukan inspeksi terhadap 2 industri farmasi 

dalam rangka pengawasan penerapan sistem farmakovigilans di 

industri farmasi.  
 

Terhadap semua sarana yang diinspeksi, baik dalam rangka 

pemenuhan CPOB maupun penerapan sistem farmakovigilas di 

industri faramsi, sebagai tindak lanjut sarana diminta untuk 

menyampaikan CAPA (Corrective Action and Preventive Action) 

terhadap ketidaksesuaian/temuan. 
 

Selain melakukan inspeksi terhadap industri farmasi, Balai Besar 

POM di Semarang juga melakukan visitasi terhadap 6 Unit Donor 

Darah (UDD) dalam rangka asistensi regulatory dalam hal 

pemenuhan CPOB, bersama dengan petugas dari Direktorat 

Pengawasan Produksi Obat, Narkotika, Psikotropika dan 

Prekursor. 
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Gambar 3.5 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Obat (Industri 

Farmasi) Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022 

3.1.4. Pengawasan Sarana Distribusi dan Pelayanan Obat 

Capaian pemeriksaan sarana distribusi dan pelayanan obat dan 

NAPPZA dapat dilihat pada Tabel 7A. 

a. Pedagang Besar Farmasi (PBF) 

Pengawasan PBF dilakukan untuk menjamin keamanan, 

khasiat, dan mutu obat yang beredar dan mengamankan jalur 

distribusi / lalu lintas obat. Jumlah PBF di wilayah area 

pengawasan Balai Besar POM di Semarang  pada tahun 2022 

sebanyak 149 sarana yang tersebar di 26 kab/kota. Target PBF 

yang diperiksa Balai Besar POM di Semarang pada tahun 2022 

adalah 13 sarana dan terealisasi lebih banyak yaitu 15 sarana. 

Terhadap 15 sarana tersebut dilakukan inspeksi rutin, yaitu 

pemeriksaan terhadap pemenuhan/ penerapan aspek-aspek 

Cara Distribusi Obat yang Baik. Selain pemeriksaan rutin pada 5 

sarana (33,33%) juga dilakukan pemeriksaan dalam rangka 

penelusuran penyaluran obat/ recall.  

Hasil pengawasan yang dilakukan Balai Besar POM di 

Semarang, secara umum menunjukkan bahwa masih terdapat 

pelanggaran yang dilakukan oleh pelaku usaha dan atau 

penanggung jawab sarana. Dari hasil pemeriksaan yang 

dilakukan, 10 sarana (66,67%) MK dan 5 sarana (33,33%) TMK. 

Prosentase hasil pemeriksaan TMK mengalami penurunan jika 

dibandingkan dengan prosentase TMK tahun 2021, dimana 

tahun 2021 prosentase TMK sebanyak 34,78%%. Penetapan 

TMK terhadap sarana yang diperiksa berdasarkan kriteria dan 

jumlah temuan pada sarana. Jenis pelanggaran yang ditemukan 

77,78%

22,22%

Profil Pemeriksaan Sarana Produksi Obat

MK TMK
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adalah TMK Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB) pada 5 

sarana dengan rincian, temuan aspek Operasional 

Penyimpanan pada 2 sarana, aspek Operasional Penyimpanan 

dan Pengiriman pada 1 sarana dan aspek Penyimpanan dan 

Dokumentasi pada 2 sarana.   

Tindak lanjut terhadap PBF yang TMK adalah diberikan sanksi 

Peringatan Keras (PK) terhadap 3 sarana dan Peringatan 2 

sarana. Sanksi Peringatan juga diberikan kepada 2 sarana MK.  

Pada Tahun 2022 pemberian sanksi Penghentian Sementara 

Kegiatan (PSK) dilakukan terhadap 2 sarana Pedagang Besar 

Farmasi, dengan sebab 1 sarana izin dan sertifikat CDOB-nya 

habis masa berlaku dan 1 sarana hasil pemeriksaan dari Badan 

POM karena TMK distribusi. 

 
Gambar 3.6 Profil Hasil Pemeriksaan Pedagang Besar Farmasi 

Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022 

b. Apotek 

Selama tahun 2022 dilakukan pemeriksaan terhadap 86 sarana 

dari 3.184 Apotek di wilayah pengawasan Balai Besar POM di 

Semarang, dengan hasil pemeriksaan 49 sarana (56,98%) MK 

dan 37 sarana (43,02%) TMK. Jenis pelanggaran yang 

ditemukan yaitu: 


· Aspek perijinan (1 sarana); 


· Aspek perijinan dan penjualan obat setelan/ racikan (1 

sarana); 


· Aspek perijinan dan pengadaan (1 sarana); 


· Aspek pengadaan dan penyerahan/ penyaluran (2 sarana); 


· Aspek pengadaan/ penyaluran dan penyimpanan (7 sarana); 


· Aspek penyerahan/ penyaluran dan penyimpanan (4 

sarana); 
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· Aspek pengadaan, penyimpanan, dan penyerahan/ 

penyaluran (2 sarana); 


· Aspek pengadaan, penyimpanan, dan penjualan OT TIE/ ED 

(1 sarana);    


· Aspek pengadaan, penyerahan/ penyaluran, dan penjualan 

OT TIE/ ED (2 sarana); 


· Aspek pengadaan dan penjualan OT TIE (1 sarana); 


· Asek pengadaan dan penjualan obat setelan/ racikan (2 

sarana); 


· Aspek penyerahan dan dokumentasi (9 sarana); 


· Aspek pengadaan dan dokumentasi (2 sarana); 


· Aspek penyimpanan dam dokumentasi (2 sarana). 

Terhadap Apotek yang melanggar ketentuan dilakukan tindak 

lanjut berupa: 


· Penghentian Sementara Kegiatan (PSK) terhadap 1 sarana;  


· Peringatan Keras terhadap 32 sarana; 


· Peringatan Keras 2 terhadap 1 sarana; 


· Peringatan terhadap 3 sarana TMK dan 15 sarana MK. 

 

 

Gambar 3.7 Profil Hasil Pemeriksaan Apotek  

Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022 
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c. Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota 

Instalasi Farmasi Kab/Kota yang berada di wilayah pengawasan 

Balai Besar POM di Semarang sejumlah 27 sarana. Pada tahun 

2022 pemeriksaan dilakukan terhadap 27 sarana Instalasi 

Farmasi Kab/Kota/ Provinsi dengan hasil pemeriksaan 21 sarana 

(77,78%) MK dan 6 sarana (22,22%) TMK. Jenis penyimpangan 

yang ditemukan yaitu penyimpanan obat yang tidak sesuai 

ketentuan pada 6 sarana. Terhadap 6 sarana Instalasi Farmasi 

Kab/Kota yang tidak memenuhi ketentuan diberikan tindaklanjut 

berupa Peringatan terhadap 3 sarana, dan Tindak Lanjut Hasil 

Pemeriksaan terhadap 3 sarana. Tindak lanjut lainnya untuk 

perbaikan berkelanjutan maka terhadap 5 sarana MK diberikan 

Peringatan, dan 4 sarana MK diberikan surat Tindak Lanjut Hasil 

Pemeriksaan. 

 
Gambar 3.8 Profil Hasil Pemeriksaan Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota/ 

Provinsi Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022 

 

d. Rumah Sakit (RS) 

Jumlah Rumah Sakit di wilayah pengawasan Balai Besar POM 

di Semarang sebanyak 212 sarana. Tahun 2022 Rumah Sakit 

yang diperiksa sebanyak 79 sarana, dengan hasil 73 sarana 

(92,41%) MK dan 6 sarana (7,59%) TMK. Dari 6 sarana TMK 

tersebut, Jenis pelanggaran yang ditemukan yaitu: 


· Aspek penyimpanan (3 sarana); 


· Aspek pengadaan, penyimpanan, dan dokumentasi (3 

sarana). 

Terhadap 6 sarana TMK diberikan tindaklanjut berupa 

Peringatan Keras. Tindaklanjut Peringatan dan permintaan 

melakukan perbaikan disampaikan kepada 23 sarana MK. 
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Gambar 3.9 Profil Hasil Pemeriksaan Rumah Sakit Balai Besar POM di 

Semarang Tahun 2022 

e. Puskesmas 

Puskesmas yang berada di wilayah Jawa Tengah sejumlah 631 

sarana.  Selama tahun 2022 telah dilakukan pemeriksaan pada 

98 sarana dengan hasil 94 sarana (95,92%) MK dan 4 sarana 

(4,08%) TMK. Jenis pelanggaran yang ditemukan pada 4 sarana 

TMK, yaitu : 


· Aspek pengelolaan Vaksin Covid 19 terutama penyimpanan 

(2 sarana); 


· Aspek pengelolaan Vaksin Covid 19 terutama penyimpanan, 

dan penyimpanan CCP lainnya (2 sarana); 


· Aspek penyimpanan dan penyerahan (1 sarana). 

Terhadap 4 sarana TMK diberikan tindaklanjut berupa 

Peringatan Keras. Tindaklanjut Peringatan dan permintaan 

melakukan perbaikan disampaikan kepada 13 sarana MK. 

 
Gambar 3.10 Profil Hasil Pemeriksaan Puskesmas Balai Besar POM di 

Semarang Tahun 2022 
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f. Klinik dan Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) 

Jumlah Klinik di wilayah pengawasan Balai Besar POM di 

Semarang adalah 982 sarana, dan 4 sarana Kantor Kesehatan 

Pelabuhan. Sarana yang diperiksa tahun 2022 adalah 95 sarana 

klinik dan 3 sarana KKP; dengan hasil 61 klinik dan 3 KKP 

(65,31%) MK dan 34 sarana (34,69%) TMK. Jenis pelanggaran 

yang ditemukan pada 34 sarana TMK, yaitu : 


· Aspek pengelolaan Vaksin Covid 19 (1 sarana); 


· Aspek pengadaan, penyimpanan, dan dokumentasi (17 

sarana); 


· Aspek pengadaan, penyimpanan, dan penyerahan (2 

sarana); 


· Aspek tidak memiliki APJ, pengadaan, penyimpanan, dan 

dokumentasi (9 sarana); 


· Aspek penyimpanan dan dokumentasi (1 sarana); 


· Aspek penyimpanan, dokumentasi, dan penjualan OT TIE (1 

sarana); 


· Aspek perizinan, pengadaan, dan dokumentasi (1 sarana); 


· Aspek SIPA habis berlaku dan pengadaan (2 sarana). 

Tindak lanjut yang telah dilakukan terhadap 34 sarana klinik TMK 

adalah Peringatan Keras terhadap 31 sarana dan 4  sarana 

diberikan Peringatan. Tindaklanjut Peringatan dan permintaan 

melakukan perbaikan disampaikan kepada 21 sarana klinik MK. 

 
Gambar 3.11 Profil Hasil Pemeriksaan Klinik Balai Besar POM di 

Semarang Tahun 2022 

 

 



 
 

 

 

 

33 
 33 

g. Toko Obat Berizin (TOB) 

Jumlah toko obat berizin di wilayah pengawasan Balai Besar 

POM di Semarang adalah 210 sarana. Pada tahun 2022 telah 

dilakukan pemeriksaan terhadap toko obat berizin sebanyak 40 

sarana dengan hasil 27 sarana (67,50%) MK dan 13 sarana 

(32,50%) TMK. Pelanggaran yang ditemukan yaitu:  


· Aspek perijinan dan TTK tidak di tempat (2 sarana); 


· Aspek pengadaan dan penjualan obat keras (1 sarana); 


· Aspek pengadaan, obat setelan/ racikan, dan penjualan obat 

keras (1 sarana); 


· Aspek penjualan obat keras dan obat setelan/ racikan  (2 

sarana); 


· Aspek pengadaan dan penjualan obat keras (1 sarana);   


· Aspek pengadaan, penyerahan, dokumentasi, TTK tidak di 

tempat (3 sarana); 


· Aspek TTK tidak di tempat dan penjualan obat keras (1 

sarana); 


· Aspek pengadaan dan penjualan OT TIE (1 sarana); 


· Aspek pengadaan, penjualan obat keras dan OT TIE (1 

sarana). 

Tindak lanjut terhadap sarana TMK yang telah dilakukan berupa 

Penghentian Sementara Kegiatan (PSK) terhadap 2 sarana dan 

Peringatan Keras terhadap 19 sarana. Pemberian tindak lanjut 

Peringatan juga diberikan kepada 6 sarana MK. 

 

Gambar 3.12 Profil Hasil Pemeriksaan Toko Obat Berizin Balai Besar POM 

di Semarang Tahun 2022 



 
 

 

 

 

34 
 34 

3.2. PENGAWASAN NAPPZA (NARKOTIKA, PSIKOTROPIK, 

PREKURSOR DAN ZAT ADIKTIF)  

3.2.1. Sampling Dan Pengujian Produk NAPPZA  

Berdasarkan Pedoman sampling Obat dan Makanan tahun 2022, 

Data sampling obat NAPPZA digabungkan ke dalam data sampling 

Produk Terapetik. Selama tahun 2022, Balai Besar POM di 

Semarang tidak mendapatkan sampel NAPPZA pro justicia dari 

kepolisian. 

 

3.3. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN OBAT 

TRADISIONAL 

3.3.1. Sampling dan Pengujian Produk Obat Tradisional 

Sampling terhadap produk obat tradisional (OT) yang beredar di 

pasaran sebanyak 670 sampel, terdiri dari 562 sampel rutin dan 108 

sampel non rutin. Sampel rutin diperoleh dari sampling Balai Besar 

POM di Semarang sejumlah 486 sampel, sampling Loka POM di 

Kabupaten Banyumas 36 sampel dan sampling Loka POM di Kota 

Surakarta 40 sampel. Hasil uji sampel Rutin, diperoleh hasil 419 

sampel MS dan 143 sampel TMS terdiri dari TIE 9 sampel, TMS uji 

59 sampel, TMK label 61 sampel serta TMS uji dan TMK label 14 

sampel. Sampel non rutin sebanyak 108 sampel terdiri dari 5 

sampel pihak ketiga dan 103 sampel penelusuran kasus. Hasil 

pengujian terhadap 108 sampel diperoleh 30 sampel MS dan 78 

sampel TMS. Jumlah sampel obat tradisional yang diuji dapat dilihat 

pada Gambar 3.13. 
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Gambar 3.13 Profil Jumlah Sampel Obat Tradisional Balai Besar POM di 

Semarang Tahun 2022 

 

Hasil pengujian sampel Obat Tradisional secara lengkap dapat 

dilihat pada lampiran Tabel 1A dan 1B. 

 

Sampel Rutin Obat Tradisional Balai Besar POM Semarang diuji 

secara kimia dan mikrobiologi. Parameter uji yang TMS dapat 

dilihat pada Gambar 3.14 dengan TMS terbanyak adalah parameter 

bahan kimia obat. Pengujian obat tradisional pada satu sampel bisa 

ditemukan lebih dari satu parameter yang TMS. 

 

Gambar 3.14 Profil TMS Sampel DIPA Obat Tradisional Balai Besar POM di 

Semarang Tahun 2022 berdasarkan Parameter Uji  
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Berdasarkan hasil uji sampel rutin dan penelusuran kasus yang 

TMS parameter uji bahan kimia obat (BKO), terdapat 6 bahan kimia 

obat yang banyak ditemukan yaitu Kofein, Deksametason, 

Sildenafil, Parasetamol, Deksametason, Diklofenak. Profil BKO 

yang ditemukan dalam Obat Tradisional pada tahun 2022 dapat 

dilihat pada Gambar 3.15. 

 

 
Gambar 3.15 Profil BKO pada Obat Tradisional Balai Besar POM di 

Semarang Tahun 2022 

Balai Besar POM di Semarang sebagai balai spesifik dalam 

Regionalisasi laboratorium menguji 106 sampel terdiri dari 102 

sampel Region Jakarta dan 4 sampel Region Manado. Dari 

pengujian diperoleh hasil 103 sampel MS dan 3 sampel TMS. 

Selama tahun 2022, Balai Besar POM di Semarang melakukan 

sampling dan pengujian produk obat kuasi sebanyak 35 sampel, 

terdiri dari 31 sampel Rutin, 2 sampel dari Loka POM di Kabupaten 

Banyumas dan 2 sampel dari Loka POM di Kota Surakarta. Hasil 

pengujian obat kuasi diperoleh 30 sampel MS dan 5 sampel TMS. 

Sampel TMS terdiri dari TMS uji 1 sampel dan TMK penandaan 4 

sampel.  

Sampel Obat Tradisional (OT) diuji secara mikrobiologi di Balai 

Besar POM di Semarang sebanyak 216 sampel, terdiri atas 117 

Sampel Rutin Balai Besar POM di Semarang (13 Sampel TMS ALT, 

1 Sampel TMS AKK), 12 Sampel Rutin Loka POM di Kota Surakarta 

(2 Sampel TMS ALT), 8 Sampel Rutin Loka POM di Kabupaten 
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Banyumas (1 Sampel TMS ALT) dan 69 Sampel Kasus Balai Besar 

POM di Semarang (5 Sampel TMS ALT, 4 Sampel TMS Koliform 

dan E.coli, 5 Sampel TMS Angka Enterobacteriaceae, 1 Sampel 

TMS E.coli, 2 Sampel TMS Sterilitas), 1 Sampel Kasus Rutin Loka 

POM di Kabupaten Banyumas (1 Sampel TMS Sterilitas), 9 Sampel 

Kasus Rutin Loka POM di Kota Surakarta (Hasil MS). 

 

 

Gambar 3.16 Uji Mikrobiologi Sampel Obat Tradisional Balai Besar POM di 

Semarang Tahun 2022 

Sampel Quasi yang diuji secara mikrobiologi sebanyak 9 sampel 

Rutin Balai Besar POM di Semarang, dimana hasil pengujiannya 

ada 1 sampel yang TMS ALT. 

 

Gambar 3.17 Profil Uji Mikrobiologi Sampel Quasi Balai Besar POM di 

Semarang Tahun 2022 
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3.3.2. Pengawasan Sarana Produksi Obat Tradisional 

Pengawasan sarana produksi obat tradisional dilakukan terhadap 

Industri Obat Tradisional (IOT), Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA) 

dan Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) serta Usaha Mikro 

ObatTradisional (UMOT). Pada tahun 2022 masih dilakukan 

pengawasan bersama baik dengan petugas LOKA POM di 

Banyumas maupun LOKA POM di Kota Surakarta terutama untuk 

IOT dan IEBA. Untuk sarana UKOT dan UMOT semuanya sudah 

dilakukan secara mandiri oleh LOKA POM di wilayah Jawa Tengah. 

Berdasarkan hal tersebut maka jumlah sarana IOT di wilayah kerja 

Balai Besar POM di Semarang sebanyak 7 sarana, IEBA sebanyak 

2 sarana, UKOT di luar wilayah LOKA POM Surakarta dan 

Banyumas sebanyak 41 sarana serta UMOT di luar wilayah LOKA 

POM Surakarta dan Banyumas sebanyak 10 sarana. Hasil 

pemeriksaan sarana produksi obat tradisional dapat dilihat pada 

lampiran Tabel 6B. 

 

a. Pengawasan pada Industri Obat Tradisional (IOT) dan 

Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA) 
 

Pada tahun 2022 telah dilakukan pemeriksaan setempat 

terhadap 8 (delapan) sarana IOT dan 4 (empat) sarana IEBA. 

Hasil pemeriksaan untuk sarana IOT dan IEBA semuanya 

Memenuhi Ketentuan. Hasil inspeksi dilaporkan dalam bentuk 

laporan hasil inspeksi ke Direktorat Pengawasan Obat 

Tradisional dan Suplemen Kesehatan yang akan ditindaklanjuti 

oleh pusat berupa berupa perintah pembuatan CAPA. 
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Gambar 3.18 Profil Hasil Pengawasan Sarana Produksi IOT dan IEBA 

Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022 
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b. Pengawasan Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) dan 

Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) 

Selama tahun 2022, dilakukan pengawasan secara mandiri oleh 

Balai Besar POM Semarang terhadap 30 sarana dengan hasil 

pemeriksaan 23 sarana (76,67%) Memenuhi Ketentuan (MK) 

dan 7 sarana (23,33%) Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK).  

Rincian hasil temuan TMK yaitu memproduksi obat tradisonal 

yang tidak memiliki izin edar di 1 sarana, izin produksinya telah 

habis di 1 sarana, dan 5 sarana yang lain terkait aspek CPOTB 

yaitu Higiene Sanitasi dan Dokumentasi yang kurang baik. 

Tindak lanjut terhadap temuan tersebut adalah surat Peringatan 

pada 4 sarana, Peringatan Ke-2 1 sarana, Peringatan Keras 1 

dan perintah perbaikan pada 1 sarana dan kepada 

semua  sarana diperintahkan untuk membuat Corrective Action 

and Preventive Action (CAPA) yang ditujukan kepada Kepala 

Balai Besar POM di Semarang dengan tembusan kepada 

Direktur Pengawasan Obat Tradisional dan Suplemen 

Kesehatan BPOM RI. 

 
Gambar 3.19 Profil Hasil Pengawasan Sarana Produksi UKOT / UMOT 

Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022 
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kadaluwarsa/rusak 2 sarana. Terhadap produk obat tradisiona yang 

TMK tersebut dilakukan tindakan oleh petugas agar tidak beredar 

di masyarakat yaitu pemusnahan di tempat pada 22 sarana dan 

pemilik membuat Surat Pernyataan 2 sarana. 
 

 
Gambar 3.20 Profil Hasil Pengawasan Sarana Distribusi Obat Tradisional 

Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022 

3.4. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN 

SUPLEMEN KESEHATAN 

3.4.1. Sampling dan Pengujian Produk Suplemen Kesehatan 

Selama tahun 2022, Balai Besar POM di Semarang melakukan 

sampling dan pengujian produk suplemen kesehatan sebanyak 148 

sampel, terdiri dari 124 sampel Rutin, 1 sampel Rutin uji DNA 

dirujuk ke Balai Besar POM di Jogjakarta, 4 sampel Rutin Kasus uji 

EG-DEG dirujuk ke P3OMN, 10 sampel dari Loka POM di 

Kabupaten Banyumas dan 9 sampel dari Loka POM di Kota 

Surakarta. 

 

Hasil pengujian suplemen kesehatan diperoleh 132 sampel MS dan 

16 sampel TMS. Sampel TMS terdiri dari TMS uji 8 sampel dan 

TMK penandaan 8 sampel. Hasil uji suplemen kesehatan pada 

tahun 2022 dapat dilihat pada Gambar 3.21. 
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Gambar 3.21 Profil Hasil Uji Kimia Sampel Suplemen Kesehatan  

Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022 

 

Parameter suplemen kesehatan yang TMS yaitu kadar Vitamin C, 

Vitamin A, Vitamin B6, dan Vitamin D. 

 

Suplemen Kesehatan yang diuji secara mikrobiologi sebanyak 55 

Sampel yang terdiri dari 50 Sampel Rutin Balai Besar POM di 

Semarang, 2 Sampel Rutin Loka POM di Surakarta, 3 Sampel Rutin 

Loka POM di Banyumas. Hasil Pengujiannya Semua Memenuhi 

Syarat (MS). 

 

Gambar 3.22 Uji Mikrobiologi Sampel Suplemen Kesehatan Balai Besar 

POM di Semarang Tahun 2022 
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3.4.2. Pengawasan Sarana Produksi Suplemen Kesehatan 

Pengawasan Sarana produksi suplemen kesehatan dilakukan 

terhadap Industri Farmasi (IF) dan Industri Obat Tradisional (IOT) 

yang memproduksi Suplemen Kesehatan di Jawa Tengah. Pada 

tahun 2022 pemeriksaan sarana suplemen kesehatan yang 

dilakukan pemeriksaan mandiri oleh petugas Balai Besar POM 

Semarang. Dari 16 sarana yang memproduksi suplemen kesehatan 

di Jawa tengah telah dilakukan pemeriksaan setempat terhadap 6 

(enam) sarana dalam rangka pemeriksaan rutin. 

 

Hasil pemeriksaan terhadap 6 (enam) sarana tersebut semuanya 

Memenuhi Ketentuan (MK). Hasil inspeksi seluruhnya dilaporkan 

dalam bentuk laporan hasil inspeksi ke Direktorat Pengawasan 

Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan BPOM RI yang akan 

ditindaklanjuti oleh pusat berupa perintah pembuatan CAPA.  

 

 

Gambar 3.23 Profil Pengawasan Sarana Produksi Suplemen Kesehatan 

Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022 

 

3.4.3. Pengawasan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan 

Pemeriksaan sarana distribusi produk suplemen kesehatan 
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Ketentuan (100%). 
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3.5. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN 

KOSMETIK 

3.5.1. Sampling dan Pengujian Produk Kosmetik 

Pada tahun 2022 Balai Besar POM di Semarang melakukan 

sampling dan pengujian terhadap 1077 sampel kosmetika, terdiri 

dari sampel Rutin Balai sejumlah 937 sampel, sampel rutin Loka 

POM di Kabupaten Banyumas 70 sampel, sampel rutin Loka POM 

di Kota Surakarta 70 sampel, penelusuran kasus dari bidang 

penindakan 68 sampel, penelusuran kasus dari Loka POM di 

Kabupaten Banyumas 3 sampel, penelusuran kasus dari Loka POM 

di Kabupaten Surakarta 13 sampel, dan sampel dari pihak ketiga 

sejumlah 1 sampel. 

 

Sampel kosmetik rutin (anggaran DIPA Balai Besar POM di 

Semarang), terdiri dari 281 sampel targeted dan 656 sampel acak. 

Dari 937 sampel tersebut, dilakukan pemeriksaan dan pengujian 

terhadap 656 sampel acak kosmetik, dengan hasil 541 sampel MS 

(memenuhi kriteria/MK penandaan dan memenuhi syarat/MS uji 

laboratorium) dan 115 sampel TMS terdiri dari TMS uji (memenuhi 

kriteria/MK penandaan tetapi tidak memenuhi syarat uji  

laboratorium) 1 sampel, TMK (tidak memenuhi ketentuan 

penandaan dan memenuhi syarat uji laboratorium) 106 sampel, 

TMS dan TMK (tidak memenuhi ketentuan penandaan dan tidak 

memenuhi syarat uji laboratorium) 2 sampel, serta tidak memiliki ijin 

edar (TIE) dan tidak dilakukan pengujian 6 sampel.  

 

Selanjutnya, dari pemeriksaan dan pengujian terhadap 281 sampel 

targeted kosmetik, diperoleh hasil 207 sampel MS dan 74 sampel 

TMS terdiri dari TMS uji  3 sampel, TMK 66 sampel, TMS dan TMK 

(tidak memenuhi ketentuan penandaan dan tidak memenuhi syarat 

uji laboratorium) 5 sampel. 

 

Parameter uji kimia yang TMS meliputi: kadar metanol melebihi 

persyaratan sejumlah 1 sampel, positif pewarna Merah K10 

sejumlah 4 sampel, serta triclosan pada sediaan sabun 1 sampel. 

Sampel kosmetik rutin Loka Banyumas, terdiri dari 21 sampel 

targeted dan 49 sampel acak. Dari 70 sampel tersebut, dilakukan 

pengujian secara kimia, dengan hasil 69 sampel MS parameter uji 
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kimia dan 1 sampel targeted TMS parameter uji kimia yaitu kadar 

methanol melebihi persyaratan. 

 

Sampel kosmetik rutin Loka Surakarta, terdiri dari 21 sampel 

targeted dan 49 sampel acak. Dari 70 sampel tersebut, dilakukan 

pengujian secara kimia, dengan hasil 69 sampel MS parameter uji 

kimia dan 1 sampel acak TMS parameter uji kimia yaitu 

mengandung bahan pewarna dilarang Merah K10 (Rhodamin). 

 

 

Gambar 3.24 Profil Hasil Pengujian Sampel Kosmetika Rutin Balai 

Berdasarkan hasil uji sampel rutin, sampel penelusuran kasus, dan 

sampel pihak ketiga, diperoleh 47 sampel mengandung bahan 

berbahaya. Parameter bahan berbahaya yang banyak ditemukan 

adalah asam retinoat, hidrokinon, merkuri (Hg), merah K10 dan 

Dexametasone (Steroid). 

 
Gambar 3.25 Profil Parameter Bahan Berbahaya pada Sampel Kosmetika 

Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022 
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Selama tahun 2022, laboratorium Kosmetik Balai Besar POM di 

Semarang juga menerima sampel regionalisasi untuk pengujian 

tabir surya sebanyak 37 sampel dari  Balai Besar POM di Bandung, 

Balai Besar POM Jakarta, Balai Besar POM Yogyakarta, Balai 

Besar POM Serang, Loka POM Tasikmalaya, Loka POM Bogor, 

dan Loka POM Tangerang dengan hasil seluruhnya memenuhi 

syarat. 

 

Sampel Kosmetik yang diuji secara mikrobiologi di Balai Besar 

POM di Semarang sebanyak 485 sampel yang terdiri dari 429 

Sampel Rutin Balai Besar POM Di Semarang (3 Sampel TMS ALT, 

1 Sampel TMS ALT dan Ps.aeruginosa), 23 Sampel Rutin Loka 

POM di Kota Surakarta (23 Sampel Memenuhi Syarat / MS), 20 

Sampel Rutin Loka POM di Kabupaten Banyumas (20 Sampel 

Memenuhi Syarat / MS), 12 Sampel Kasus BALAI BESAR POM di 

Semarang (9 sampel TMS ALT), 1 Sampel PNBP (1 Sampel 

Memenuhi Syarat / MS). 

 

 
Gambar 3.26 Uji Mikrobiologi Sampel Kosmetik Balai Besar POM di 

Semarang Tahun 2022 

 

3.5.2. Pengawasan Sarana Produksi Kosmetik 

Sarana produksi kosmetik di wilayah kerja Balai Besar POM di 

Semarang pada tahun 2022 sebanyak 43 sarana. Industri 

Kosmetika yang diperiksa tahun 2022 sebanyak 37 sarana dengan 

rincian hasil pemeriksaan yaitu 23 sarana (62,16%) MK dan 14 

sarana (37,84%) TMK. 
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Rincian temuan yaitu belum sepenuhnya menerapkan aspek-aspek 

CPKB di 23 sarana dan ditemukan bahan baku yang sudah ED 

pada 1 sarana. Tindak lanjut terhadap hasil pemeriksaan berupa 

tindakan perbaikan dan pencegahan untuk pemenuhan 

persyaratan aspek CPKB terhadap semua sarana TMK (23 

sarana). Pemberian sanksi administratif terhadap sarana produksi 

kosmetika Golongan B berupa peringatan di 11 sarana, dan 

peringatan keras di 2 sarana. Tindak lanjut lainnya adalah 

pemusnahan terhadap temuan bahan baku yang sudah 

kedaluwarsa. 

 

 

 

  

62,16%

37,84%

SARANA PRODUKSI KOSMETIK

MK TMK

100%

4,35%
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Aspek CPKB BB ED

Gambar 3.27 Profil Hasil Pengawasan Sarana Produksi Kosmetika 
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3.5.3. Pengawasan Sarana Distribusi Kosmetik 

Dalam rangka melindungi masyarakat dari kosmetika yang dapat 

merugikan dan/atau membahayakan kesehatan, yaitu kosmetika 

yang tidak memenuhi syarat keamanan, mutu dan manfaat, 

terutama dari kosmetika yang belum ternotifikasi/terdaftar serta 

agar terpenuhinya hak atas kenyamanan dan keselamatan 

konsumen dalam menggunakan produk kosmetika, maka Balai 

Besar POM di Semarang melakukan kegiatan pengawasan rutin 

sarana distribusi kosmetika. Sarana distribusi kosmetika yang 

diperiksa pada tahun 2022 sebanyak 185 sarana dengan hasil 100 

sarana (54,05%) MK dan 85 sarana (45,95%) TMK. Jenis 

ketidaksesuaian yang ditemukan yaitu 69 sarana menjual kosmetik 

tanpa izin edar, 13 sarana menjual kosmetik kadaluarsa, dan 3 

sarana menjual dan/atau membuat krim racikan. Tindak lanjut 

terhadap temuan tersebut, dilakukan pemusnahan di 83 sarana dan 

pengamanan 2 sarana. 

 

Hasil tersebut di atas merupakan hasil pengawasan rutin dan 

pengawasan intensifikasi kosmetika yang pada tahun 2022 

dilakukan di 18 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah pada 54 

sarana ditemukan 328 item (2446 buah), dengan rincian tanpa izin 

edar/tidak memiliki nomor notifikasi sebanyak 291 item (2340 

buah), mengandung bahan berbahaya 11 item (62 buah) dan 

kadaluarsa/rusak sebanyak 26 item (44 buah). Nilai ekonomi dari 

temuan produk kosmetika TMK tersebut kurang lebih Rp 

61.430.100,-.  

 

 
Gambar 3.28 Profil Pengawasan Sarana Distribusi Kosmetika 

Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022 
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3.6. PENGAWASAN MUTU DAN KEAMANAN PRODUK PANGAN DAN 

KEMASAN PANGAN 

3.6.1. Sampling dan Pengujian Produk Pangan 

Pada Tahun 2022 Balai Besar POM di Semarang menguji sampel 

pangan dan bahan berbahaya sebanyak 1868 sampel, terdiri atas 

954 sampel Balai Besar POM di Semarang, 65 sampel Loka POM 

di Kabupaten Banyumas, 71 sampel Loka POM di Kota Surakarta, 

136 sampel fortifikasi, 129 sampel regionalisasi, serta 513 sampel 

pihak ketiga terdiri dari 472 sampel DAK, 40 sampel swasta, dan 1 

sampel dari kepolisian. 

Sampel Pangan Balai Besar POM di Semarang dan Loka POM 

yang diuji sejumlah 1868 sampel dengan hasil TMS 234 sampel, 

terdiri dari 134 sampel TMK Label dan MS hasil uji; 57 sampel TMK 

label dan TMS hasil uji; dan 43 sampel MK label dan TMS hasil uji. 

Rincian hasil uji dapat dilihat pada Tabel 1A. 

 

Gambar 3.29 Profil Hasil Uji Sampel Pangan Balai Besar POM di Semarang 

Tahun 2022 

 

Sampel DIPA dikelompokkan berdasar jenis atau asal sampel, yaitu 

sampel pangan sesuai registrasi (MD, ML, P-IRT, pangan tidak 

terdaftar), Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS), fortifikasi, dan 

sampel regionalisasi. Jumlah masing-masing sampel dan hasil 

ujinya seperti terlihat pada Gambar 3.31 dan 3.32. Rincian jenis 

parameter uji TMS dapat dilihat pada lampiran Tabel 2E. 
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Gambar 3.31 Profil Hasil Uji Sampel Pangan Balai Besar POM di Semarang 

Tahun 2022 Berdasar Legalitas Produk 

 

Sampel Pangan yang diuji secara mikrobiologi sebanyak 914 

sampel yang terdiri dari 585 Sampel Rutin Balai Besar POM di 

Semarang (11 Sampel TMS terdiri dari 2 Sampel TMS ALT, 2 

Sampel TMS MPN E.coli, 2 Sampel TMS Angka E.coli, 3 Sampel 

TMS Angka Coliform, 1 Sampel TMS AKK, 1 Sampel TMS Angka 

Pseudomonas aeruginosa), 22 Sampel Rutin Loka POM di 

Surakarta (Hasil Pengujian 22 Sampel Memenuhi Syarat / MS), 17 

Sampel Rutin Loka POM di Banyumas ( Hasil Pengujian 16 Sampel 

Memenuhi Syarat dan 1 Sampel TMS Salmonella), 6 Sampel Kasus 

BALAI BESAR POM di Semarang (Hasil Pengujian 6 Sampel 

Memenuhi Syarat), 3 Sampel Kasus Loka Banyumas (Hasil 

Pengujian 3 Sampel Memenuhi Syarat / MS), 2 Sampel Kasus KLB 

(Hasil Pengujian 1 Sampel TMS Angka Coliform), 279 Sampel 

PNBP (Hasil Pengujian 16 Sampel TMS yaitu 7 Sampel TMS ALT, 

9 Sampel TMS AKK) 
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Gambar 3.30 Profil Hasil Uji Sampel Pangan DIPA Balai Besar di Semarang 

Tahun 2022 Berdasar Asal Sampel 
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Gambar 3.32 Uji Mikrobiologi Sampel Pangan Balai Besar POM  di 

Semarang Tahun 2022 

 

3.6.2. Pengawasan Sarana Produksi Pangan 

Target Pemeriksaan sarana produksi pangan BALAI BESAR POM 

di Semarang pada tahun 2022 adalah 285 sarana dengan rincian 

231 sarana (81,05%) industri pangan yang teregistrasi MD dan 54 

sarana (18,95%) yang teregistrasi IRTP. Total realisasi sarana yang 

diperiksa yaitu 292 sarana, terdiri dari 236 sarana (80,82%) MD dan 

56 sarana (19,18%) IRTP. Data hasil pemeriksaan selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran tabel 6E. 
 

a. Pengawasan Industri Pangan MD 

Dari 546 industri pangan skala MD yang terdapat di wilayah 

kerja Balai Besar POM di Semarang, telah dilakukan 

pemeriksaan terhadap 236 sarana, dengan hasil pemeriksaan 

menunjukkan 127 sarana (53,81%) MK dan 109 sarana 

(46,19%) TMK. 
 

Rincian penyimpangan pada 109 sarana yang TMK yaitu 

penyimpangan administratif pada 12 sarana, penyimpangan 

fisik pada 54 sarana, dan penyimpangan operasional pada 43 

sarana. 
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Tindak lanjut yang dilakukan terhadap hasil pemeriksaan 

adalah dilaporkan ke Badan POM melalui Sistem Informasi 

Pelaporan Terpadu (SIPT), dan terhadap sarana yang TMK 

yaitu pengamanan setempat pada 2 sarana dan permintaan 

perbaikan/CAPA pada 107 sarana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

b. Pengawasan Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) 

Berdasarkan data sarana IRTP tahun 2022 yang disampaikan 

Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota, terdapat 7.805 sarana IRTP 

di wilayah Jawa Tengah. Selama tahun 2022 telah dilakukan 

pemeriksaan terhadap 56 IRTP. Selain dalam rangka surveilan 

CPPB-IRT, IRTP yang menjadi target pemeriksaan adalah 

IRTP yang harus ditindaklanjuti berdasarkan surat dari Badan 

POM/UPT lain atau hasil pengujian sampel tidak memenuhi 

syarat. Dari pemeriksaan terhadap 56 sarana menunjukkan 

hasil 6 sarana (10,71%) MK dan 50 sarana (89,29%) TMK. 
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Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan Skala MD

MK TMK

Gambar 3.33 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan 

Skala MD Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022 
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Temuan terbanyak di sarana IRTP yang tidak memenuhi 

ketentuan yaitu aspek dokumentasi dan higiene dan sanitasi. 

Hal ini ditindaklanjuti oleh Balai Besar POM di Semarang 

dengan melakukan pembinaan di sarana dan surat 

rekomendasi peringatan melalui Dinas Kesehatan 

Kabupaten/Kota. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

3.6.3. Pengawasan Sarana Distribusi Pangan 

Selama tahun 2022 dilakukan pengawasan terhadap 293 sarana 

distribusi pangan dengan hasil 219 sarana (74,74%) Memenuhi 

Ketentuan (MK) dan 74 sarana (25,25%) Tidak Memenuhi 

Ketentuan (TMK). 
 

Rincian temuan pada sarana yang tidak memenuhi ketentuan yaitu 

menjual produk sudah kedaluwarsa di 18 sarana, menjual produk 

pangan TIE di 26 sarana, ditemukan produk pangan rusak di 7 

sarana dan sarana yang tidak memenuhi penilaian standar CPPOB 

sebanyak 23 sarana.  
 

Terhadap sarana TMK dilakukan tindak lanjut yaitu pemusnahan 

produk TMK di 35 sarana, dan perintah retur produk TMK pada 16 

sarana.  

10,71%

89,29%
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MK TMK

Gambar 3.34 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana IRTP Balai Besar 

POM di Semarang Tahun 2022 
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Gambar 3.35 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan 

Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022 

 

3.6.4. Intensifikasi Pengawasan Pangan Bulan Puasa Menjelang Idul 

Fitri, Natal Tahun 2022, dan Tahun Baru 2023 

Balai Besar POM di Semarang secara rutin melakukan kegiatan 

pemeriksaan terhadap sarana distribusi pangan menjelang Hari 

Besar Keagamaan (Puasa, Lebaran, Natal dan Tahun Baru) karena 

pada periode tersebut tingkat pembelian konsumen terhadap 

produk pangan meningkat sehingga masyarakat perlu dilindungi 

dari makanan yang beresiko terhadap kesehatan. Intensifikasi 

pengawasan dilakukan terhadap 198 sarana dengan hasil 

sebanyak 123 sarana (62,12%) MK dan 75 sarana (37,87%) TMK. 

Penyimpangan ditemukan di luar parsel/di pajangan, antara lain 

produk kedaluwarsa, rusak dan tanpa izin edar sedangkan produk 

di dalam parsel telah memenuhi ketentuan. 
 

Rincian temuan yaitu ditemukan produk kedaluwarsa pada 26 

sarana, menjual produk TIE pada 22 sarana dan ditemukan produk 

pangan rusak pada 27 sarana. Terhadap sarana TMK dilakukan 

tindak lanjut yaitu pemusnahan produk TMK di 41 sarana, dan 

perintah dikembalikan ke distributor pada 34 sarana. 
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Gambar 3.36 Profil Hasil Intensifikasi Pengawasan Pangan menjelang Hari 

Besar Keagamaan BALAI BESAR POM di Semarang Tahun 2022 

3.6.5. Investigasi dan Penelusuran Kejadian Luar Biasa (KLB) 

Keracunan Pangan 

Kasus keracunan yang terlaporkan di Balai Besar POM di 

Semarang tahun 2022 sebanyak 153 kasus dengan jumlah korban 

257 yang sakit dan 2 meninggal. Penyebab keracunan umumnya 

disebabkan 145 kasus oleh binatang, 5 kasus oleh pangan dan 3 

kasus karena bahan kimia rumah tangga. Kasus keracuanan 

tersebut terlaporkan dari 5 kabupaten/kota yaitu Kabupaten Klaten 

(134 kasus), Kota Semarang (14 kasus), Kabupaten Pemalang (1 

kasus), Kabupaten Demak (1 kasus), Kabupaten Semarang (1 

kasus), Kabupaten Magelang (1 kasus) dan Kabupaten Grobogan 

(1 kasus). 
 

Jumlah kasus KLB keracunan pangan yang terjadi di wilayah area 

pengawasan Balai Besar POM di Semarang (18 kabupaten/kota) 

pada tahun 2022 sebanyak 5 kejadian dengan rincian sebagai 

berikut: 
 

a. Sebanyak 38 murid Madsarah Ibtidaiyah Maarif Bulurejo, 

Dusun Cawang, Desa Bulurejo, Kecamatan Mertoyudan, 

Kabupaten Magelang mengalami keracunan makanan yang 

diduga berasal dari jajanan bakmi tumplek, jasuke dan cimol 

pada hari Rabu tanggal 21 September 2022. 

b. Pada hari Kamis tanggal 31 Maret 2022 terjadi kasus 

keracunan makanan pada siswa SDN 4 Majakerta setelah 
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mengonsumsi jajanan makaroni telur yang dibeli dari penjual 

keliling. Sebanyak 28 siswa siswa yang diopname di 

puskesmas Watukumpul tidak ada yang dirawat inap, setelah 

diberi pengobatan pasien pulang. Kondisi pasien dinyatakan 

sehat dan dapat beraktivitas seperti sedia kala. 

c. Pada hari Senin tanggal 5 September 2022 terjadi keracunan 

pangan di SDN 9 Purwodadi. Pada saat jam istirahat satu anak 

kelas 2 membeli jajanan di penjual jajanan luar gerbang 

sekolah berupa serbuk dan dibagikan kepada teman-temannya 

kelas 1 dan kelas 2. Anak-anak mengkonsumsi makanan 

tersebut pada pukul 09.00 WIB, setelah kurang lebih lima belas 

menit anak-anak mengalami mual, muntah, dan pusing. 

Kemudian dibawa ke Puskesmas Purwodadi 1 untuk 

mendapatkan pengobatan. Terdapat 9 anak yang mengalami 

keracunan. 

d. Pada hari Kamis tanggal 18 Agustus 2022 terjadi keracunan 

pangan pada warga Polosari RT 8 RW 1 Kecamatan Bawen 

Kabupaten Semarang. Sebanyak 34 warga mengalami mual, 

muntah, diare, pusing dan badan lemas setelah mengonsumsi 

soto ayam pada acara selamatan 7 hari orang meninggal. 

Korban keracunan pangan mendapatkan perawatan di 

Puskesmas Bawen, RSGM Ambarawa dan Klinik Larizma 

Husada. 

e. Pada hari Selasa tanggal 2 Agustus 2022 terjadi keracunan 

makanan yang mengakibatkan 2 orang meninggal dunia di 

Desa Weding, Kecamatan Bonang, Kabupaten Demak. Setelah 

mengkonsumsi nasi putih, ceker ayam dan tempe semur, 

kedua korban mengalami muntah, mulut kaku dan kejang. 

Kedua korban meninggal dunia di RSUD Sunan Kalijaga 

Demak. 

 

3.6.6. Pengamanan dan Pemantauan Makanan untuk Presiden (RI I), 

Wakil  Presiden (RI II), Tamu Negara, serta Layanan Cekatan 

Pelaksanaan pengamanan makanan (food security) terhadap 

kunjungan kerja RI I, RI II selama Tahun 2022 dilakukan sebanyak 

35 kali, sedangkan kegiatan pengujian sampel secara cepat di 

pasar dan sekolah melalui Layanan Cekatan dilakukan sebanyak 

27 kali. Lokasi kegiatan di wilayah Jawa Tengah yaitu di Kota 
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Semarang, Kabupaten Blora, Kota Surakarta, Kabupaten Magelang 

dan Kabupaten Jepara. 

 

Total sampel yang diuji sejumlah 1431 sampel dengan parameter 

uji nitrit, sianida, arsen, pH, organoleptis, formalin, boraks, dan 

pewarna dilarang. Hasil uji menunjukkan 1680 sampel (91,30%) 

memenuhi persyaratan dan layak saji, sedangkan 160 sampel 

(8,70%) tidak memenuhi persyaratan dengan rincian 70 sampel 

parameter nitrit, 3 sampel parameter arsen, 3 parameter 

organoleptis, 56 sampel parameter formalin, 15 parameter boraks, 

dan 13 parameter pewarna dilarang sehingga ditarik. 

3.7. SERTIFIKASI PRODUK DAN FASILITAS PRODUKSI DAN/ATAU 

DISTRIBUSI OBAT DAN MAKANAN 

3.7.1. Audit Sarana Distribusi Obat dalam rangka Pemenuhan 

Persyaratan CDOB 

Berdasarkan PP Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Perizinan Berusaha Berbasis Risiko, Pedagang Besar 

Farmasi/Pedagang Besar Farmasi Cabang merupakan bidang 

usaha dengan tingkat risiko tinggi, sehingga untuk dapat 

beroperasional harus menyelesaikan perizinan berusaha berupa 

Nomor Induk Berusaha (NIB), memenuhi komitmen izin komersial 

atau operasional yaitu sertifikat distribusi PBF dan sertifikat Cara 

Distribusi Obat yang Baik (CDOB). Pada tahun 2022 BALAI BESAR 

POM Semarang memperoleh 21 delegasi dari kedeputian I untuk 

melakukan penilaian sarana distribusi obat dalam rangka sertifikasi 

CDOB di 20 Pedagang Besar Farmasi. Terdapat 1 PBF yang 

mengajukan sertifikasi CDOB dua kali dalam satu tahun dengan 

jenis sertifikasi yang berbeda. Pelaksanaan sertifikasi meliputi 

sertifikasi penyalur produk CCP dan Obat lain 3 sarana, sertifikasi 

penyalur Narkotik 1 sarana, sertifikasi penyalur Obat lain 17 

sarana.  Pada tahun 2022 BALAI BESAR POM Semarang 

menerbitkan 21 hasil pemeriksaan CDOB dengan capaian hasil 

yang diterbitkan tepat waktu 100%. Dalam rangka mendorong 

percepatan penerapan aspek CDOB BALAI BESAR POM 

Semarang melayani konsultasi denah PBF dan mengeluarkan 

persetujuan denah PBF sebanyak 29 dokumen. 
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Gambar 3.37 Profil audit sarana distribusi obat dalam rangka 

pemenuhan persyaratan CDOB Tahun 2022 

3.7.2. Audit Sarana Produksi Obat Tradisional dalam rangka 

Penerapan Aspek CPOTB 

Industri dan UMKM Obat Tradisional di Indonesia memiliki 

keberagaman terhadap kemampuan dalam penerapan Cara 

Pembuatan Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) atau Good 

Manufacturing Practices (GMP), terdapat industri atau UMKM yang 

telah menerapkan dengan baik namun terdapat juga yang masih 

minimalis dalam menerapkan CPOTB. Bagi industri yang belum 

dapat menerapkan seluruh aspek CPOTB maka Badan POM 

memfasilitasi dengan penerapan CPOTB melalui program 

pentahapan yang terprogram. Bagi Usaha Kecil Obat Tradisional 

(UKOT) harus menerapkan aspek Sanitasi Higiene dan 

Dokumentasi pada Sertifikasi Tahap I. Untuk selanjutnya 

pentahapan bagi UKOT meliputi sertifikasi CPOTB Tahap II yang 

menekankan penerapan aspek Sistem Manajemen Mutu, Produksi, 

Pengawasan Mutu dan Penyimpanan. Pada Sertifikasi CPOTB 

Tahap III aspek yang ditekankan dalam penerapannya meliputi 

aspek Personalia, Bangunan, Fasilitas, dan Peralatan, Audit 

Internal, Penanganan Keluhan, Penarikan Kembali, dan 

Penanganan Produk Kembalian serta Kontrak Produksi dan 

Pengujian. Bagi Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) penerapan 

pentahapan sertifikasi CPOTB Tahap I meliputi aspek Sanitasi 

Higiene sedangkan untuk Tahap II ditekankan untuk penerapan 

aspek dokumentasi. 
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Pada tahun 2022 Balai Besar POM di Semarang telah melakukan 

17 Sertifikasi CPOTB Tahap I dan 1 Sertifikasi CPOTB Tahap II. 

Total pengajuan sertifikasi CPOTB Bertahap RBA pada aplikasi e-

sertifikasi yang dievaluasi sebanyak 45 bentuk sediaan meliputi 

sediaan Cairan Obat Dalam, Cairan Obat Luar, Serbuk Oral, dan 

Rajangan. Pengajuan sertifikasi dilakukan oleh 17 pelaku usaha 

obat tradisional meliputi 3 sarana produksi Usaha Mikro Obat 

Tradisonal dan 14 sarana produksi Usaha Kecil Obat Tradisonal, 

dimana capaian rekomendasi/sertifikat yang diterbitkan tepat waktu 

100%. Dari pengajuan Sertifikasi CPOTB Bertahap yang diterima 

terpilih 5 UMKM Obat Tradisional yang secara intensif 

mendapatkan pendampingan UMKM yang bersifat pro-aktif dalam 

rangka mendapatkan Sertifikat CPOTB Bertahap, pemberian 

fasilitasi uji produk gratis dan serta pendampingan dalam 

pendaftaran Nomor Ijin Edar .  

 
Gambar 3.38 Profil Audit Sarana Produksi Obat Tradisional Balai Besar 

POM di Semarang Tahun 2022 

 

3.7.3. Audit Sarana Produksi/Distribusi Kosmetika dalam rangka 

Pemenuhan Aspek CPKB 

Dengan terbitnya Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 

tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko 

maka berdampak terhadap tata cara pengajuan 

Sertifikat  Penerapan Aspek (SPA) CPKB dan Rekomendasi 

Pemohon Notifikasi Kosmetika dimana pelaku usaha harus 

mengajukan Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan 

Usaha  melalui (PB UMKU) dan akan memperoleh output evaluasi 

dari sistem Online Single Submission (OSS).  
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Dengan adanya integrasi sistem OSS ini maka pengajuan 

persyaratan dokumen lebih transparan karena pelaku usaha dapat 

melihat progress pengajuan SPA CPKB maupun rekomendasi 

pemohon notifikasi kosmetik pada sistem OSS. Pada tahun 2022 

telah dilakukan audit dalam rangka pemberian rekomendasi 

penerapan aspek CPKB di 8 sarana produksi kosmetika 

yang  terdiri dari 3 industri kosmetik golongan A dan 5 industri 

kosmetik golongan B. Selain itu pada tahun 2022 BALAI BESAR 

POM di Semarang telah melakukan pemeriksaan sarana distribusi 

kosmetika sebanyak 5 sarana distribusi pemohon notifikasi.  

 

 

Gambar 3.39 Profil Audit Sarana Produksi/Distribusi Kosmetika 

Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022 

 

3.7.4. Audit Sarana Produksi Pangan dalam rangka Perizinan 

Adanya perubahan regulasi dengan terbitnya PP no 5 tahun 2021 

tentang Penyelenggaraan  Berizinan Berusaha diharapkan dapat 

menyederhanakan perizinan berusaha dan mendorong kemudahan 

berusahan bagi UMKM. Berdasarkan PP no 5 tahun 2021 tersebut 

maka kegiatan usaha dikasifikasikan berdasarkan penilaian tingkat 

bahaya, penilaian potensi terjadinya bahaya, tingkat Risiko, dan 

peringkat skala usaha kegiatan usaha menjadi kegiatan usaha 

dengan rtingkat risiko rendah, kegiatan usaha dengan tingkat risiko 

menengah dan kegiatan usaha dengan tingkat risiko tinggi. Dalam 

rangka pelaksanaan pengawasan yang transparan, akuntabel dan 

dapat dipertanggungjawabkan maka pelaksanaan penilaian 

dokumen sistem mutu yang dimiliki oleh pelaku usaha 

menggunakan layanan esertifikasi BPOM yang terintegrasi dengan 
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27,78%

27,78%
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OSS. Pada tahun 2022 telah dilakukan penilaian terhadap 236 

pengajuan  Ijin Penerapan Cara  Produksi Pangan Olahan yang 

Baik (IP-CPPOB) dan 3 audit sarana dalam rangka pengajuan surat 

keterangan ekspor (Health Certificate). Nilai capaian 

rekomendasi/sertifikat yang diterbitkan tepat waktu sebesar 100 %. 

Pada tahun 2022 Balai Besar POM di Semarang melakukan 

pendampingan kepada 100 UMKM pangan dengan hasil 

pendampingan diterbitkannya 113 IP CPPOB pada 91 UMKM 

pangan, 40 sarana audit PSB, dan 49 Nomor Ijin Edar (NIE), dari 

jumlah tersebut terdapat 25 UKM Pangan Olahan yang masuk 

sebagai target prioritas BALAI BESAR POM Semarang. 

Pendampingan UMKM diawali dengan dengan bimbingan teknis, 

survey persiapan sarana prasarana, audit pemeriksaan sarana 

bangunan, pendampingan CAPA dan proses pendampingan 

pendaftaran di aplikasi e-Registrasi hingga terbit NIE. Dalam 

rangka dukungan kepada UMKM BALAI BESAR POM di Semarang 

juga memberikan fasilitasi 30 pengujian laboratorium gratis bagi 

UMKM pangan. 

 

 
Gambar 3.40 Profil Audit Sarana Produksi/Distribusi Pangan  

Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022 

3.7.5. Layanan Publik Penerbitan SKI dan SKE 

Pemasukan Bahan Obat dan Makanan dilakukan oleh perusahaan 

atau importir di bidang Obat dan Makanan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan, pemasukan Bahan Obat dan 

Makanan di Indonesia harus mendapat persetujuan dari Kepala 

Badan, persetujuan dari Kepala Badan sebagaimana dimaksud 
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adalah SKI Border dan SKI Post Border. BALAI BESAR POM 

Semarang melakukan pelayanan penerbitan SKI secara online 

melalui e-bpom.pom.go.id sebanyak 3313 SKI, dengan persentase 

rekomendasi yang diterbitkan tepat waktu 99,52 % dengan rincian 

sebagai berikut : 

 

 
Gambar 3.41 Profil Jenis Komoditi SKI Balai Besar POM di Semarang  

Tahun 2022 

 

Surat Keterangan Ekspor (SKE) adalah surat keterangan yang 

diterbitkan oleh Badan POM/Balai Besar POM yang dibutuhkan 

oleh industri untuk mengekspor bahan baku atau produk jadi obat 

dan makanan ke luar negeri. Pengajuan Surat Keterangan Ekspor 

kepada Balai POM di Semarang telah dilakukan secara online 

melalui aplikasi e-bpom namun belum terfasilitasi untuk penerbitan 

dengan tanda tangan elektronik, sehingga masih dibutuhkan 

tandatangan dan cap basah di Surat Keterangan Ekspor. SKE yang 

sudah diterbitkan selama Tahun 2022 sebanyak 1472, yang terdiri 

dari 1.387 Health Certificate dan 85 Certificate of Free Sale dengan 

persentase rekomendasi yang diterbitkan tepat waktu 99,93%. 
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Gambar 3.42 Profil Jenis Komoditi SKE Balai Besar POM di Semarang 

Tahun 2022 

3.8. PEMANTAUAN IKLAN DAN LABEL 

3.8.1. Pengawasan Iklan 

Selama Tahun 2022 Balai Besar POM di Semarang telah 

melakukan pengawasan dan penilaian iklan di berbagai media 

sebanyak 2435 iklan, meliputi : 

1. Media cetak    : 391 iklan (16,06 %) 

2. Media elektronik   : 401 iklan (16,47 %) 

3. Media luar ruang   : 967 iklan (39,71 %) 

4. Media Teknologi Informasi  : 676 iklan (27,76 %) 

 

 
Gambar 3.43 Profil Hasil Pemantauan Iklan di Berbagai Media 

Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022 
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Hasil pengawasan yaitu 1557 iklan (63,94 %) MK dan 878 iklan 

(36,06 %) TMK. Rincian iklan TMK yaitu  45 iklan obat; 137 iklan 

obat tradisional;  8 iklan suplemen kesehatan; 79 iklan 

makanan/minuman; 99 iklan kosmetika dan 510 iklan rokok. Hasil 

pengawasan iklan berdasarkan media dan jenis komoditi yang 

diawasi dapat dilihat pada lampiran Tabel 10. 

 

 

 

Gambar 3.44 Profil Hasil Pemantauan Iklan 

Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022 
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3.8.2. Pengawasan Label  

a. Penandaan Label Obat 

Pengawasan penandaan label obat pada tahun 2022 dilakukan 

terhadap 639 produk. Jenis penandaan meliputi kemasan luar, 

brosur, etiket, strip, blister, amplop dan vial/ ampul. 

Hasil penilaian penandaan produk obat (98,28%) sampel 

memenuhi ketentuan dan 11 (1,72%) produk tidak memenuhi 

ketentuan. Rincian ketidaksesuaian tersebut sebagai berikut: 


· Catch cover tidak mencantumkan Interaksi Obat sejumlah 

1 


· Brosur tidak ada interaksi obat sejumlah 3 


· Tidak ada brosur didalam dus sejumlah 7 


· Temuan ketidaksesuaian tersebut dilaporkan dan 

dievaluasi oleh Badan POM melalui SIPT. 

 
Gambar 3.45 Profil Hasil Pengawasan Penandaan Label Obat 

Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022 

 

b. Penandaan Label Pangan 

Pada Tahun 2022 dilakukan kegiatan pengawasan penandaan 

label pangan. Penilaian dilakukan terhadap 807 label. 670 

label (83,02%) MK dan 137 label (16,98%) kemasan TMK 

penandaan. Penandaan label tidak dilakukan terhadap semua 

sampel yang masuk ke pengujian. Sampel targeted yang tidak 

dilakukan penandaan label yaitu sampel Pangan Jajanan Anak 
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Sekolah (PJAS), sampel UMKM, dan sampel fortifikasi dengan 

jenis dan merk yang sama yang diambil di beberapa kecamatan 

di wilayah lokus sampling fortifikasi. 
 

Rincian ketidaksesuaian penandaan label pangan seperti tidak 

mencantumkan nomor bets atau kode produksi sejumlah 92 

(67,15%), tidak mencantumkan tanggal kedaluarsa sejumlah 1 

(0,73%), tidak mencantumkan nama dan alamat pihak yang 

memproduksi sejumlah 1 (0,73%), tidak sesuai label yang 

disetujui  sejumlah 5 (3,65%), nomor izin edar masih berlaku, 

namun kemasan yang digunakan tidak sesuai dengan 

persetujuan BPOM 9 (6,57%), tidak mencantumkan berat 

bersih atau isi bersih sejumlah 26 (18,98%), mencantumkan 

klaim kesehatan/menyesatkan sebanyak 3 (2,19%). 
 

Temuan tersebut ditindaklanjuti dengan melaporkannya ke 

Badan POM. Untuk sampel PIRT di wilayah Provinsi Jawa 

Tengah dilakukan tindak lanjut berupa surat kepada Dinas 

Kesehatan setempat untuk dapat dilakukan pembinaan. 

Sedangkan untuk PIRT di wilayah luar Provinsi Jawa Tengah 

tindak lanjut berupa surat kepada Balai/Balai Besar POM 

dengan tembusan Dinas Kesehatan setempat. 
 

 
Gambar 3.46 Profil Hasil Pengawasan Penandaan Label Pangan 

Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022 
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c. Penandaan Label Kosmetik 

Penilaian penandaan label kosmetik dilakukan terhadap 937 

produk dengan hasil 758 produk (80,89%) MK Penandaan 

dan 178 produk (18,99%) TMK Penandaan dan 6 produk TIE 

(0,64%). Rincian ketidaksesuaian penandaan label produk 

kosmetik yaitu mencantumkan klaim berlebihan sejumlah 53 

(29,77%), tidak mencantumkan nomor bets pada kemasan 

primer sejumlah 35 (19,66%), tidak mencantumkan netto 12 

(6,74%), tidak mencantumkan 2D barcode 62 (34,83%), 

petunjuk pemakaian tidak berbahasa Indonesia 5 (2,80%), 

tidak mencantumkan alamat lengkap penotifikasi 7 (3,93%), 

tidak mencantumkan tanggal kedaluarsa sejumlah 1 (0,56%),  

tidak mencantumkan komposisi sejumlah 1 (0,56%), 

mencantumkan logo Badan POM 1 (0,56%), mencantumkan 

notifikasi tidak sesuai 1 (0,56%). 
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Gambar 3.47 Profil Hasil Pengawasan Penandaan Label Kosmetik 

Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022 

 

d. Penandaan Label Obat Tradisional dan Suplemen 

Kesehatan 
 

Penilaian penandaan label obat tradisional dilakukan terhadap 

486 produk dengan hasil 417 produk (85,80%) MK 

Penandaan dan 69 produk (14,19%) TMK Penandan dengan 

rincian 58 tidak memenuhi ketentuan penandaan, 9 produk 

TIE dan 2 produk sampel kasus tidak dilakukan penandaan. 

Rincian ketidaksesuaian penandaan label produk obat 

tradisional sejumlah 17 (29,31)  tidak mencantumkan tanggal 

kadaluwarsa pada kemasan, 4 (6,90%) menggunakan desain 

kemasan yang tidak sesuai dengan persetujuan dari Badan 

POM, tidak mencantumkan cara penyimpanan sejumlah 12 

(20,69%), sejumlah 2 (3,45%), tidak mencantumkan alamat 

produsen dan sejumlah 23 (39,66%) dan mencantumkan 2D 

barcode dan peringatan. 
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Gambar 3.48 Profil Hasil Pengawasan Penandaan Label Obat Tradisional 

Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022 

 

Penilaian penandaan terhadap label Suplemen Kesehatan 

dilakukan  terhadap 129 produk dengan hasil  126 produk 

(97,67%) MK Penandaan, 3 produk (2,32%) TMK Penandaan. 

Rincian ketidaksesuaian penandaan label produk suplemen 

kesehatan sejumlah 3 produk (100%) menggunakan desain 

kemasan yang tidak sesuai dengan yang telah disetujui oleh 

Badan POM.  Sebanyak 2 produk Belum mencantumkan 2D 

barcode dan tidak mencantumkan peringatan dan perhatian, 1 

produk tidak mencantumkan kuantitatif komposisi sesuai dengan 

label yang disetujui Badan POM. 

 

Penilaian penandaan terhadap obat kuasi dilakukan terhadap 31 

produk dengan hasil 28 produk (90,32%) MK Penandaan, 3 

produk (9,67%) TMK Penandaan. Rincian ketidaksesuaian 

penandan label obat kuasi sejumlah 3 produk (100%) 

menggunakan desain kemasan yang tidak sesuai dengan yang 

telah disetujui oleh Badan POM. Sebanyak 1 produk tidak 

mencantumkan nama produsen negara asal, 1 produk tidak 

mencantumkan no bets dan 1 produk tidak mencantumkan efek 

samping, peringatan perhatian dan 2D barcode. 
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Untuk produk obat tradisional TIE tidak dilakukan penilaian 

penandaan. 

 

Gambar 3.49 Profil Hasil Pengawasan Penandaan Label Suplemen 

Kesehatan Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022 

 

Gambar 3.50 Profil Hasil Pengawasan Penandaan Label Obat Kuasi 

Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022 
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e. Penandaan Label Rokok 
 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2012 

tentang Pengamanan Bahan yang Mengandung Zat Adiktif 

berupa Produk Tembakau bagi Kesehatan dan Peraturan 

Menteri Kesehatan Nomor 28 Tahun 2013 tentang 

Pencantuman Peringatan Kesehatan dan Informasi Kesehatan, 

khususnya terkait pencantuman peringatan kesehatan 

berbentuk gambar dan tulisan (Picturial Health Warning/PHW) 

yang mulai diimplementasikan pada tanggal 24 Juni 2014 maka 

label rokok wajib mencantumkan PHW, sehingga hal ini 

menjadi salah satu parameter pada penilaian label rokok. Dari 

180 sampel kemasan rokok di peredaran, diperoleh hasil 160 

sampel kemasan (88,89%) MK dan 20 sampel kemasan 

(11,11%) TMK. 
 

Rincian ketidaksesuaian tersebut seperti tidak mencantumkan 

tanggal dan kode produksi sejumlah 18 (90%), tidak ada 

tanggal produksi sejumlah 2 (10%). 

 

 

Gambar 3.51 Profil Hasil Pengawasan Penandaan Label Rokok 

Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022 
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3.9. PENYIDIKAN KASUS TINDAK PIDANA DI BIDANG OBAT DAN 

MAKANAN 

3.9.1. Kegiatan Intelijen 

Dalam rangka untuk melindungi masyarakat dari penggunaan Obat 

dan Makanan yang berisiko terhadap kesehatan, Balai Besar POM 

di Semarang secara rutin, berkesinambungan dan konsisten 

melakukan pengawasan Obat dan Makanan yang beredar di 

wilayah Provinsi Jawa Tengah. Salah satu bentuk pengawasan 

yang dilakukan adalah Kegiatan intelijen terhadap adanya indikasi 

tindak pidana di bidang obat dan makanan. Kegiatan intelijen 

dilakukan sebagai bahan awal untuk mengidentifikasi potensi 

pelanggaran yang dilakukan dan sebagai data informasi awal 

maupun tambahan data yang diperlukan dalam pelaksanaan 

proses penyidikan. 

 

Kegiatan Intelijen dilakukan untuk mengetahui lebih dini apakah 

suatu kegiatan memiliki indikasi pelanggaran tindak pidana di 

bidang Obat dan Makanan. Pelaksanaan kegiatan ini berupa 

pengumpulan bahan keterangan (pulbaket), pengamatan, 

pemeriksaan setempat maupun pembelian sampel baik secara 

terbuka maupun secara tertutup. Data yang didapatkan kemudian 

di gunakan sebagai pemetaan data rawan kasus sebagaimana 

yang tercantum dalam tabel  12. Kegiatan intelijen yang dilakukan 

pada Tahun 2022 dilaksanakan pada sarana yang memiliki potensi 

pelanggaran dibidang Obat dan Makanan. Secara garis besar jenis 

pelanggaran di bidang obat dan Makanan dapat dibagi berdasarkan 

komoditi yaitu: 

 

1. Komoditi Sediaan Farmasi 
 

Sebagaimana dimaksud dalam penjelasan Undang-Undang No. 

36 tahun 2009 tentang Kesehatan, sediaan farmasi yaitu Obat, 

Bahan obat, Obat tradisional dan Kosmetika. Pengertian ini 

diperluas dalam penjelasan UU RI Nomor 11 Tahun 2020 

tentang cipta kerja pengertian sediaan farmasi diperluas menjadi 

Obat, Bahan Obat, Obat Tradisional, dan Kosmetik Termasuk 

dalam sediaan farmasi adalah suplemen kesehatan dan obat 

kuasi. Jenis pelanggaran yang sering dilakukan yaitu: 
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�x Terkait dengan produksi dan/ atau mengedarkan sediaan 

farmasi (obat, obat tradisional dan kosmetika) tidak 

memenuhi standar persyaratan keamanan sebagaimana 

dimaksud dalam pasal 196 Undang-Undang No. 36 tahun 

2009 tentang Kesehatan. 

�x Terkait dengan produksi dan/ atau mengedarkan sediaan 

farmasi (obat, Obat Tradisional dan kosmetika) tanpa izin 

edar sebagaimana dimaksud dalam pasal 197 Undang-

Undang No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan. Pasal ini di 

rubah dalam Undang-undang RI Nomor 11 tahun 2020 

tentang Cipta Kerja dimana kata tanpa izin edar di rubah 

menjadi Perizinan Berusaha. 

�x Terkait dengan kegiatan melakukan pekerjaan kefarmasian 

tanpa keahlian dan kewenangan seperti pendistribusian obat 

keras yang dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian 

dan kewenangan sebagaimana dimaksud dalam pasal 198 

Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan. 

 

2. Komoditi Pangan 
 

Berdasarkan definisi dalam penjelasan Undang-Undang no. 18 

Tahun 2012 tentang Pangan, yang dimaksud dengan Pangan 

adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati, produk 

pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, 

perairan, dan air baik yang diolah maupun tidak diolah yang 

diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi 

manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku 

pangan, dan bahan lain yang digunakan dalam proses 

penyiapan, pengolahan dan atau pembuatan makanan atau 

minuman. 
 

Jenis pelanggaran di bidang pangan antara lain: 

�x Memproduksi untuk diperdagangkan terhadap pangan yang 

tidak memiliki izin edar sebagaimana dimaksud dalam pasal 

142 Undang-Undang No. 18 Tahun 2012 tentang Pangan. 

�x Memproduksi pangan yang ditambahkan dengan bahan 

yang dilarang sebagaimana dimaksud dalam pasal 136 

Undang-Undang No. 18 Tahun 2012 tentang Pangan. 
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Pada Tahun 2022 dilakukan kegiatan intelijen terhadap 67 kasus 

distribusi maupun produksi Obat dan Makanan, terdiri dari 5 

kasus obat, 2 suplemen Kesehatan, 7 kasus pangan, 25 kasus  

kosmetika, 28 kasus Obat Tradisional.  

 

Tindak lanjut dari 67 kasus yang ditangani yaitu 10 kasus (  15   

%) dilanjutkan dengan proses penyidikan (Pro Justitia) dan 57 (  

85  %) kasus ditindaklanjuti secara Non Justitia. Tindak lanjut 

Non Justitia tersebut adalah berupa pengamanan, pemusnahan 

produk, surat peringatan atau membuat surat pernyataan. 

Fungsi Balai Besar POM di Semarang sebagai pembina, 

pengawas hingga sebagai penyidik menyebabkan proses Pro 

Justitia menjadi pilihan terakhir bila terjadi pelanggaran di bidang 

Obat dan Makanan. Proses penetapan penanganan suatu kasus 

ditindaklanjuti Pro Justitia atau Non Justitia melalui mekanisme 

gelar kasus. 

 

 
Gambar 3.52 Profil penanganan kasus di Balai Besar POM Semarang 

Tahun 2022 

3.9.2. Hasil Penyidikan 

Pada Tahun 2022 dari 67 kasus yang ditangani, berdasarkan hasil 

gelar perkara 10 kasus ditindaklanjuti secara Pro Justitia karena 

diduga cukup bukti terjadi pelanggaran kejahatan di bidang Obat 

dan Makanan di wilayah Jawa Tengah dengan perincian 

berdasarkan komoditinya sebagai berikut pada Gambar 3.53. 
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pro justitia non justitia
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Gambar 3.53 Profil Kasus Pro Justitia di Bidang Obat dan Makanan   

Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022 

 

Perkembangan kasus Pro Justitia Tahun 2022 hingga bulan 

Desember 2022 dari 10 target perkara yaitu 6 berkas telah 

memasuki proses persidangan, 2 berkas perkara telah dinyatakan 

lengkap   p-21, 2 berkas perkara serah tahap I (pelimpahan berkas 

kepada Jaksa Penuntut Umum). Perkembangan kasus Pro Justitia 

dapat dilihat pada Gambar 3.54 

 
 

Gambar 3.54 Profil Perkembangan Kasus Pro Justitia Tahun 2022 

Jumlah barang bukti yang disita dalam proses Pro Justitia Tahun 

2022, terdiri dari 7.591 pcs Kosmetik TIE dan/ atau TMS dan  

24.291 pcs Obat Tradisional TIE dan/ atau TMS. 
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Barang bukti yang berhasil disita pada Tahun 2022 diperkirakan 

senilai Rp  1.414.000.000,- (Satu Milyar Empat Ratus Empat Belas 

Juta Rupiah) dengan rincian: Barang bukti Obat Tradisional Rp. 

900.000.000,- (Sembilan Ratus Juta Rupiah), Barang bukti 

Kosmetika Rp. 514.000.000,- (Lima Ratus Empat Belas Juta 

Rupiah).  

 

 

Gambar 3.55 Profil Nilai Barang Bukti Yang Disita BALAI BESAR POM di 

Semarang Tahun 2022 

 

3.9.3. Kegiatan Lain / Lintas Sektor 

1. Pertemuan Koordinasi Dengan Lintas Sektor Provinsi 

Jawa Tengah 
 

Untuk meningkatkan peran serta lintas sektor dalam melindungi 

masyarakat dari produk yang beresiko terhadap kesehatan, 

diprakarsai oleh Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di 

Semarang, bersama lintas sektor Propinsi Jawa Tengah telah 

melakukan kegiatan yaitu : 


· Pertemuan koordinasi bersama lintas sektor dengan tema 

ñKoordinasi dan Sinergitas Criminal Justice System 

dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan di 

Provinsi Jawa Tengahò melibatkan Ditreskrimsus Polda 

Jateng dan Jaksa Kejaksaan Tinggi Jawa Tengah pada 

tanggal 21-22 September 2022 di Kabupaten Tegal. 
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· Pertemuan dengan Asperindo (Asosiasi Perusahaan Jasa 

Pengiriman Ekspres Indonesia) dalam rangka memperkuat 

jaringan intelijen pengawasan Obat dan Makanan di 

wilayah Jawa Tengah pada tanggal 3 November 2022 di 

Semarang. 


· PPNS BALAI BESAR POM di Semarang dalam melakukan 

kegiatan penindakan dan pemberkasan perkara obat dan 

makanan sepanjang tahun 2022 selalu menggandeng 

lintas sektor antara lain Korwas PPNS Ditreskrimsus Polda 

Jateng dan Kejati Jateng. 

2. Peningkatan Kompetensi Penyidik 

Dalam rangka meningkatkan kompetensi dalam hal investigasi 

dan penyidikan, dilakukan peningkatan kompetensi dengan 

cara mengirim personil antara lain:  


· Bimbingan Teknis Cegah Tangkai (1 orang)   


·
 

Bimbingan Teknis Penanganan Barang Bukti
 (2 orang)   


·
   


·
 

Forum Koordinasi Intelijen BPOM (1 orang)
 

 
Forum Koordinasi PPNS BPOM (1 orang) 


· Peningkatan kompetensi PPNS BPOM dalam penanganan 

perkara TPPU di Bidang Obat dan Makanan (2 orang) 


· Pelatihan strategi hukum dan implementasi Undang-

undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja apparat 

penegak hukum di lingkungan BPOM (1 orang). 


· Studi tiru penanganan perkara di Deputi Penindakan 

BPOM (5 orang) 


· Studi tiru penanganan perkara di Balai Besar POM di 

Palembang (4 orang) 

 

3. Permintaan Menjadi Ahli dari Pihak Penyidik Polri 

Selama tahun 2022, terdapat 90 permohonan ahli dari penyidik 

POLRI di wilayah Jawa Tengah yang menangani perkara 

kejahatan di bidang Obat dan Makanan. 
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4. Bimbingan Penelitian Mahasiswa 

Bidang penindakan memberikan bimbingan terhadap 

mahasiswa Fakultas Hukum yang sedang melakukan penelitian 

pendidikan S1 sebanyak 20 Mahasiswa. Tahun 2022 petugas 

bidang penindakan mendampingi mahasiswa dari Fakultas 

Hukum antara lain dari Universitas Stikubank Semarang, 

Universtias Diponegoro Semarang, Universtias Pelita Harapan 

Tangerang, Islam Sultan Agung Semarang, Universitas Wahid 

Hasyim, Universitas Negeri Semarang, UIN Walisongo 

Semarang dalam melakukan penelitian. 

 

5. Bantuan Penyidikan Untuk Loka POM di Surakarta 

Tahun 2022 PPNS BALAI BESAR POM di Semarang 

memberikan bantuan teknis mulai investigasi, penyidikan hingga 

pemberkasan terhadap target perkara Loka POM di Surakarta. 

 

6. Kendala dan Hambatan 

Terdapat beberapa kendala / hambatan yang ditemui selama 

melakukan kegiatan penindakan di tahun 2022, antara lain:  

1) Perkembangan teknologi yang semakin pesat 

mengakibatkan berubahnya pola budaya pada masyarakat, 

salah satunya adalah pergeseran budaya jual beli yang tidak 

lagi mengharuskan penjual dan pembeli untuk bertatap muka 

atau bertemu langsung, termasuk kegiatan distribusi 

(jual/beli) obat dan makanan Tanpa Izin Edar, untuk 

melakukan jual beli atau kegiatan distribusi di masa 

sekarang ini para pihak bisa memanfaatkan beberapa 

aplikasi e-commerce yang sudah menjamur di indonesia. Hal 

ini mengakibatkan kegiatan distribusi obat dan makanan 

illegal semakin sulit untuk terlacak, sehingga perlu adanya 

upgrade SDM di bidang IT dan juga upgrade sarana dan 

prasarana. Adanya dukungan sarana prasarana untuk 

kegiatan cyber patrol sangat diharapkan. 

2) Kewenangan PPNS terkait penangkapan dan penahanan 

yang terbatas sebagaimana diatur dalam peraturan 

perundang-undangan yang menaunginya, seperti saksi yang 

tidak menghadiri panggilan untuk BAP, sudah diterbitkan 
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Daftar Pencarian Orang tetapi tidak diketahui 

keberadaannya sementara PPNS tidak mempunyai 

kewenangan untuk menangkap dan menahan. 

3) Faktor eksternal berupa berubahnya aturan perundang-

undangan, yaitu Undang ï undang Cipta Kerja, dan Perpu 

Cipta Kerja memerlukan waktu penyesuaian dan 

pembelajaran. 

3.10. PEMBERDAYAAN MASYARAKAT / KONSUMEN/PELAKU USAHA 

3.10.1. Layanan Informasi Konsumen 

MISI BPOM, Meningkatkan efektivitas pengawasan obat dan 

makanan serta penindakan kejahatan obat dan makanan 

diperlukan penguatan pengawasan melalui Sistem Pengawasan 

Obat dan Makanan (SISPOM) dan pengelolaan pengaduan. 

Peningkatan kualitas pelayanan publik BPOM untuk mewujudkan 

pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya 

serta memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat 

dan Makanan. Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK) 

BALAI BESAR POM di Semarang merupakan wadah komunikasi 

dua arah dimana masyarakat dapat menanyakan informasi serta 

menyampaikan pengaduan tentang penyalahgunaan bahan 

berbahaya pada obat dan makanan. Informasi merupakan 

sekumpulan data atau fakta yang dikelola sehingga menjadi 

bermanfaat bagi penerimanya untuk menambah wawasan, 

memperbarui pengetahuan, dan sebagai bahan opini. Petugas 

layanan informasi haruslah ramah, percaya diri, profesional, 

informatif dan solutif.  

 

Salah satu tupoksi ULPK BALAI BESAR POM di Semarang 

adalah memberikan informasi kepada masyarakat serta menerima 

dan mengelola pengaduan. Sepanjang tahun 2022 ULPK BALAI 

BESAR POM di Semarang terdapat 1110 pelayanan informasi 

dan aduan. Jika diklasifikasikan berdasarkan komoditinya 779 

(70.18%) tentang pangan; 156 (14.05%) tentang pangan; 69 

(6.22%) tentang obat tradisional, informasi umum 40 (3.6%); 37 

(3.33%) tentang obat; 14 (1.26%) tentang PKRT; 10 (0.9%) 

tentang suplemen kesehatan; 3 (0,27%) tentang alat kesehatan; 
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2 (0.18%) tentang NAPZA dan bahan berbahaya. Layanan 

Informasi/Pengaduan dapat dilihat pada Gambar 3.56 

 
Gambar 3. 56 Profil Layanan Informasi/Pengaduan Berdasar Komoditi 

Tahun 2022  

Permintaan informasi dan penyampaian aduan tersebut berasal 

dari berbagai profesi. Sebagian besar berasal dari kelompok pelaku 

usaha yaitu 610 orang (54.95%) selanjutnya 315 orang (28.38%) 

berprofesi sebagai karyawan; 65 orang apoteker (5.86%); 39 orang 

(3.51%) masyarakat umum; 25 orang pelajar/mahasiswa (2.25%); 

25 orang (2.25%) tenaga kesehatan lain; 16 orang (1.44%) ibu 

rumah tangga, 4 orang (0.36%) sarjana hukum; dan sisanya 

wartawan, LSM, dan tenaga Teknis Kefarmasian yang masing-

masing 1 orang (0.09%). Penggolongan konsumen menurut profesi 

dapat dilihat pada Gambar 3.57 dan lampiran Tabel 17. 

 

Permintaan informasi dan pengaduan masyarakat kepada BALAI 

BESAR POM di Semarang dapat disampaikan secara langsung 

atau melalui whatsapp layanan informasi (081225694252), email 

(bpom_semarang@pom.go.id), surat (alamat BALAI BESAR POM 

di Semarang, Jl. Sukun raya No.41 Banyumanik, Semarang), dan 

media sosial BALAI BESAR POM di Semarang 

(Instagram:@bpom.semarang; Facebook:@bpom.semarang;  

twitter : @bpomsemarang; tiktok: @bpom,semarang). Dengan 

melandainya kasus Covid-19 dan pencabutan status PPKM oleh 

presiden, memberikan pengaruh terhadap jumlah permintaan 

informasi yang disampaikan secara langsung 59.37% (659 

layanan). Sedangkan sisanya sebanyak 27.03% (300 layanan) 
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melalui whatsapp informasi, sertifikasi, maupun pengujian; 12.34% 

(137 layanan) menghubungi lewat telepon, google bisnis 1.08% (12 

layanan), dan melalui surat dan medsos @bpom.semarang 

masing-masing 0.09% (1 layanan).  Gambar sarana yang 

digunakan konsumen untuk menyampaikan informasi dan 

pengaduan dapat dilihat pada Gambar 3.58 Tabel 18. 

 
Gambar 3.57 Penggolongan Konsumen Berdasarkan Profesi 

 
Gambar 3.58 Profil Sarana Untuk Menyampaikan Pengaduan/Pertanyaan  

Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022 

ULPK Balai Besar POM Semarang menerima pengaduan 

konsumen terkait obat dan makanan, baik yang diterima BALAI 

BESAR POM Semarang maupun pengaduan yang dirujuk dari 

ULPK Badan POM dan Unit Pelaksana Teknis Lain (UPT) lain. 

Pada tahun 2022 terdapat 25 pengaduan yang terdiri dari 14 
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pengaduan yang diterima oleh BALAI BESAR POM di Semarang 

dan 11 pengaduan merupakan rujukan dari ULPK Badan POM dan 

UPT lain. Dari seluruh pengaduan telah selesai ditindaklanjuti. 

 

3.10.2. Komunikasi Informasi Edukasi 

a. Komunikasi Informasi Edukasi secara langsung melalui 

penyuluhan atau sosialisasi 
 

Salah satu fungsi Badan Pengawas Obat dan makanan yaitu 

melakukan pengawasan sebelum edar dan setelah edar, 

namun tidak dapat dilakukan secara mandiri yang 

dikarenakan luasnya jangkauan pengawasan, keragaman 

dan jumlah komoditi serta menjamurnya UMKM.  BALAI 

BESAR POM di Semarang memerlukan perpanjangan tangan 

untuk melaksanakan fungsi tersebut. 
 

Pengawasan Pentahelix merupakan pengawasan multipihak, 

kolaborasi antara pemerintah, akademisi, pelaku usaha, 

masyarakat dan media. Dengan demikian BALAI BESAR 

POM di Semarang perlu melakukan Komunikasi, Informasi, 

dan Edukasi kepada kelima unsur tersebut untuk 

meningkatkan kesadaran dan partisipasi aktif dalam 

pengawasan obat dan makanan agar aman untuk dikonsumsi. 

Kegiatan KIE tersebut antara lain: 
 

1. Pameran 

Salatiga Nasional Hybrid Expo 2022 yang diselenggarakan 

di Taman Nasional Sejarah Salatiga yang digelar dalam 

rangka mendukung Gerakan Nasional Bangga Buatan 

Indonesia. Pameran merupakan acara yang cocok untuk 

melakukan KIE kepada masyarakat segala umur dan latar 

belakang.  Salatiga Nasional Hybrid Expo 2022 diikuti oleh 

kurang lebih 80 UMKM dan 114 instansi. Dalam kegiatan 

ini BALAI BESAR POM di Semarang memamerkan contoh 

obat tradisional, kosmetik, dan makanan yang tidak 

memenuhi syarat dan berbahaya bagi kesehatan.  Petugas 

juga secara aktif memperkenalkan aplikasi BPOM Mobile 

dan mengajak untuk mengunduh aplikasi melalui play store 

dimana masyarakat dapat mengecek apakah suatu produk 

terdaftar BPOM atau tidak. Masyarakat harus 
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membentengi diri dan keluarga dari obat dan makanan 

ilegal yang belum diketahui khasiat, manfaat, dan 

keamanannya.  Balai Besar POM di Semarang membuka 

laboratorium keliling untuk pengujian gratis makanan yang 

dicurigai mengandung pewarna tekstil (Rhodamin-B dan 

Methanyl yellow), formalin dan boraks. Dibuka juga 

pelayanan perizinan obat dan makanan, melayani 

konsultasi perizinan bagi UMKM yang akan meng-upgrade 

perizinan menjadi MD atau UMKM baru. Hybrid Expo 2022 

yang dilaksanakan tiga hari tersebut memberikan dampak 

kepada 353 pengunjung. 
 

2. Komunikasi, Informasi, dan Edukasi bersama tokoh 

masyarakat. 

Balai Besar POM di Semarang bermitra dengan Anggota 

DPR RI komisi IX melakukan kegiatan KIE kepada 

masyarakat di Kabupaten Brebes, Tegal, Semarang, 

Sukoharjo, Boyolali, Klaten, Grobogan, Blora, Kota 

Semarang dan Surakarta. Tahun 2022 BALAI BESAR POM 

di Semarang menyelenggarakan KIE bersama enam 

Anggota DPR RI Komisi IX di 82 titik dengan jumlah peserta 

19.876 orang. KIE bersama Anggota DPR RI dengan tema 

ñCerdas Memilih Obat dan Makanan yang Amanò mengajak 

masyarakat untuk memilih obat dan makanan yang aman. 

Masyarakat diberikan informasi tentang golongan obat, 

fungsi obat, cara menggunakan dan membuang obat, 

pengertian serta fungsi kosmetik, penggunaan obat 

tradisional yang tepat, dan bahaya pada pangan. Peserta 

juga diperlihatkan produk obat dan makanan yang tidak 

memenuhi syarat, bagaimana cara mengenalinya, aplikasi 

BPOM Mobile, CEK KLIK, isu-isu terkini, web serta 

pengenalan media sosial Balai Besar POM di Semarang. 
 

3. Duta Kosmetik Aman 2022 

- Bimbingan Teknis Pemilihan Duta Kosmetik Aman 

Jawa Tengah 2022  

Kegiatan Badan POM Goes to School dan Badan POM 

Goes to Campus merupakan kegiatan pemberdayaan 

yang dilakukan melalui pembentukan Duta Kosmetik 
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Aman sebagai spoke person Badan POM. Duta 

Kosmetika Aman difokuskan dari lingkungan generasi 

muda (pelajar menengah dan mahasiswa). Untuk 

memberikan informasi dan membekali peserta calon 

Duta tentang pengetahuan dasar bagaimana memilih 

Kosmetika yang aman, Balai Besar POM di Semarang 

memberikan bimbingan teknis pada tanggal 27 Juni 

2022 di Hotel Aruss Semarang. Pembekalan ini 

ditujukan kepada 34 peserta Calon Duta Kosmetik 

Aman yang berasal dari SMA/SMK dan Perguruan 

Tinggi di Kota Semarang. Diharapkan para Duta ini 

akan menjadi perwakilan generasi muda sebagai 

kepanjangan tangan BALAI BESAR POM di Semarang 

dalam memberikan Komunikasi Informasi dan Edukasi 

terkait Kosmetik yang Aman kepada sahabat, kerabat 

dan masyarakat. Pada Bimtek ini, peserta calon Duta 

Kosmetik Aman mendapatkan materi tentang Profil 

Badan POM, Cerdas Memilih dan Menggunakan 

Kosmetika Aman, Pemanfaatan aplikasi BPOM Mobile 

dan Pelatihan Public Speaking. 

 

- Pemilihan Duta Kosmetik Aman Jawa Tengah Tahun 

2022 

Duta Kosmetik Aman yang telah memperoleh 

pembekalan melalui Bimbingan Teknis selanjutnya 

mengikuti Penjurian dan Pemilihan Duta Kosmetik 

Aman Provinsi Jawa Tengah 2022. Penjurian dilakukan 

terhadap 35 peserta Duta Kosmetik Aman di Hotel 

Santika Premiere Semarang pada tanggal 29 Juni 

2022. Pada kegiatan ini peserta diberikan materi 

Edukasi Keamanan Kosmetik dengan topik ñTips 

Menggunakan Kosmetik yang Amanò oleh Dr. Irma 

Yasmin, SpKK., serta berbagi informasi bersama Putri 

Indonesia Perwakilan Jateng 2022. Penghargaan Duta 

Kosmetik Aman Terbaik diberikan kepada 3 Duta 

Terbaik dan 1 Duta Terfavorit sebagai berikut: 


· Peringkat terbaik Pertama : Ghissela Gita Antana 

dari SMA Negeri 2 Semarang 
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· Peringkat terbaik kedua  : Kezia Rosepta Br 

Ginting dari Jurusan Farmasi UNDIP 


· Peringkat terbaik ketiga  : Rachel Patricia Bledoeg 

dari Universitas Dian Nusantara 


· Peserta terfavorit   : Joya Radea 

Shindyamada dari Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi 

 

4. Launching Inovasi  

BALAI BESAR POM di Semarang meluncurkan lima 

inovasi pada tanggal 29 Juni 2022 sebagai komitmen 

BALAI BESAR POM di Semarang untuk memberikan 

pelayanan prima kepada masyarakat, pembangunan Zona 

Integritas sehingga terciptanya institusi yang Bersih dan 

Bebas dari Korupsi (WBK) dan mewujudkan WBBM 

(Wilayah Birokrasi Bersih Melayani). Inovasi pelayanan 

publik untuk memberikan daya ungkit untuk pencapaian 

Balai Besar POM Semarang WBBM di tahun 2022. Inovasi 

tersebut, yaitu: 

a. KLIK PATAS (KLIK Aplikasi Progres Sampel sampai 

Tuntas) 

Konsumen Balai Besar POM di Semarang yang 

mengujikan sampel dapat memantau proses pengujian 

sampel sudah pada tahap mana melalui aplikasi KLIK 

PATAS. Legalitas dan hasil pengujian hanya bisa 

diakses oleh pemilik sampel pengujian.  

b. SOS (Sinau Online Sareng) 

Penyampaian materi dan diskusi dengan pelaku usaha 

obat dan makanan dengan tema disesuaikan dengan 

kebutuhan pelanggan. 

c. MELON MANIS (MELalui ONline Memberikan 

Informasi) 

Dilakukan dengan metode Zoom yang diikuti oleh 

beberapa konsumen dengan topik dan masalah yang 

sama, diharapkan konsumen akan lebih bebas untuk 

bertanya dan melakukan diskusi. Konsumen yang 

mengikuti MELON MANIS sebagian besar konsultasi 

mengenai denah/lay out sarana produksi baik 

kosmetik, pangan, maupun obat tradisional. 
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d. LAYANAN CEKATAN (LAYANAN PengeCEkan 

Laboratorium untuk masyaraKAT dan SekolahAN) 

Petugas Laboratorium melakukan pengecekan 

makanan yang mengandung bahan berbahaya 

formalin, boraks dan pewarna Rhodamin-B dan 

Methanyl yellow dengan menyasar pasar dan sekolah 

yang ada di Kota Semarang. Layanan CEKATAN 

dilakukan secara berkesinambungan mempermudah 

pemantauan perbaikan. 

e. LAKONE SEKTI (Layanan KONsultasi Efektif 

Sertifikasi dan registrasi obaT dan makanan) 

BALAI BESAR POM di Semarang terus melakukan 

peningkatan pelayanan publik, berupaya 

mendekatkan dengan masyarakat Jawa Tengah yang 

terkendala jarak untuk melakukan konsultasi ke 

Semarang. Inovasi Lakone Sekti (Layanan Konsultasi 

Efektif Sertifikasi dan Registrasi Obat Dan Makanan) 

hadir di 4 Kabupaten, yaitu Kebumen, Purworejo, 

Kudus, Boyolali dan 1 Kota Semarang. Lakone Sekti 

membuka loket layanan di Mall Pelayanan Publik di 

Kabupaten/Kota tersebut, dengan jadwal sebagai 

berikut: 

1. MPP Kudus dan Boyolali   : minggu pertama dan 

ketiga, setiap hari Rabu dan Kamis. 

2. Purworejo dan Kebumen: minggu kedua dan 

keempat, setiap hari Rabu dan Kamis.  

3. Kota Semarang  : sebulan sekali 

4. MPP di 5 Kabupaten/Kota tersebut telah 

memberikan pelayanan informasi kepada 225 

pelaku usaha UMKM. 

5. Lakone Sekti diharapkan dapat membantu dan 

mempermudah pelaku usaha mempersiapkan 

dokumen yang dipersyaratkan dalam sertifikasi 

penerapan CPPOB. Tidak jarang konsumen 

melakukan konsultasi tentang lay out sarana 

produksi dan SOP.  
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5. SAKA POM 

SAKA POM yang telah terbentuk tahun lalu digandeng 

untuk melakukan kegiatan KIE kepada adik-adik siaga dan 

penggalang di SD Hj.Isriati Moenadi Ungaran dan SDN 3 

Srondol di hari Pramuka 14 Agustus 2022.  SAKA POM 

MENGAJAR memberikan informasi tentang makanan dan 

jajanan yang layak untuk dikonsumsi dan mengenalkan 

tentang cemaran atau bahaya pada pangan.  Dikenalkan 

kepada adik-adik siaga dan penggalang pewarna makanan 

Rhodamin-B, Formalin, dan Boraks yang disalahgunakan 

ditambahkan pada makanan. KIE SAKA POM MENGAJAR 

dikemas dengan permainan khas pramuka sehingga tidak 

membuat peserta bosan. 
 

Dalam kegiatan Peran SAKA Daerah ke IX, Balai Besar 

POM di Semarang turut serta berpartisipasi membuka 

stand pameran dan informasi, mengajak SAKA POM kota 

Semarang, LOKA POM Surakarta, LOKA POM Banyumas, 

serta Duta Kosmetik Aman 2022. Materi yang disampaikan 

tentang pengenalan SAKA POM, CEK KLIK, cemaran dan 

bahaya pada pangan, BPOM Mobile, dan uji cepat formalin 

dan Rhodamin-B. Hadirnya Balai Besar POM di Semarang 

dan SAKA POM Kota Semarang diharapkan dapat 

mengajak anggota SAKA untuk bergabung dan aktif 

menjadi SAKA POM. 

 

6. KIE bersama Ponpes 

Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam 

tradisional dimana para siswanya (santri) tinggal bersama 

dan belajar di bawah bimbingan guru dan mempunyai 

asrama untuk tempat menginap santri. Dewasa ini sudah 

banyak terdapat pondok modern dimana santri tidak 

mendapatkan tugas untuk memasak tetapi sudah 

disediakan oleh pengasuh pondok. Tujuan diadakan KIE di 

Pondok pesantren adalah meningkatkan pengetahuan 

pengasuh pondok dalam menyiapkan makanan sehingga 

menyajikan makanan yang aman dan bergizi kepada para 

santri. Selain Balai Besar POM di Semarang , Yuni 

Rahayuningtyas, SKM., M.Kes Kepala Bidang Kesehatan 
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Masyarakat  Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah 

menjadi narasumber KIE dengan Ponpes dan 

menyampaikan materi tentang Kesehatan Lingkungan dan 

Higiene Sanitasi di Pondok Pesantren. Kegiatan yang 

diselenggarakan di Hotel Santika pada tanggal 16 

Desember 2022 diikuti oleh 97 pengasuh pondok di 

Semarang Raya dan dibuka langsung oleh K.H. Taj Yasin 

Maimoen Wakil Gubernur Jawa Tengah.  Menghadirkan 

Gus Yasin sebagai tokoh masyarakat dan agama 

diharapkan dapat membuka pandangan dan meningkatkan 

kesadaran agar dapat menerapkan keamanan pangan di 

pondok pesantren. 

 

7. Forum Komunikasi 

Forum Komunikasi yang diselenggarakan untuk 

mengomunikasikan jenis dan alur pelayanan publik di 

Semarang serta mengenalkan inovasi yang telah dilakukan 

dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan publik. 

Selain itu Forum komunikasi berjuan untuk menjembatani 

standar pelayanan Balai Besar POM di Semarang agar 

tetap selaras untuk meningkatkan kualitas dan cakupan 

pelayanan dalam rangka peningkatan kepuasan 

masyarakat. Peserta yang hadir di Hotel Candi Semarang 

13 Desember 2022 sebanyak 80 orang perwakilan dari 

perguruan tinggi, stakeholder, perwakilan pelaku usaha di 

bidang obat dan makanan yang menjadi konsumen pelayan 

BALAI BESAR POM di Semarang, LP2K Provinsi Jawa 

Tengah, Duta Kosmetik Aman 2022, Duta Jamu Aman, 

perwakilan SAKA POM, dan konsumen pelayanan publik 

BALAI BESAR POM Semarang. Penyelenggaraan Forum 

Komunikasi salah satu cara yang dilakukan oleh Balai 

Besar POM di Semarang untuk mempererat komunikasi 

dengan konsumen sehingga memahami kebutuhan 

konsumen yang dapat dijadikan pedoman perbaikan untuk 

peningkatan kualitas pelayanan publik.  

 

8. Bimtek Kader PKK  

Program GUMREGAH (Nggugah UMKM Resik Saking 

Bahan Berbahaya) tahun 2022 difokuskan pada upaya 
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untuk menurunkan penyalahgunaan bahan berbahaya 

formalin dan boraks pada mi. Lokus program GUMREGAH 

tahun 2022 adalah Kabupaten Magelang dan Kota 

Semarang. Di kedua wilayah tersebut masih banyak 

ditemui mi yang mengandung formalin, baik berupa mi 

basah yang dijual di pasar maupun mi yang sudah siap 

konsumsi seperti mi jowo, mi bakso, atau mi kopyok.  

Balai Besar POM di Semarang melakukan Sosialisasi 

Keamanan Pangan bagi Pedagang Mi dilanjutkan dengan  

Bimtek Kader Keamanan Pangan di Kabupaten Magelang 

pada tanggal 2 Agustus 2022 dan Kota Semarang pada 

tanggal 4 November 2022.   
 

- Kabupaten Magelang 

Sosialisasi Keamanan Pangan yang diikuti secara 

daring oleh TP PKK di Kabupaten Magelang dan tatap 

muka untuk TP PKK dari 5 Kecamatan (Borobudur, 

Mungkid, Salaman, Muntilan, Mertoyudan), Sanitarian 

Puskesmas dari 5 Kecamatan, serta Asosiasi 

Pedagang Mie Bakso Kabupaten Magelang. Selain 

tema keamanan pangan TP PKK juga diberikan materi 

tentang Sosialisasi Cerdas Memilih Obat dan Kosmetik 

yang aman bertujuan agar kader PKK memperoleh 

informasi dan menambah wawasan tentang obat, 

kosmetik, obat tradisional dan makanan, sehingga 

dapat disebarluaskan kepada komunitas PKK di Desa.  

Setelah kegiatan Sosialisasi dilanjutkan dengan Bimtek 

Kader Keamanan Pangan yang diikuti secara langsung 

oleh Kader PKK dari 5 Kecamatan dan Sanitarian 

Puskesmas. Peserta dilatih untuk dapat melakukan 

pengujian secara mandiri menggunakan rapid test kit 

formalin dan boraks. 

 

- Kota Semarang 

Kegiatan Sosialisasi dan Bimtek Kader PKK di Kota 

Semarang sama seperti yang dilaksanakan di 

Kabupaten Magelang, diikuti oleh Kader PKK dan 

Sanitarian dari  9 Kecamatan di Kota Semarang 

(Banyumanik, Semarang Tengah, Semarang Selatan, 
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Gunung Pati, Genuk, Tembalang, Mijen, Ngaliyan, dan 

Pedurungan). Sebanyak 53 Kader PKK di Kota 

Semarang siap melakukan pengawasan terhadap mi 

yang mengandung formalin dan boraks. Kader PKK 

yang telah dilatih menguji cepat dengan menggunakan 

rapid test kit formalin dan boraks melakukan sampling  

300 pedagang mi bakso, mi kopyok, mi jowo 

selanjutnya dilakukan pengujian secara mandiri. Dari 

300 mie dari pedagang mi bakso, mi kopyok, mi goreng 

terdapat 52 sampel yang positif mengandung formalin 

dan atau boraks yang ditemukan di 5 Kecamatan 

(Pedurungan, Genuk, Semarang Tengah, Semarang 

Selatan, Tembalang) dimana pedagang yang positif 

memakai mi yang mengandung formalin dan boraks 

diundang kembali untuk diberikan sosialisasi bahaya 

penggunaan formalin dan boraks pada makanan serta 

pembinaan.  Pedagang disarankan untuk mengganti mi 

basah dengan mi kering atau kulakan di tempat lain 

yang tidak berformalin dan boraks. 

 

9. Narasumber 

KIE tidak hanya terbatas pada kegiatan yang dilaksanakan 

oleh Balai Besar POM di Semarang saja, tetapi dapat 

dilakukan ketika Balai Besar POM Semarang diundang 

sebagai narasumber baik menggunakan anggaran DIPA 

maupun Non DIPA. Selama tahun 2022 tercatat Balai 

Besar POM di Semarang diundang sebagai narasumber 

sebanyak 70 kali dengan jumlah peserta 3541 yang terdiri 

dari stakeholder, mahasiswa, murid SD, pelaku usaha 

UMKM, Kader ORMAS, apoteker, perajin jamu, TAPI PKK, 

tenaga pendidik, instansi pemerintah lain dengan materi 

yang beragam tentang Obat dan Makanan, PIRT, maupun 

sertifikasi dan registrasi obat dan makanan. 

 

3.10.3. Komunikasi Informasi Edukasi melalui Media  

Komunikasi Informasi dan edukasi memerlukan media agar 

informasi sampai kepada masyarakat dalam waktu yang singkat 

dan secara serentak. Informasi tentang obat dan makanan yang 
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disampaikan kepada masyarakat, meliputi cara memilih produk 

yang aman, menghindari produk yang tidak aman dikonsumsi, 

cara pendaftaran produk obat dan makanan maupun layanan 

informasi dan pengaduan yang dilakukan oleh BALAI BESAR 

POM Semarang. Informasi yang disampaikan melalui berbagai 

media dibuat dengan bahasa yang mudah dipahami oleh 

masyarakat, desain grafis yang menarik serta dialog yang efektif 

dan menyentuh kejadian sehari-hari. 

 

Agar masyarakat menjadi konsumen yang cerdas menghadapi 

derasnya informasi serta iklan yang menarik dan meyakinkan 

maka Balai Besar POM Semarang menyelenggarakan kegiatan 

Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) tentang obat, obat 

tradisional, kosmetik, makanan melalui Media Cetak, 

Elektronik/Talkshow, artikel di koran, Iklan Layanan Masyarakat 

(ILM) di radio, pesan singkat melalui telepon genggam dan 

pemasangan iklan di media luar ruang (baliho) serta medial sosial. 

1. Media Cetak 

Media cetak merupakan media massa yang dicetak di lembaran 

kertas berisi tentang informasi secara tertulis. Media cetak lebih 

formal dan terperinci daripada media elektronik. Balai Besar 

POM Semarang melakukan penyebaran informasi di 8 Surat 

Kabar harian (Tribun Jateng, Magelang ekspres,Radar Tegal, 

Kudus, Semarang, Pekalongan, Banyumas, Harian Joglo 

Jateng) dan 1 tabloid Inspirasi. Media cetak tersebut telah 

mencakup informasi di seluruh kabupaten di Jawa Tengah. 

Kelebihan penyampaian informasi melalui media cetak, yaitu: 


µ Harga terjangkau/murah 


µ Topik majemuk (dapat menyampaikan beberapa 

informasi), misalnya : ucapan selamat Selamat Idul Fitri 

1443 H dapat disampaikan bersama dengan ñ Perhatikan 

Informasi Nilai Gizi Sebelum konsumsi makanan dan 

minuman agar kesehatan tetap terjagaò 


µ Menjangkau semua umur/generasi 


µ Dapat diarahkan pada daerah demografi tertentu, misalnya 

informasi hanya akan disampaikan kepada masyarakat 

Jepara, Kudus, Pati, Rembang maka dipilih Media Cetak 

Harian Kudus. 
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2. Elektronik 

a. Iklan Layanan Masyarakat 

Balai Besar POM di Semarang tidak hanya memberikan 

KIE melalui media cetak karena tidak bisa menjangkau 

secara luas, sifat informasi jangka pendek (setelah dibaca 

disimpan/dibuang), dan penyebaran informasi lama. Oleh 

karena itu, BALAI BESAR POM Semarang juga 

menggunakan media elektronik sebagai media KIE. 

Selama tahun 2022 BALAI BESAR POM semarang 

menggandeng Radio Rasika USA dan Pekalongan, Radio 

Jatayu, Idola, Suara Sakti, RCT, Trijaya, Sonora, Delta, 

POM FM Kudus, RDI, dan Elshinta untuk menyampaikan 

informasi dan Edukasi kepada masyarakat melalui Iklan 

Layan Layanan yang berisi tentang Masyarakat BPOM 

Mobile, Tips Belanja Pangan, Obat, dan Kosmetik online 

yang aman, Baca Informasi Nilai Gizi, Obat tradisional yang 

mengandung BKO, BALAI BESAR POM Semarang 

Melayani dengan hati dan tidak menerima gratifikasi. 

b. SMS Broadcast 

SMS Broadcast merupakan layanan pengiriman pesan 

secara massal ke beberapa nomor handphone yang sesuai 

dengan kriteria tertentu dengan ID pengirim sesuai nama 

dari perusahaan pelanggan, brand atau nama produk. 

Dipilihnya SMS Broadcast dalam penyampaian informasi 

karena memiliki beberapa kelebihan, yaitu: hemat; cepat; 

praktis; dan mudah. Masyarakat akan mendapat SMS bila 

berada pada jangkauan yang ditetapkan. Di tahun 2022 

BALAI BESAR POM semarang mengirimkan SMS 

Broadcast pada acara ulang tahun BPOM, saat bulan 

puasa, dan Idul Fitri dan ditambahkan informasi tentang 

Cek KLIK sebelum membeli obat, jamu, kosmetik dan 

makanan. Sejumlah 7000 SMS Broadcast dikirimkan ketika 

masyarakat dekat/di lokasi Kab. Pekalongan, Kudus, 

Jepara, Rembang, Kota Tegal, Kota Semarang (Simpang 

lima, Sukun Setiabudi), Ungaran perempatan Bawen, 

Magelang (alun-alun), Kendal (alun-alun), Boyolali, dan 

Demak (alun-alun). 
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3. Luar ruang 

Media lain yang digunakan untuk penyebaran informasi yaitu 

Baliho. Baliho dipasang di Kabupaten Kudus dan Kota Tegal, 

dengan informasi: 


µ Sambut Ramadhan dan Idul Fitri 1443 H.  


µ Konsumsi obat dan makanan yang aman dan bermutu.  


µ Ingat Cek KLIK. Cek Kemasan, Label, Izin Edar, 

Kadaluarsa 

 

3.10.4. Komunitas yang Diberdayakan 

Program Gerakan Masyarakat Sadar Pangan Aman (GERMAS 

SAPA) di Jawa Tengah merupakan program yang komprehensif 

dengan melibatkan seluruh komponen masyarakat dan 

merupakan program Keterpaduan Keamanan Pangan yang terdiri 

dari Gerakan Keamanan Pangan Desa, Intervensi Keamanan 

Pangan Jajanan Anak Sekolah  dan Pasar Pangan Aman berbasis 

Komunitas. 

a. Gerakan Keamanan Pangan Desa (GKPD) 

Program GKPD merupakan upaya untuk meningkatkan 

kemandirian masyarakat dan pelaku usaha di bidang 

keamanan pangan dengan membentuk Desa Pangan Aman 

sehingga mampu memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan kualitas hidup, derajat kesehatan masyarakat 

maupun meningkatnya perekonomian desa.  

Pada tahun 2022 ini, Balai Besar POM di Semarang 

mempunyai target intervensi kegiatan GKPD di 9 Desa di 5 

kabupaten meliputi:  

i. Kelurahan Panggung, Kecamatan Tegal Timur, Kota 

Tegal 

ii. Desa Wonoyoso, Kecamatan Tirto, Kabupaten 

Pekalongan 

iii. Desa  Mulyorejo, Kecamatan Buaran, Kabupaten 

Pekalongan 

iv. Desa Balongmulyo, Kecamatan Kragan, Kabupaten 

Rembang 

v. Desa Karasgede, Kecamatan Lasem, Kabupaten 

Rembang 
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vi. Kelurahan Panjunan, Kecamatan Kota Kudus, 

Kabupaten Kudus 

vii. Desa Krandon, Kecamatan Kota Kudus, Kabupaten 

Kudus 

viii. Desa Watuaji, Kecamatan Keling, Kabupaten Jepara 

ix. Desa Bugo, Kecamatan Welahan, Kabupaten Jepara 

 

Jumlah kader yang terbentuk dari kesembilan desa tersebut 

adalah 167 orang dengan rincian sebagai berikut: 49 orang 

berasal dari kader masyarakat/Karang 

taruna/pemuda/remaja, 26 orang dari perangkat desa, 44 

orang dari sekolah, 48 orang dari PKK/posyandu/ibu rumah 

tangga. Setelah terbentuknya kader di tiap desa maka kader 

membentuk komunitas untuk dilakukan pembinaan. Jumlah 

komunitas yang diberdayakan yang sudah terbentuk adalah 

463 orang dengan rincian sebagai berikut: 107 orang 

komunitas PKK, 87 orang komunitas sekolah, 41 orang 

komunitas remaja/pemuda, 80 komunitas IRTP, 44 komunitas 

ritel dan 104 komunitas warung makan / Pedagang Kreatif 

Lapangan (PKL).   
 

Hasil program GKPD dapat diketahui bahwa komunitas 

pelaku usaha yang yang sudah dibimtek dapat berlanjut pada 

proses perizinan, baik untuk yang izin Pangan Industri Rumah 

Tangga (PIRT) untuk pelaku usaha Izin Industri Rumah 

Tangga (IRTP). IRTP yang berhasil mendapatkan Sertifikat 

Produk Pangan Industri Rumah Tangga (SPP-IRT) sebanyak 

4 IRTP yaitu 3 IRTP dari Kelurahan Panggung, Kota Tegal dan 

1 IRTP dari desa Mulyorejo, Kabupaten Pekalongan. 

Kemudian pelaku usaha IRTP, Katering, warung makan dan 

Pedagang Kreatif Lapangan (PKL) juga memperoleh sertifikat 

(Penyuluhan Keamanan Pangan) PKP. Selain itu pelaku 

usaha juga diberikan stikerisasi pembinaan atau bebas bahan 

berbahaya. 
 

Pengawalan desa pangan aman dilakukan terhadap 13 desa 

yang telah diintervensi pada tahun 2021 melalui pertemuan 

forum komunikasi dengan Kader Keamanan Pangan Desa 
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dan kegiatan monitoring dilakukan terhadap rencana aksi 

mandiri desa yang telah disusun.  Desa pengawalan meliputi:  

1. Desa Tuwel, Kecamatan Bojong, Kabupaten Tegal 

2. Desa Ngaluran, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten 

Demak 

3. Desa Bungo, Kecamatan Wedung, Kabupaten Demak 

4. Desa Dapurno, Kecamatan Wiorosari, Kabupaten 

Grobogan 

5. Desa Kuwaron, Kecamatan Gubug, Kabupaten Grobogan 

6. Kelurahan Kutowinangun lor, Kecamatan Tingkir, Kota 

Salatiga 

7. Kelurahan Kumpulrejo, Kecamatan Argomulyo, Kota 

Salatiga 

8. Desa Petarangan, Kecamatan Kemrajen, Kabupaten 

Banyumas 

9. Desa Gunung Lurah, Kecamatan Cilongok, Kabupaten 

Banyumas 

10. Desa Klakahkasian, Kecamatan Gembong, Kabupaten 

Pati 

11. Desa Dukuhseti, Kecamatan Pati, Kabupaten Pati 

12. Desa Tempuran, Kecamatan, Kabupaten Blora 

13. Desa Geneng, kecamatan Jepon, Kabupaten Blora 

 

b. Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah 

(PJAS) 

Program intervensi keamanan PJAS mengalami penyesuaian 

strategi menyesuaikan dengan kondisi pandemi Covid 19 

yang sudah mulai mereda. Tujuan intervensi untuk 

memastikan agar sekolah aman dari PJAS yang mengandung 

bahan berbahaya dengan meningkatkan kesadaran 

komunitas sekolah dan menggalang komitmen untuk 

mengimplementasikan prinsip-prinsip keamanan pangan di 

sekolah. Indikator keberhasilan intervensi adalah jumlah 

sekolah yang memiliki kriteria Sekolah dengan PJAS Aman. 

Target jumlah sekolah yang memenuhi kriteria Sekolah 

dengan PJAS Aman sebanyak 38 sekolah di Jawa Tengah.  

Kabupaten yang menjadi target intervensi adalah Kota Tegal, 

Kabupaten Rembang, Kabupaten Kudus, Kabupaten Jepara, 

dan Kabupaten Pekalongan.   
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Strategi intervensi yang dilakukan untuk meningkatkan 

pengetahuan keamanan pangan bagi sekolah adalah dengan 

melakukan pemberian produk informasi, sosialisasi kepada 

komunitas sekolah, bimtek keamanan pangan bagi kader dan 

pemberdayaan kader keamanan pangan sekolah. Jumlah 

sekolah yang mendapatkan produk informasi dan yang 

mengikuti sosialisasi sebanyak 151 sekolah. Kemudian yang 

lanjut pada tahap mengikuti bimtek keamanan pangan adalah 

64 sekolah. Sekolah yang telah mengikuti bimtek diharapkan 

dapat menyebarkan pengetahuannya pada komunitas 

sekolah guna mewujudkan kemandirian sekolah untuk 

melindungi diri dari peredaran PJAS yang tidak aman dan 

bermutu. Kader diharapkan dapat membentuk Tim Keamanan 

Pangan Sekolah dan menyusun rencana aksi keamanan 

pangan di sekolahnya. 
 

Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman akan diberikan 

kepada sekolah yang telah dapat melaksakan tindak lanjut 

dari Bimtek Keamanan dengan mempertimbangkan bukti 

komitmen sekolah, sosialisasi yang sudah dilakukan, rencana 

aksi mandiri kegiatan keamanan pangan di sekolah, dan Self 

Assesment Sertifikasi Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak 

Usia Sekolah (PJAS) Aman.  Dari 64 sekolah yang telah 

mengikuti Bimtek Keamanan Pangan didapatkan 42 sekolah 

berhasil mendapatkan Sertifikasi Sekolah Dengan Pangan 

Jajanan Anak Usia Sekolah (PJAS) Aman. Selain pemberian 

Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman tahun 2022, juga 

dilakukan monitoring terhadap sekolah intervensi tahun 2020-

2021 berupa rencana aksi dan realisasi di tahun 2022.  
 

Sampling dan pengujian terhadap Sampel PJAS dilakukan 

BALAI BESAR POM di Semarang untuk mengetahui tingkat 

keamanan PJAS.  Sampling dan pengujian PJAS dilakukan 

untuk parameter uji kimia (formalin, boraks, rhodamin dan 

methanil yellow) dengan rapid test kit dan uji mikrobiologi (E. 

coli dan Salmonella).  Pandemi Covid-19 yang sudah mulai 

mereda membuat aktivitas sekolah kembali berjalan secara 

normal sehingga sampling PJAS dilakukan di kantin dan 
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pedagang sekitar sekolah. Sampel yang diuji mewakili dari 5 

kabupaten yang menjadi target intervensi.   

 

c. Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 

Pasar merupakan ujung tombak keamanan pangan dimana 

masyarakat sebagai konsumen memperoleh pangan sebelum 

dikonsumsi. Sehingga untuk itu perlu pangan yang 

dikonsumsi oleh masyarakat yang aman bebas dari bahaya. 

Untuk mencegah peredaran pangan yang bebas berbahaya 

ini perlu adanya kerjasama komunitas pasar yaitu BPOM 

dengan pemerintah daerah maupun organisasi pedagang 

pasar. Balai Besar POM di Semarang melakukan intervensi 

ke beberapa kabupaten/kota setiap tahunnya. BALAI BESAR 

POM di Semarang pada tahun 2022 ini, melakukan intervensi 

di 6 pasar  dan melakukan pengawalan terhadap 10 pasar 

yang telah diintervensi pada tahun 2020 dan 2021. Pasar 

Intervensi tahun 2022, sebagai berikut: 

1. Pasar Rembang Kota, Kabupaten Rembang 

2. Pasar Jepara 1, Kabupaten Jepara 

3. Pasar Mayong, Kabupaten Jepara 

4. Pasar Bitingan, Kabupaten Kudus 

5. Pasar Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan 

6. Pasar Pagi, Kota Tegal 

 

Pasar pengawalan sebagai berikut: 

1. Pasar Sidomakmur, Kabupaten Blora, pasar intervensi 

2021  

2. Pasar Sokaraja, Kabupaten Banyumas, pasar intervensi 

2021 

3. Pasar Bintoro, Kabupaten Demak, pasar intervensi 2021 

4. Pasar Purwodadi, Kabupaten Grobogan, pasar intervensi 

2021 

5. Pasar Pepedan, Kabupaten Tegal, pasar intervensi 2021 

6. Pasar Puri Baru, Kabupaten Pati, pasar intervensi 2021 

7. Pasar Raya 1 Salatiga, Kota Salatiga, pasar intervensi 

2021 

8. Pasar Banjardawa, Kabupaten Pemalang, pasar 

intervensi 2020 
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9. Pasar Ketanggungan, Kabupaten Brebes, pasar 

intervensi 2020 

10. Pasar Tanjung, Kabupaten Pemalang, pasar intervensi 

2020 

 

Sebelum dilakukan intervensi pasar, maka Balai Besar POM 

di Semarang akan melakukan survei pasar di Kabupaten/Kota 

lokus intervensi. Dilakukan survei pasar ini untuk 

mengidentifikasi pasar yang memenuhi persyaratan pasar 

sehat atau pasar wisata dan sejenisnya yang ditunjuk 

Pemerintah Daerah sebagai prioritas sasaran pengendalian 

bahan berbahaya serta mengidentifikasi pedagang pasar dan 

inventarisasi bahan berbahaya dan pangan yang diduga 

mengandung bahan berbahaya. 
 

Hasil survei pasar tersebut adalah sebagai berikut:  Pasar 

Rembang Kota (Kabupaten Rembang) dengan nilai 33,33%, 

Pasar Pagi (Kota Tegal) dengan nilai 42%, Pasar Mayong 

(Kabupaten Jepara) dengan nilai 42,4%, Pasar Bitingan 

(Kabupaten Kudus) dengan nilai 47%, Pasar Wonopringgo 

(Kabupaten Pekalongan) dengan nilai 51,52%, dan Pasar 

Jepara 1 (Kabupaten Jepara) dengan nilai 63%.     
 

Tahapan intervensi pasar selanjutnya adalah pemberian 

bimbingan teknis kepada petugas pengelola pasar terkait 

sampling dan pengujian menggunakan rapid test kit bahan 

berbahaya. Petugas pengelola Pasar yang sudah dibimtek 

diharapkan dapat melakukan pengawasan/monitoring secara 

mandiri terhadap peredaran pangan di pasarnya masing-

masing. Jumlah petugas pasar yang telah mendapatkan 

bimbingan teknis dari Balai Besar POM Semarang sebanyak 

51 orang.  Peserta berasal dari pengelola pasar, petugas 

Dinas Perdagangan tiap Kabupaten dan beberapa sanitarian 

Puskesmas yang bergabung.     

Pada tahap intervensi selanjutnya BALAI BESAR POM di 

Semarang melakukan penyuluhan dan kampanye keamanan 

pangan kepada komunitas pasar. Penyuluhan dilakukan 

kepada kepada 201 orang meliputi pedagang, asosiasi 

pedagang dan lintas sektor terkait. Kegiatan Kampanye 
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kepada pedagang dan pengunjung pasar sebanyak 460 

orang. 

 

 

Gambar 3.59 Hasil Monitoring Program Pasar Pangan Aman 

Berbasis Komunitas (aplikasi Sipaman) 

Hasil monitoring program Pasar Pangan Aman berbasis 

Komunitas di wilayah Jawa Tengah tahun 2022 ini 

menunjukkan bahwa kondisi pasar yang dilakukan intervensi 

maupun pengawalan masih rawan dari peredaran bahan 

berbahaya.  Hal ini ditunjukkan dengan sebaran TMS bahan 

berbahaya di Jawa Tengah sebesar 15,55 % (TMS > 10%).  

Tidak terdapat kategori pasar Aman karena TMS tidak ada 

yang masuk rentang TMS < 6%. Pasar yang masuk dalam 

kriteria Waspada terhadap bahan berbahaya (TMS 6-10%) 

adalah Pasar Rembang Kota (7,11%), Pasar Wonopringgo 

(9%) dan Pasar Banjardawa (10%). Selebihnya pasar yang 

lainnya masuk dalam kondisi rawan bahan berbahaya (TMS 

bahan berbahayanya >10%) meliputi: Pasar Jepara 1 

(11,4%), Pasar Bitingan (12,86), Pasar Tanjung (14%), Pasar 

Pepedan (14%), Pasar Mayong (15,24%), Pasar 

Ketanggungan (15,61%), Pasar Pagi (20,95%), Pasar 

Purwodadi (21,15%), Pasar Sidomakmur (23,61%), Pasar 

Sokaraja (23,64%), Pasar Bintoro (25%), Pasar Puri Baru 

(28%) dan Pasar raya 1 (34,29%). Sebaran jumlah TMS 
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bahan berbahaya dari tiap pasar dapat dilihat pada Gambar 

3.60.  

 

Setelah diberikan Bimtek maka Pengelola pasar 

melaksanakan tugasnya untuk monitoring terhadap cemaran 

kimia bahan berbahaya (formalin, boraks, rhodamin-B dan 

Methanil Yellow) dan cemaran biologi (E.coli dan Coliform) 

pada masing-masing pasar.  Monitoring terhadap cemaran 

biologi ini dilakukan pada semua pasar baik pasar intervensi 

maupun pasar pengawalan dan masih ditemukan cemaran 

biologi pada semua pasar, baik pasar intervensi maupun 

pasar pengawalan.  Cemaran biologi tertinggi yakni cemaran 

Coliform sebanyak 100% ditemukan di pasar Bintoro 

(Kabupaten Demak), Pasar Purwodadi (Kabupaten 

Grobogan) dan Pasar Banjardawa (Kabupaten Pemalang).  

Selanjutnya pasar lainnya yang cemaran biologinya tinggi 

adalah Pasar Wonopringgo (Kabupaten Pekalongan) (TMS 

Coliform 90% dan E.coli 40%), Pasar Rembang Kota 

(Kabupaten Rembang) (TMS Coliform 90% dan E.coli 50%), 

Pasar Sidomakmur (Kabupaten Blora) (TMS Coliform 80% 

dan E.coli 20%), Pasar Puri Baru (Kabupaten Pati) (TMS 

Coliform 80% dan E.coli 20%) dan Pasar Pagi (Kota Tegal) 

(TMS Coliform 70% dan E.coli 30%). 

Pada Gambar 3.60 menunjukkan Hasil monitoring TMS bahan 

berbahaya di tiap pasar Intervensi dan Pengawalan. TMS 

boraks tertinggi ditemukan di Pasar Sidomakmur dan Pasar 

Bintoro masing-masing 100%. Pasar intervensi maupun 

pengawalan masih menunjukkan zona rawan terhadap produk 

yang mengandung boraks, karena TMS boraks > 10%. Pasar 

dengan TMS Formalin tertinggi meliputi Pasar Raya 1 Salatiga 

(TMS Formalin 50%) sedangkan pasar dengan zona aman 

dari formalin adalah Pasar Pepedan dan Pasar Banjardawa 

(TMS formalin 0%) dan Pasar Rembang Kota (TMS formalin 

2,94%). Pasar dengan zona rawan formalin meliputi Pasar 

Wonopringgo (TMS formalin 8,43%) dan Pasar Puri Baru 

(TMS formalin 8,7%). Pasar dengan TMS Rhodamin B 

tertinggi adalah pasar puri baru (TMS Rhodamin-B 35,29%) 

selanjutnya pasar dengan zona aman dari rhodamin-B adalah 

Pasar Banjardawa dan Pasar Tanjung (TMS Rhodamin-B 
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0%), Pasar Rembang Kota (TMS Rhodamin-B 2,13%), Pasar 

Wonopringgo (TMS Rhodamin-B 2,7%), dan Pasar Jepara 1 

(TMS Rhodamin-B 4,66%). Bahan Berbahaya methanil yellow 

tidak dijumpai di semua pasar.    

 

 

Gambar 3.60 Sebaran persentase TMS berdasarkan Jenis Bahan 

Berbahaya di tiap Pasar Program Pasar Pangan Aman Berbasis 

Komunitas Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022 

3.10.5. Pemberdayaan Pelaku Usaha 

Pengawasan terhadap keamanan, mutu dan khasiat / manfaat 

produk pangan mulai dari produksi, distribusi hingga siap 

dikonsumsi menjadi tanggung jawab bersama antara produsen, 

pemerintah dan masyarakat. Untuk mewujudkan hal tersebut 

BALAI BESAR POM Semarang terus berupaya memberikan 

dukungan bagi pelaku usaha antara lain melalui Bimbingan 

Teknis, Desk E-Registrasi, Desk CAPA maupun melalui Kegiatan 

Sinau Online Sareng yang dilaksanakan melalui media Zoom 

Online. 

 
Tabel 3.1 Kegiatan Pemberdayaan Pelaku Usaha 

NO Kegiatan Keterangan 

1 SOS Bimtek Aspek CPOTB Seri 1 

Pengenalan Denah dan Higiene 

Sanitasi  

Dilaksanakan pada 19 Januari 2022, diikuti 

70 peserta dari industri Obat Tradisional 

dengan materi Seluk Beluk Denah/Layout 

Bangunan Sarana Industri Obat Tradisional 

dan Sanitasi Higiene. 
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2 SOS Bimtek Aspek CPOTB Seri 2 

Dokumentasi dan Sekilas Asrot  

Dilaksanakan pada 24 Januari 2022, diikuti 

55 peserta dari industri Obat Tradisional 

dengan Aspek Dokumentasi CPOTB dan 

Sekilas tentang e-sertifikasi dan Asrot 

3 SOS Bimbingan Teknis Pengenalan 

Denah Kosmetik dan Perizinan 

Sarana Kosmetik 

Dilaksanakan melalui media Zoom online 

pada tanggal 17 Februari 2022 yang diikuti 

64 peserta dari industri kosmetik dengan 

materi Pengenalan Denah Kosmetik dan 

Perizinan Sarana Kosmetik 

4 SOS Bimbingan Teknis 

Pendampingan CPPOB UMKM 

Dilaksanakan pada 4 Maret 2022 melalui 

media Zoom meeting diikuti oleh 25 UMKM 

pangan olahan. 

5 Sosialisasi dan Desk Jemput Bola 

Registrasi Pangan Olahan  

Dilaksanakan pada 22 Maret 2022 dan 

diikuti 88 peserta UMKM pangan dengan 

materi :  1. Kebijakan Keamanan Pangan 

dan Program Pendampingan UMK Pangan 

Olahan 

2. Registrasi Pangan Olahan 

3. Label Pangan Olahan 

4. Tata cara dan proses e-CPPOB 

5. Uji Coba Registrasi Akun e-reg 

6. Uji Coba Registrasi Produk e-reg 

6 SOS Bimbingan Teknis Penerapan 

CDOB untuk GFK (Gudang Farmasi 

Kab/Kota ) 

 

Diikuti oleh 115 peserta dari Gudang 

Farmasi Kab / Kota di Jawa Tengah   pada 

tanggal 27 Mei 2022                                                                                                                                           

7 SOS Bimbingan Teknis SSOP 

pendampingan UMKM 2022  

Dilaksanakan pada tanggal 03 Juni 2022 

dan diikuti 22 UMKM pangan secara daring. 

8 Bimbingan Teknis 21 Juni 2022 dan  

dan Desk CAPA CPPOB 22 Juni 

2022 

Bersama dengan Direktorat Pengawasan 

Produksi Pangan Olahan dilakukan 

Bimbingan Teknis pada 84 peserta luring 

dan 200 peserta secara daring serta 

dilakukan pemberian  Desk CAPA CPPOB 

pada 81 peserta pada tanggal 22 Juni 2022. 

9 Bimbingan Teknis dan Desk 

Konsultasi CPPOB di Kota Magelang  

Pada tanggal 19 Juli 2022 dilakukan 

Bimbingan teknis pada 49 peserta UMKM di 

Kota Magelang 

10 SOS Aspek CPKB (Higiene Sanitasi 

dan Dokumentasi) 

Pemberian materi kepada 68 peserta 

melalui media Zoom dengan materi Aspek 

Higiene Sanitasi dan Aspek Dokumentasi 

pada tanggal 22 Juli 2022. 

11 Bimbingan Teknis dan Desk 

Konsultasi CPPOB di Kab. Pati  

Pemberian Bimbingan Teknis mengenai 

aspek CPPOB dan tata cara pengajuan 

CPPOB kepada 60 UMKM pangan di 
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Kabupaten Pati pada tanggal 16 Agustus 

2022. 

12 SOS Review CPOTB  Pemberian materi pelatihan terkait aspek 

CPOTB secara daring kepada 55 pelaku 

usaha Obat Tradisional pada tanggal 30 

Agustus 2022  

13 Bimtek Perijinan Obat Tradisional 

dan Pengenalan CPOTB Wonosobo   

Dalam rangka mendukung UMKM OT di 

wilayah Wonosobo maka BALAI BESAR 

POM Semarang memberikan Bimtek 

kepada 30 pelaku usaha Obat Tradisional 

secara luring pada tanggal 6 September 

2022 

14 SOS Mengenal Lebih Dekat Label 

Pangan Olahan  

Dalam rangka memberikan pemahaman 

terkait label pangan olahan maka dilakukan 

kegiatan SOS Mengenal Lebih Dekar Label 

Pangan yang dihadiri oleh 86 peserta 

produsen  

pangan olahan 21 September 2022  

15 Bimbingan Teknis CPPOB dan Desk 

Konsultasi E-Reg bagi UMKM 

Pangan di Kabupaten Rembang 

Kegiatan Bimbingan teknis CPPOB kepada 

60 peserta UMKM pangan pada tanggal 13 

Oktober 2022. 

16 Sosialisasi dan Desk Jemput Bola 

Registrasi Pangan Olahan 

Pada tanggal 18 Oktober 2022 diberikan 

informasi terkait registrasi dan ketentuan 

label kepada 109 peserta (luring) dan 180 

peserta (daring) selanjutnya pada tanggal 

19 Oktober 2022 diberikan Desk E-Reg 

kepada 56 pelaku usaha untuk 

mempercepat terbitnya NIE. 

17 Bimbingan Teknis CPPOB dan Desk 

Konsultasi E-Reg bagi UMKM 

Pangan di Kabupaten Brebes 

Pada tanggal 25 Oktober 2022 dilakukan 

pemberian Bimbingan teknis terkait CPPOB 

dan konsultasi E-Reg bagi 55 pelaku usaha 

pangan di Kabupaten Brebes. 

18 Bimbingan Teknis Aspek CDOB Bimbingan teknis aspek CDOB dalam 

rangka refreshment aspek CDOB kepada 

APJ PBF selama 2 hari, pada tanggal 23 

November 2022  dihadiri 368 peserta daring, 

68 APJ PBF & 8 Peserta Linsek (Luring) dan 

tanggal 24 November 2022 dihadiri oleh 235 

peserta daring, 67 APJ PBF & 9 Peserta 

Linsek (Luring) 

 

19 Bimbingan Teknis CPPOB dan Desk 

Ereg bagi UMKM Pangan Olahan di 

Kabupaten Purworejo 

Diberikan informasi terkait tata Cara 

Pengajuan CPPOB, E-Reg RBA dan 

Simulasi Pengajuan Izin Penerapan CPPOB 

kepada 40 UMKM dan 20 Lintas Sektor 

pada tanggal 29 November 2022 
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20 Desk CPPOB dan E-Reg RBA bagi 

IKM Garam di Kabupaten Pati 

Dalam rangka percepatan ijin edar dilakukan 

deks konsultasi kepada 58 IKM garam di 

Kabupaten Pati pada tanggal 7 Desember 

2022 dan 8 Desember 2022 

21 Bimbingan Teknis Pangan Steril 

Komersial bagi UMKM Pangan 

Olahan 

Dalam rangka meningkatkan pengetahuan 

IKM pangan terkait kegiatan produksi 

pangan steril komersial diberikan informasi 

terkait pangan steril komersial, potensi, 

tantangan regulasi UMK pangan steril 

komersial pada tanggal 19 Desember 2022 

yang dihadiri oleh 90 peserta luring yang 

dilaksanakan di Hotel Grand Candi 

Semarang dan 81 peserta daring melalui 

media Zoom Meeting  

 

3.10.6. Investigasi dan Penelusuran Kejadian Luar Biasa (KLB) 

Keracunan 

Kasus keracunan yang terlaporkan di Balai Besar POM di 

Semarang tahun 2022 sebanyak 148 kasus dengan jumlah korban 

148 yang sakit dan 0 meninggal. Penyebab keracunan umunya 

disebabkan 145 kasus oleh binatang, dan 3 kasus oleh bahan 

kimia rumah tangga. Kasus keracuanan tersebut terlaporkan dari 

2 kabupaten/kota yaitu Kabupaten Klaten (131 kasus) dan Kota 

Semarang (14 kasus). 

 

Jumlah KLB keracunan pangan yang terjadi di wilayah area 

pengawasan Balai Besar POM di Semarang (18 kabupaten/kota) 

pada tahun 2022 sebanyak 5 kejadian, yakni di Kabupaten 

Grobogan, Kabupaten Semarang, Kabupaten Pemalang, 

Kabupaten Demak, dan Kabupaten Magelang.  Jumlah korban 

keracunan tersebut sebanyak 109 orang yang sakit dan 2 orang 

meninggal.    Dugaan jenis pangan yang menjadi faktor penyebab 

KLB adalah makanan rumah tangga dan jajanan. Frekuensi KLB 

keracunan pangan dan kasus keracunan berdasarkan 

Kabupaten/Kota dan penyebabnya dapat dilihat pada lampiran 

Tabel 19. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1. PERMASALAHAN 

Terdapat beberapa kendala/hambatan yang ditemui selama melakukan 

kegiatan pengawasan obat dan makanan di tahun 2022, antara lain:  

1. Perkembangan teknologi yang semakin pesat mengakibatkan 

berubahnya pola budaya pada masyarakat, salah satunya adalah 

pergeseran budaya jual beli yang tidak lagi mengharuskan penjual dan 

pembeli untuk bertatap muka atau bertemu langsung, termasuk 

kegiatan distribusi (jual/beli) obat dan makanan Tanpa Izin Edar, untuk 

melakukan jual beli atau kegiatan distribusi di masa sekarang ini para 

pihak bisa memanfaatkan beberapa aplikasi e-commerce yang sudah 

menjamur di Indonesia. Hal ini mengakibatkan kegiatan distribusi obat 

dan makanan ilegal semakin sulit untuk terlacak, sehingga perlu 

adanya upgrade SDM di bidang IT dan juga upgrade sarana dan 

prasarana. Adanya dukungan sarana prasarana untuk kegiatan cyber 

patrol sangat diharapkan. 

2. Kewenangan PPNS terkait penangkapan dan penahanan yang 

terbatas sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan 

yang menaunginya, seperti saksi yang tidak menghadiri panggilan 

untuk BAP, sudah diterbitkan Daftar Pencarian Orang tetapi tidak 

diketahui keberadaannya sementara PPNS tidak mempunyai 

kewenangan untuk menangkap dan menahan. 

3. Faktor eksternal berupa berubahnya aturan perundang-undangan, 

yaitu Undang-Undang Cipta Kerja, dan Perpu Cipta Kerja memerlukan 

waktu penyesuaian dan pembelajaran. 

4. Aplikasi e-bpom mulai terintegrasi ke server PDN Kominfo pada 

tanggal 2 Juni 2022, proses migrasi server e-bpom dari Badan POM 

ke PDN Kominfo menyebabkan kendala akses ke e-bpom dari pelaku 

usaha yang mengajukan permohonan SKI SKE. Salah satu 

kendalanya adalah fitur notifikasi pengajuan atau pengembalian 

SKI/SKE yang masuk di aplikasi e-bpom dimatikan karena akan 

memperlambat sistem e-bpom, jika ada pengajuan yang masuk ke 

akun tidak diketahui oleh petugas/pelaku usaha sehingga pengajuan 

tidak dapat segera di tindak lanjuti. 
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5. Adanya migrasi server dan jaringan pada sistem e-Payment Badan 

POM, menyebabkan terganggunya layanan e-Payment Badan POM 

pada proses generate billing ID SIMPONI di aplikasi layanan publik 

Badan POM. Hal ini menyebabkan terganggunya pengajuan SKI dan 

SKE dari pelaku usaha. 

6. Perubahan regulasi dengan terbitnya Peraturan Pemerintah No 5 

Tahun 2021 membuat perubahan prosedur penilaian sarana produksi 

dan distribusi dimana pengajuan dilakukan melalui sistem e-sertifikasi 

dan atau OSS, namun pelaku usaha masih terkendala pada kesiapan 

sarana prasarana, dokumentasi maupun sumber daya manusia yang 

kompeten untuk mengikuti sistem yang ada. 

7. Masih terdapat kendala dalam proses integrasi OSS RBA (Online 

Single Submission Risk-Based Analysis) dengan sistem aplikasi di 

Badan POM misal: e-sertifikasi, asrot, e-registrasi, sertifikasi CDOB. 

4.2. KESIMPULAN 

1. Secara umum, seluruh kegiatan pengawasan Obat dan Makanan 

tahun 2022 dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana kerja dan 

target kinerja yang telah ditetapkan. Realisasi anggaran tahun 2022 

mencapai 99,88% atau sebesar Rp. 52.603.755.839,-. Realisasi 

Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) tahun 2022, sebesar Rp. 

1.127.530.000,- berasal dari pelayanan BALAI BESAR POM di 

Semarang kepada pihak ketiga atas permintaan pengujian 

laboratorium, penerbitan Surat Keterangan Impor (SKI), dan 

penerbitan Surat Keterangan Ekspor (SKE).  
 

2. Pada tahun 2022 telah dilakukan pengujian sampel rutin dari Balai 

Besar POM di Semarang sebanyak 3310 sampel. Dari total sampel 

tersebut, telah dilakukan pengujian dengan hasil 2834 sampel 

(85,71%) memenuhi syarat (MS) dan 473 sampel (14,29%) tidak 

memenuhi syarat (TMS). Hasil uji sampel Tidak Memenuhi Syarat 

(TMS) meliputi TMS hasil uji dan TMK penandaan dengan rincian 

sebagai berikut: 

�x Sampel Obat: 3,31 % dari total sampel obat rutin yang diuji 

�x Sampel Obat Tradisional dan Kuasi: 23,21 % dari total sampel obat 

tradisional dan kuasi rutin yang diuji 

�x Sampel Kosmetik : 20,17% dari total sampel kosmetik rutin yang 

diuji 
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�x Sampel Pangan : 11,24% dari total sampel pangan rutin yang diuji 

�x Sampel Suplemen Kesehatan : 10,08 % dari total sampel suplemen 

kesehatan rutin yang diuji 
 

3. Berdasarkan jumlah sarana produksi Obat dan Makanan yang ada di 

Provinsi Jawa Tengah sebanyak 679 sarana (selain IRTP), telah 

dilakukan pemeriksaan terhadap 322 sarana (47,42%). Dari 322 

sarana produksi yang diperiksa masih ditemukan penyimpangan di 

132 sarana (40,99%). Secara umum penyimpangan disebabkan 

belum diterapkannya Cara Produksi yang Baik, produk belum memiliki 

izin edar, penandaan/label Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK) dan 

aspek higiene/sanitasi yang kurang baik. 
 

4. Dari 9577 sarana distribusi Obat dan Makanan di Provinsi Jawa 

Tengah, dilakukan pemeriksaan terhadap 1123 sarana (11,73%). 

Hasil pemeriksaan menunjukkan adanya penyimpangan di 321 sarana 

(28,58%). Penyimpangan pada umumnya yaitu belum diterapkannya 

Cara Distribusi Obat yang Baik pada sarana distribusi obat, ditemukan 

produk Tanpa Izin Edar (TIE), ditemukan Obat Tradisional 

mengandung BKO (Bahan Kimia Obat) dan ditemukan produk 

kedaluwarsa/rusak dan sarana distribusi pangan dan kosmetik yang 

menjual obat keras. 
 

5. Kegiatan penilaian sarana produksi dilakukan terhadap 239 sarana 

produksi pangan, 18 sarana produksi obat tradisional dan 13 sarana 

produksi dan distribusi kosmetik yang bertujuan untuk mendapatkan 

rekomendasi dalam rangka pendaftaran izin edar. Dilakukan 21 

penilaian sarana distribusi obat (Pedagang Besar Farmasi) dalam 

rangka penerbitan sertifikat CDOB. Capaian persentase rekomendasi 

yang tepat waktu sebesar 100%. Penerbitan surat keterangan impor 

sebanyak 3313 SKI, surat keterangan ekspor sebanyak 1472 SKE 

dengan persentase rekomendasi yang diterbitkan tepat waktu 99,52% 

untuk SKI dan 99,93% untuk SKE. 
 

6. Kegiatan pemberdayaan masyarakat/konsumen/pelaku usaha tahun 

2022 meliputi: 

�x Pelayanan pengaduan dan pemberian informasi kepada 

masyarakat sebanyak 1110 aduan / informasi melalui Unit 

Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK). 
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�x KIE bersama tokoh masyarakat diselenggarakan bersama enam 

Anggota DPR RI Komisi IX di 82 titik dengan jumlah peserta 

19.876 orang. 

�x Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah dilakukan 

melalui pemberian produk informasi, sosialisasi kepada komunitas 

sekolah, bimtek keamanan pangan bagi kader dan pemberdayaan 

kader keamanan pangan sekolah. Jumlah sekolah yang 

diintervensi tahun 2022 adalah 151 sekolah. Kemudian, yang 

berlanjut pada tahap mengikuti bimtek keamanan pangan adalah 

64 sekolah dan yang berhasil mendapat Sertifikasi Sekolah 

dengan PJAS Aman berjumlah 42 sekolah. 

�x Program Gerakan Keamanan Pangan Desa (GKPD) dilakukan 

melalui pembentukan kader di tiap desa yang diintervensi. 

Intervensi kegiatan GKPD tahun 2022, dilakukan pada 9 Desa di 

5 kabupaten 

�x Balai Besar POM di Semarang pada tahun 2022 melakukan 

Monitoring dan intervensi Pasar Pangan Aman berbasis 

komunitas di 16 pasar, 6 diantaranya pasar baru dan melakukan 

pengawalan terhadap 10 pasar yang telah diintervensi pada tahun 

2020 dan 2021. Tindak lanjut yang dilakukan Balai Besar POM di 

Semarang terhadap hasil monitoring program Pasar Aman dari 

Bahan Berbahaya disampaikan ke lintas sektor terkait sehingga 

dapat dilakukan pembinaan oleh Dinas terkait sesuai dengan 

kewenangan masing-masing. 

�x Kegiatan Badan POM Goes to School dan Badan POM Goes to 

Campus merupakan kegiatan pemberdayaan yang dilakukan 

melalui pembentukan Duta Kosmetik Aman sebagai spoke person 

Badan POM. Pada Bimtek ini, peserta calon Duta Kosmetik Aman 

mendapatkan materi tentang Profil Badan POM, Cerdas Memilih 

dan Menggunakan Kosmetika Aman, Pemanfaatan aplikasi 

BPOM Mobile dan Pelatihan Public Speaking. 

�x Launching Inovasi pelayanan publik untuk memberikan daya 

ungkit untuk pencapaian Balai Besar POM Semarang WBBM di 

tahun 2022. Inovasi tersebut, yaitu: KLIK PATAS (KLIK Aplikasi 

Progres Sampel sampai Tuntas), SOS (Sinau Online Sareng), 

MELON MANIS (MELalui ONline Memberikan Informasi), 

LAYANAN CEKATAN (LAYANAN PengeCEkan Laboratorium 

untuk masyaraKAT dan SekolahAN), dan LAKONE SEKTI 
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(Layanan KONsultasi Efektif Sertifikasi dan registrasi obaT dan 

makanan). 

�x Balai Besar POM Semarang menyelenggarakan kegiatan 

Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) tentang obat, obat 

tradisional, kosmetik, makanan melalui Media Cetak, 

Elektronik/Talkshow, artikel di koran, Iklan Layanan Masyarakat 

(ILM) di radio, pesan singkat melalui telepon genggam dan 

pemasangan iklan di media luar ruang (baliho) serta media sosial. 

4.3. SARAN 

Untuk mengatasi permasalahan yang masih ditemui dalam melaksanakan 

pengawasan obat dan makanan di Jawa Tengah demi melindungi 

masyarakat dari obat dan makanan yang tidak memenuhi syarat 

keamanan, manfaat/khasiat dan mutu serta untuk meningkatkan daya 

saing produk obat dan makanan di pasar lokal dan global, perlu dilakukan 

upaya peningkatan kinerja agar pengawasan Obat dan Makanan yang 

dilakukan oleh Balai Besar POM di Semarang dapat lebih optimal, antara 

lain: 

1. Meningkatkan kualitas pelayanan publik dan inovasi untuk 

mempertahankan predikat WBK dan meraih WBBM. 

2. Meningkatkan kerjasama dengan pemangku kepentingan dalam 

pengawasan Obat dan Makanan. 

3. Perlunya peningkatan pemahaman dan kompetensi pelaku usaha 

dalam proses pendaftaran produk pangan olahan, obat tradisional dan 

kosmetika. 

4. Perlunya peningkatan sosialisasi peraturan dan ketentuan terkait Obat 

dan Makanan kepada pelaku usaha dan masyarakat. 

5. Pemberdayaan masyarakat baik produsen maupun konsumen yang 

lebih intensif melalui KIE tentang Obat dan Makanan dengan 

memanfaatkan media sosial, elektronik maupun penyuluhan secara 

langsung. 

6. Pengadaan peralatan laboratorium untuk peningkatan kemampuan 

uji, anggaran untuk perawatan alat laboratorium dan penggantian 

peralatan laboratorium yang telah rusak. 

7. Melaksanakan program pendampingan, sosialisasi, Bimbingan Teknis 

maupun pendampingan CAPA secara kontinyu dan terprogram dalam 

rangka peningkatan kapasitas dan komitmen pelaku usaha dalam 

pemenuhan CPPOB, CPOTB, CPKB maupun CDOB. 
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Tabel 1A 

Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan 

UPT Balai Besar POM di Semarang 

Tahun 2022 

 
 

Keterangan : 

1. Pengujian termasuk penandaan, kecuali pangan targeted dan pangan fortifikasi 

hasil penandaan tidak mempengaruhi kesimpulan akhir sampel 

2. Pengisian penandaan secara lengkap dapat diisi pada tabel 11 

  

TIE/ Ilegal/ 

Palsu
Rusak Kedaluwarsa Pengujian * Total

1 2 3 4 5 6 7 8=13+14 9 10 11 12
13=9+10+11+1

2
14

Balai Besar POM di Semarang sampel 125 131 131 1 0 1 6 8 123

Loka POM di Banyumas sampel 7 9 9 0 0 0 0 0 9

Loka POM di Surakarta sampel 10 9 9 0 0 0 0 0 9

Balai Besar POM di Semarang sampel 500 504 504 0 0 1 12 13 491

Loka POM di Banyumas sampel 38 38 38 0 0 0 6 6 32

Loka POM di Surakarta sampel 37 38 38 0 0 0 0 0 38

Balai Besar POM di Semarang sampel 140 158 158 0 0 0 51 51 107

Loka POM di Banyumas sampel 10 10 10 0 0 0 4 4 6

Loka POM di Surakarta sampel 10 17 17 0 0 0 10 10 7

Balai Besar POM di Semarang sampel 328 328 328 9 0 0 55 64 264

Loka POM di Banyumas sampel 26 26 26 0 0 0 9 9 17

Loka POM di Surakarta sampel 26 23 23 0 0 0 5 5 18

Balai Besar POM di Semarang sampel 9 9 0 0 0 0 4 4 5

Loka POM di Banyumas sampel 1 1 0 0 0 0 0 0 1

Loka POM di Surakarta sampel 1 1 0 0 0 0 0 0 1

Balai Besar POM di Semarang sampel 22 22 0 0 0 0 1 1 21

Loka POM di Banyumas sampel 1 1 0 0 0 0 0 0 1

Loka POM di Surakarta sampel 1 1 0 0 0 0 0 0 1

Balai Besar POM di Semarang sampel 38 42 42 0 0 0 2 2 40

Loka POM di Banyumas sampel 3 4 4 0 0 0 1 1 3

Loka POM di Surakarta sampel 3 3 3 0 0 0 0 0 3

Balai Besar POM di Semarang sampel 87 87 87 0 0 0 11 11 76

Loka POM di Banyumas sampel 6 6 6 0 0 0 2 2 4

Loka POM di Surakarta sampel 6 6 6 0 0 0 0 0 6

Balai Besar POM di Semarang sampel 281 281 281 0 0 0 74 74 207

Loka POM di Banyumas sampel 21 21 21 0 0 0 8 8 13

Loka POM di Surakarta sampel 21 21 21 0 0 0 0 0 21

Balai Besar POM di Semarang sampel 656 656 656 6 0 0 109 115 541

Loka POM di Banyumas sampel 49 49 49 0 0 0 9 9 40

Loka POM di Surakarta sampel 49 49 49 0 0 0 1 1 48

Balai Besar POM di Semarang sampel 580 239 239 0 0 0 51 51 188

Loka POM di Banyumas sampel 20 27 27 0 0 0 7 7 20

Loka POM di Surakarta sampel 45 27 27 0 0 0 0 0 27

Balai Besar POM di Semarang sampel 328 713 713 0 0 0 56 56 657

Loka POM di Banyumas sampel 45 38 38 0 0 0 10 10 28

Loka POM di Surakarta sampel 20 44 44 0 0 0 4 4 40

Balai Besar POM di Semarang sampel 135 136 136 0 0 0 23 23 113

Loka POM di Banyumas sampel 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Loka POM di Surakarta sampel 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Balai Besar POM di Semarang sampel 4 4 4 0 0 0 0 0 4

Loka POM di Banyumas sampel 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Loka POM di Surakarta sampel 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Balai Besar POM di Semarang sampel 1312 1000 991 1 0 1 211 213 787

Loka POM di Banyumas sampel 62 72 71 0 0 0 20 20 52

Loka POM di Surakarta sampel 90 78 77 0 0 0 10 10 68

Balai Besar POM di Semarang sampel 1921 2310 2288 15 0 1 244 260 2050

Loka POM di Banyumas sampel 165 158 157 0 0 0 36 36 122

Loka POM di Surakarta sampel 139 161 160 0 0 0 10 10 151

Target 1 tahun 

sesuai 

pedoman 

sampling

Jumlah 

Sampling

Jumlah 

Sampel 

diperiksa 

Sesuai 

Standar

TMS

No Komoditi
Metode 

Sampling
MSNama UPT Satuan

Obat 

Tradisional

Random

Random

2

1 Obat Targeted

3 Obat Kuasi

4 Suplemen 

Kesehatan

5 Kosmetik

Random

Targeted

Random

Targeted

Targeted

Random

Targeted

Random

Targeted

TOTAL TARGETED

TOTAL RANDOM

6 Pangan

7 Pangan 

fortifikasi

Targeted

8 Rokok Targeted




